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PENGUMUMAN

TIDAK TERBIT

Sehubungan dengan libur nasional TAHUN BARU ISLAM, Harian Pagi Radar 

Sukabumi tidak terbit besok atau edisi Kamis, 21 SEPTEMBER 2017. Koran 

Anda ini kembali terbit pada edisi JUMAT, 22 SEPTEMBER 2017.

Kepada khalayak pembaca, pelanggan, pemasang iklan serta relasi diharap 

memakluminya. Untuk berita terkini seputar Sukabumi dapat diakses 

di www.radarsukabumi.com.

Indeks Hari Ini 

Terdakwa Kasus Sengketa Lahan 
Ditahan

Dukung Pemutaran Film G30S/PKI

“Ari sakira-kira na ngarugikeun 
mah tewakan we lah”

“Mudah-mudahan loba mangfaat-
na katimang mudharat na”

Mr P Nyangkut 
di Plate Beban

BANYAK orang yang cinta nge-gym. Na-
mun, tidak ada yang menyaingi cinta pria 
asal Worms, Jerman, pada olah tubuh itu. 
Sebut saja namanya Paul. Rasanya, hampir 
semua anggota badan dia latih. Termasuk, 
bagian tubuhnya yang paling pribadi. Entah 
bagaimana ceritanya, alat vital Paul nyangkut 
di plate beban 2,5 kg saat sedang latihan. 

 Insiden itu terjadi Jumat lalu (15/9). Ketika 
berteriak minta bantuan, Mr P milik Paul 
berada di lubang plate yang biasa digunakan 
untuk memasang bar angkat berat. Pengelola 
gym tempatnya latihan langsung menelepon 

 Mr P...Baca Hal 4  DIKIRA...Baca Hal 4

 HARUS...Baca Hal 4

Surabaya Sukses Lakukan Operasi Jantung Paling Sulit (1)

Dikira Ngos-ngosan Biasa, Ternyata Aortanya Robek

VSPERSIB BALI UNITED

ILUSTRASI: 
WAHYU KOKKANG/JAWA POS

Perampok Nyaris Perkosa Istri SekdisdikPerampok Nyaris Perkosa Istri Sekdisdik
KRONOLOOGIS  PENCCURIAN DAN 
PENYEKAAPAN DI RUUMAH  SEEKDISDIK 
 KABUPATTEN SUKABUMI

FOTO: LUPI PAJAR HERMAWAN/RADAR SUKABUMI 

PENYELIDIKAN : Pihak kepolisian saat melakukan penyelidikan di rumak Sekdisdik Kabupaten Sukabumi, Solihain setelah disatroni maling. (foto kecil) Kondisi kamar yang porak-
poranda saat pelaku mencari barang berharga.

SUKABUMI - Rumah 
milik Sekretaris Dinas 

Pendidikan (Sekdis-
dik)  Kabupaten 

Sukabumi, M 

Solihin di Kampung Tegalpanjang RT 
13/11 Desa Tegalpanjang, Kecamatan 
Cireunghas, Kabupaten Sukabumi 
kembali disatroni maling. Para pelaku 
berhasil menggondol emas 50 gram, 50 
gram perhiasan, tiga telepon genggam, 
satu buah laptop, STNK dan kunci mo-

bil serta uang Rp 5 juta rupiah. 
Kerugian pun ditaksir 

mencapai ratu-
san juta rupiah.

 PERAMPOK...
Baca Hal 4

 MASIH...Baca Hal 4

Tim Bedah Jantung RSUD dr Soetomo 
Surabaya berhasil melakukan operasi 

jantung prosedur Bentall tanpa ban-
tuan konsultan asing. Sungguh prestasi 
yang layak diacungi jempol. Sebab, op-
erasi tersebut termasuk yang supersulit 
dan paling berisiko. Waktu operasinya 

pun sangat panjang. Sesulit apa op-
erasi itu? Seberapa besar risikonya dan 

siapakah pasiennya?

DWI WAHYUNINGSIH, Surabaya
PENYAKIT jantung bisa mengenai siapa saja, 

tanpa terkecuali. Termasuk buruh tani seperti 
Ismail yang tinggal di Desa Tunjung, Kecamatan 

Masih Pada Galau Cari Pendamping
SUKABUMI - Bakal calon kepala daerah pada Pemili-

han Kepala Daerah (Pilkada) 2018 mendatang, saat ini 
terlihat dipermukaan hampir mengkerucut menjelang 
Pendaftaran ke KPU Kota Sukabumi. Namun, dari 
beberapa nama yang berniat untuk menjadi Calon 
Walikota Sukabumi seperti Jona Arizona, Mulyono, 

Harus Menang!!!
BANDUNG - Persib Bandung mendapat 

tantangan berat kala harus melawan tim 
papan atas Liga 1 Bali United pada Kamis 
(21/9) nanti di Stadion Si Jalak Harupat 
Soreang Kabupaten Bandung. Meskipun 
tim kebanggaan warga Jawa Barat ini 
masih dalam tren positif, tapi tentu tak 
akan mudah untuk menjebol gawang Bali 
United.  Catatan statistik tim ‘anak bawang’ 

“Ya memang belum ada pendamping. Saat ini saya 
masih mencari pasangan ideal yang diinginkan oleh 

masyarakat Kota Sukabumi,” 

JONA ARIZONA
Calon Walikota Sukabumi dari Partai Golkar

 Selasa 19 September Pukul 
01:30 WIB, tiga pelaku yang 
bersenjata tajam berhasil masuk 
dengan merusak pintu belakang 
rumah. 

 A (40) tukang kebun sekaligus 
penjaga rumah, disekap pelaku 
dan diikat dengan lakban. 

 Pelaku kemudian masuk rumah 
dengan mencongkel jendela.

 Saat kejadian, di dalam rumah 
hanya di huni oleh ND ( 45) istri 
Solihin dan RF (7) anaknya. 
Sedangkan Solihin tengah 
berada luar kota melaksanakan 
tugas kedinasan.

 Ketiga pelaku kemudian 
mendobrak kamar utama ND 
menggunakan batu pijakan 
taman.

 Pelaku yang menggunakan 

penutup wajah mengancam 
ND agar memberikan seluruh 
barang berharganya.

 Merekapun berhasil menggondol 
50 gram perhiasan, tiga telepon 
genggam, satu buah laptop, 
STNK dan kunci mobil dan 
reciver CCTV untuk menghilang-
kan jejak. 

 Pada 02:00 WIB, setelah pelaku 
pergi, RF langsung membuka 
tali ikatan yang digunakan untuk 
menyekap ibu dan tukang 
kebunnya.

 Keluarga korban langsung 
melapor ke Polsek Cireunghas.

 Tak lama kemudian, pihak ke-
polisian datang dan melakukan 
penyelidikan yang dibantu anjing 
pelacak dari Polres Cianjur.

FOTO : KRIS SAMIAJI/SUMATERA EKSPRES

RAYAKAN : Selebrasi pemain Persib usai 
menjebol gawang SFC pada saat melawan 
Sriwijaya di Jakabaring Palembang (4/9).



RUMAH Muhammad As-
win Winarno terlihat cukup 
megah. Halamannya luas 
dan cukup digunakan un-
tuk parkir kendaraan roda 
empat.

Untuk menemui pemi-
lik rumah, tak hanya bisa 
melalui pintu utama, ada 
pintu lagi di belakang rumah 
yang bisa dimasuki. Namun, 
untuk melaluinya, harus 
melewati jembatan kecil 
menyeberangi sungai.

Pintu belakang rumahnya 
tepat bersebelahan dengan 

sungai. Saat memasuki ru-
mah melalui pintu belakang, 
langsung terlihat berbagai 
benda antik. Jumlahnya 
tak main-main, mencapai 
ratusan.

Jenisnya pun beragam, 
mulai yang kecil hingga be-
sar dan panjang. Semua ter-
tata rapi di atas meja dan ada 
yang diikat di dinding. Ada 
pula yang berdiri dengan 
sandaran khusus. Misalnya, 
tombak.

Beberapa tombak diletak-
kan dalam wadah khusus se-

hingga posisinya bisa tegak 
berdiri menjulang hingga

menyentuh plafon rumah.
Di ruangan tersebut, se-

orang pria duduk di kursi 
yang di depannya terdapat 
sebuah meja besar. Di atas 
meja itu ada mangkuk ber-

bentuk unik, yakni bulat 
memanjang.

Warnanya berkilat dan 
permukaannya terlihat ha-
lus. Pria tersebut adalah 
Muhammad Aswin Winarno 
yang akrab disapa Mbah 
Win. Dia lantas mempersi-

lakan wartawan koran ini 
duduk di kursi di ruangan 
tersebut.

Ruangan itu ternyata men-
jadi salah satu penyimpanan 
koleksi benda peninggalan 
kerajaan zaman dulu milik 
Mbah Win. Mulai patung 
hewan dan manusia, topeng, 
belati, tombak, hingga batu 
akik.

Mbah Win memang gemar 
mengoleksi benda-ben-
da peninggalan sejarah. 
Hampir semua merupakan 
peninggalan kerajaan. Dia 
memiliki kegemaran itu 
sejak 1976, saat duduk di 
bangku sekolah dasar. Ko-
leksi dimulai

dari benda-benda beru-
kuran kecil seperti pecah-
an keramik atau bebatuan 
hingga akhirnya terus ber-
tambah sampai sekarang.

Mengenai  koleksinya, 
Mbah Win mengaku se-
mua tidak diperoleh dari 
membeli. Dia mendapatkan 
benda-benda

tersebut dari rekannya di 
berbagai daerah di Indo-
nesia. ’’Tidak ada yang beli, 
tapi dikasih teman. Usianya 
pun diperkirakan ratusan 
tahun dan merupakan pe-
ninggalan kerajaan zaman 
dulu yang pernah ada di 
Indonesia, khususnya tanah 
Jawa,’’ ungkapnya.

Mbah Win sampai tak hafal 
jenis benda koleksinya. Dia 
pun mengajak melihat ka-
marnya, tak jauh dari ruang 
pertama. 

Ketika masuk kamar itu, 
Mbah Win menunjukkan 
koleksinya.

Kamar itu ternyata menjadi 
tempat tidurnya. Semua 

benda koleksinya di tata 
rapi di meja yang diletak-
kan tepat di tengah kamar. 
Jenisnya pun lebih beragam. 
Di antaranya, patung, keris, 
tombak berbagai ukuran, 
tongkat berbagai bentuk, 
mahkota, pedang, golok, 
dan guci.

Pria berusia 58 tahun itu 
ternyata tidak bersedia 
menjual benda koleksinya. 
Banyak orang yang berkun-
jung dan menawar dengan 
sejumlah uang, tetapi tetap 
tidak diserahkan. Menurut 
dia, semua benda koleksi 
tersebut bersejarah dan ha-
rus dijaga.

Untuk merawat benda ko-
leksinya, Mbah Win rutin 
membersihkannya pada 
waktu tertentu. Ada juga 
yang diberi bunga agar wa-
ngi. (*/din/c5/diq)

Muhammad Aswin Winarno, Kolektor Benda Peninggalan Kerajaan

Mulai Bangku SD, Semua Barang Pemberian

MACHFUD ARIFIN

Kecintaan Muhammad Aswin Winarno 
pada dunia sejarah, terutama kerajaan, tak 

diragukan lagi. Buktinya, dia mengetahui 
banyak sejarah dan mengoleksi ratusan 

benda peninggalan kerajaan di rumahnya.

WHENDY GIGIH PERKASA, Tulungagung
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Laka di Malang, 
Ribut di Surabaya
SEJUMLAH grup medsos di Surabaya kemarin (18/9) 

digegerkan kabar kecelakaan mengerikan yang 
merenggut nyawa seorang pengguna jalan. Pesan itu 
tersebar cepat. Dari grup pegawai kecamatan, satuan 
kerja perangkat daerah (SKPD), hingga orang tua wali 
murid. Sebagian pesan yang tersebar lengkap dengan 
foto darah yang berceceran.

Pesan tersebut bernada pesan keselamatan. Cukup 
singkat. Namun, datanya keliru dan berakibat fatal. Isinya 
ditujukan kepada ibu-ibu untuk berhati-hati saat 
melintas di jalan raya depan Hartono (Elektronika, Red). 
Sebab, di sana banyak oli yang berceceran. ’’Barusan ada 
orang jatuh, terus keplindes, terus meninggal seketika,’’ 
tulis pembuat pesan.

Pembuat pesan itu juga menginformasikan bahwa polisi 
masih mengejar orang yang membuat oli tercecer. Dia juga 
mengimbau pengendara berhati-hati karena jalannya licin. 
Pada pesan selanjutnya, dituliskan bahwa kecelakaan itu 
terjadi di Jalan Raya MERR, Surabaya.

Kasatlantas Polrestabes Surabaya AKBP Adewira N. Siregar 
ketika dimintai konfirmasi membantah kabar tersebut. Dia 
juga menugasi anak buahnya mengecek langsung ke lokasi 
yang disebutkan. ’’Tidak ada kejadian seperti yang 
dikabarkan. Ceceran oli juga tidak ada,’’ katanya sembari 
menunjukkan gambar lokasi.

Berdasar penelusuran Jawa Pos, kecelakaan itu 
sebenarnya tidak terjadi di Surabaya. Melainkan di Malang. 
Tepatnya di Jalan S. Parman. Tidak jauh dari Hartono 
Elektronika. Namun, kabar tersebut telanjur tersebar bahwa 
kecelakaan terjadi di Surabaya. (did/eko/gun/c14/fat)

Percaya Kanker 
Mata karena 

Cahaya Ponsel?
SEBUAH foto laki-laki dengan 

mata merah disebarkan oleh 
beberapa akun Facebook. Ter-
selip narasi yang menakut kan 
dalam foto itu. Katanya, si pria 
dalam foto tersebut menga lami 
kanker mata. Penye babnya, dia 
sering melihat layar ponsel di 
ruangan gelap.

”Seorang pria berusia sekitar 
40 tahun, pertama kali me-
merik sakan dirinya ke dokter 
setelah ia mengira hanya mata 
merah semata. Tapi ternyata 
tak kunjung sembuh dan tetap 
merah, diagnosa ini tidak benar, 
dan ternyata ia menderita kan-
ker mata,” tulis sebuah akun 

Facebook. Akun itu menyertakan 
sebuah link blog yang beralamat 
di pikirpikir.com.

Dalam artikel di blog pikir-
pikir.com itu disebutkan, telah 
banyak penelitian yang mem-
buktikan bahwa ponsel dapat 
merusak mata kita. Cahaya 
ponsel bisa mengakibatkan ke-
ru sakan pada retina dan me-
mengaruhi penglihatan. Apa-
lagi jika kita mengatur cahaya 
smartphone dalam mode 
rendah. Itu justru berisiko lebih 
besar. Juga, itulah yang meng-
akibatkan kanker mata. Sayang, 
tidak disebutkan detail pene-
litian tersebut.

Selain disebarkan lewat link di 
Facebook, beredar pula kabar 
yang sama, tapi dalam bentuk 
screen shot. Kebanyakan tersebar 
via aplikasi chatting seperti 
WhatsApp. Infomasi dalam 
screen  shot itu menyebut kan, 
kasus yang me nimpa pria 
berma ta merah terse but pernah 
d i p u  b l i k a s i k a n  s i t u s 
Healthtipsportal.com.

Dokter si pria itu sulit me-
nangani kasus tersebut. ”Karena 
memindahkan retina mata 
merupakan hal yang sangat 
sulit dengan peralatan seka-
rang,” tulis si pembuat pesan. 

Si pembuat pesan juga beru-

FAKTA

Tidak ada korelasi 
antara cahaya telepon 
seluler dan terjadinya 
kanker mata. 

pa ya meyakinkan bahwa ada 
penelitian yang terkait dengan 
cahaya ponsel dan risiko kanker 
mata. ”Berdasarkan laporan 
penelitian, cahaya hijau yang 
terdapat pada layar HP bisa 
menyebabkan kematian sel 
retina dan mempengaruhi 
penglihatan. Jika menggunakan 
HP pada ruang yang gelap atau 
redup, bisa beresiko berkali 
lipat,” bunyi penggalan pesan 
yang beredar. Tapi, lagi-lagi tak 
dijelaskan penelitian tersebut 
dilakukan oleh siapa.

Nah, ternyata informasi itu 
keliru. Pesan serupa pernah 
menyebar luas di luar negeri. 
Beberapa situs kesehatan te-
percaya pun pernah mengu-
lasnya. Termasuk situs 
kesehat an asal Amerika 
Serikat, WebMD.com. Di sana 
terdapat artikel yang berjudul 
No Link Between Cell Phone, 
Eye Cancer.

Artikel itu tidak asal-asalan, 
juga dibuat bukan untuk 
mengejar dolar-dolar dari iklan 
yang tidak jelas. Artikel tersebut 
didasarkan sebuah penelitian 
dari Martin Luther University 
of Halle-Wittenberg di Jerman. 
Salah seorang penelitinya 

adalah Andreas Stang MD 
MPH. Secara keseluruhan, para 
peneliti menyimpulkan tidak 
melihat peningkatan risiko 
uveal melanoma atau kanker 
mata pada pengguna telepon 
seluler (ponsel). 

Spesialis mata dari RS Mata 
Undaan dr Dini Dharma-
widiarini SpM juga menga-
takan, tidak ada hubungan 
antara melihat layar ponsel 
dan kanker mata. ”Kanker 
mata itu juga bergantung pada 
bagian mana yang terkena, 
jadi tidak harus mata merah 
seperti dalam gambar ter-
sebut,” katanya.

Menurut dia, bisa saja mata 
merah karena iritasi atau 
infeksi. Biasanya, iritasi atau 
infeksi bisa sembuh setelah 1 
minggu sampai 1 bulan. ”Lebih 
dari itu, bisa saja ada komplikasi 
ke kornea, namanya keratitis,” 
terang Dini. (lyn/c11/fat)

ILUSTRASI WAHYU KOKANG/JAWA POS

FT:WHENDY GIGIH PERKASA/ JAWA POS RADAR TULUNGAGUNG

BERSEJARAH: Muhammad Aswin menunjukkan koleksinya.

FIGUR

Arsitek Masjid Maroko
KALAU ada jenderal po-

lisi  yang juga arsitek, 
itulah Irjen Machfud 
Arifin. Kapolda Jatim 
tersebut dikenal suka 
memberi tinggalan mo-
numental di setiap tem-
patnya bertugas. Dia men-
desain sendiri

bangunan itu. Hal tersebut 
juga dilakukan di Polda 
Jatim yang dipim-
pinnya sejak awal 
2017.

Selain merom-
bak interior ru-
ang utama Polda 
Jatim, Machfud 
m e m b a n g u n 
masjid baru di 
depan mapol-
da. 

Ta k  s e p e r t i 
k e b a n y a k a n 
m a s j i d ,  d i a 
memilih gaya 
arsitektur Maroko untuk masjid tiga lantai itu. 
’’Biar beda,” katanya.

Yang istimewa, desain masjid tersebut dibuat 
sendiri oleh Machfud. Dia sangat bangga saat 
menunjukkan perkembangan pembangunan 
masjid itu. 

Dibangun sejak April lalu, masjid tersebut 
ditargetkan rampung dua bulan mendatang. 
Dengan kata lain, hanya dibutuhkan waktu 
sekitar enam bulan. Para pekerja nyaris tak 
pernah berhenti bekerja.

”November nanti kami resmikan,” ujarnya.
Bangunan hasil desain Kapolda itu tidak 

terlihat seperti masjid pada umumnya. 
Ada sisi khusus yang bisa digunakan untuk 

menikmati taman yang kelak juga dibangun. 
Selain itu, ada tempat untuk keperluan per-
nikahan. 

Mulai akad nikah hingga resepsi. (c18/nw)
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1,9 Juta Warga Berdata Ganda
1.248 Unit 

Perekam KTP 
Elektronik 

Rusak
JAKARTA - Ditjen Kepen-

dudukan dan Pencatatan 
Sipil (Dukcapil) Kementerian 
Dalam Negeri RI mengan-
tongi 1,9 juta data kependu-
dukan ganda. Dengan data 

ganda tersebut tak akan 
dicetak pada KTP elektro-

nik sebelum memenuhi 
persyaratan.

“Di data center kami 
ada 1,9 juta penduduk 
merekam lebih dari 
satu kali, biometriknya 
ada lebih dari satu. 

Penduduk ini KTP-nya 
tidak akan jadi sebelum 

yang bersangkutan melapor 
ke Dinas Dukcapil untuk me-
milih mau tinggal di alamat 
mana,” kata Dirjen Dukca-
pil Kemendagri Zudan Arif 
Fakhrullah dalam konferensi 
pers di kantornya, kemarin 
(19/9).

Zudan mengatakan, bagi 
penduduk atau warga yang 
telah merekam data lebih 
dari satu kali, maka harus 
melakukan penghapusan 
data dan melaporkan alamat 
tempat tinggal yang valid.

Menurut Zudan, ada bebe-
rapa penyebab munculnya 
data ganda yang mengham-
bat penunggalan. Antara 
lain, perpindahan penduduk 
yang membuat perekaman 
data ulang. Serta, masalah 
teknis seperti warga yang 

dalam proses perekaman 
mata menggunakan contact 
lens. “Kami tidak bisa hapus 
tanpa persetujuan penduduk 
itu,” ujarnya.

Dia menambahkan, terda-
pat 4 juta data KTP-el yang 
tersendat dalam penung-
galan. Data tersebut diduga 
ganda dan tengah disortir 
di Kemendagri. Sementara 
itu, hingga kini sebanyak 
175,9 juta WNI melakukan 
perekaman KTP-el. Sisanya, 
9,3 juta jiwa atau 5,02 persen 
belum melakukan perekam-
an sama sekali.

Sementara itu, pihaknya 
masih menemukan sejumlah 
kendala dalam pelayanan 

KTP elektronik di lapangan. 
Salah satunya, terdapat 1.248 
unit (19,30 persen) perangkat 
perekam KTP elektronik da-
lam keadaan rusak. 

Zudan pun mengungkap-
kan, perangkat perekam yang 
rusak itu tersebar di keca-
matan-kecamatan seluruh 
Indonesia. Menurut dia, saat 
ini tengah dilakukan perba-
ikan perangkat yang rusak, 
dengan menggunakan dana 
APBN. Selanjutnya didorong 
menggunakan APBD.

“Dan untuk penggantian 
perangkat diarahkan meng-
gunakan dana APBD Kabu-
paten/Kota,” katanya.

Selain itu, kendala juga 

ditemukan pada sistem pe-
rangkat lunak Annual Tech-
nical Support (ATS). Zudan 
mengatakan, masa pemeli-
haraan sistem KTP-el sudah 
berakhir pada 31 Desember 
2015.Dan hingga kini, belum 
pernah ada pemeliharaan se-
cara formal terhadap sistem 
KTP elektronik. Sementara 
kontrak mengenai ATS tidak 
pernah terjadi karena perbe-
daan konsep mengenai ATS 
dan mengenai kewajaran 
harga.

“Terhadap hal tersebut di 
atas, Ditjen Dukcapil meneri-
ma tawaran dari PT. Biomorf 
Lone Indonesia (PT. BLI) 
untuk melakukan pemeliha-

raan sistem KTP elektronik 
tanpa syarat, sejalan dengan 
rekomendasi KPK. Saat ini 
sedang dipersiapkan proses 
pelelangan pengadaan ATS,” 
paparnya.

Di samping itu, sebanyak 
629 kecamatan pemekaran 
sampai saat ini belum me-
miliki perangkat perekaman 
KTP elektronik. Sehingga, 
proses perekaman dilakukan 
di kecamatan induk.

“Saat ini sedang diupa-
yakan pemenuhan keku-
rangan perangkat perekam-
an itu melalui dana yang 
bersumber dari APBN dan 
atau APBD Kabupaten/Kota,” 
pungkasnya.(put/JPC)

FT: IST

ILUSTRASI: Petugas mengecek satu per satu KTP elektronik.
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Nomor Telepon

Penting
1. Polisi
2. Ambulans 
3. BASARNAS
4. Kantor Pos
    Kota Sukabumi 
5. PDAM TBW 

110
118 
115
(0266) 222542 

(0266) 221172

. BASARNAS 115

. Kantor Pos (0266) 222542 

. PDAM TBW (0266) 221172

. Ambulans 118 
6. Pemadam Kebakaran
7. PLN 
8. Gangguan PJU 
    Kota Sukabumi
9. Telkom
10. KODIM 0607

113 atau (0266) 222155
123 atau (0266) 221163
(0266) 222142

147 atau (0266) 220666 
(0266) 222542

6. P
7. P
8. G

K    
99. T
10.

1. Polsek Cikole 
2. Polsek Gunung Puyuh
3. Polsek Citamiang 
4. Polsek Warudoyong
5. Polsek Baros 
6. Polsek Cibereum
7. Polsek Lembursitu
8. Polsek  Cisaat

(0266) 215785
(0266) 218182
(0266) 216110
(0266) 241712
(0266) 221834
(0266) 234919
(0266) 231210
(0266) 222352

9. Polsek Sukabumi
10. Polsek Sukaraja
11. Polsek Sukalarang 
12. Polsek Kadudampit
13. Polsek Kebon Pedes
14. Polsek Cireunghas
15. Polsek GN.Guruh

(0266) 223298
(0266) 221745
(0266) 261349
(0266) 214643
(0266) 245983
(0266) 243376
(0266) 6325354

. Polsek Gunung Puyuh (0266) 218182 . Polsek Sukaraja (0266) 221745

. Polsek Citamiang (0266) 216110 . Polsek Sukalarang (0266) 261349

. Polsek Warudoyong (0266) 241712 . Polsek Kadudampit (0266) 214643

. Polsek Baros (0266) 221834 . Polsek Kebon Pedes (0266) 245983

. Polsek Cireunghas (0266) 243376. Polsek Cibereum (0266) 234919

. Polsek GN.Guruh (0266) 6325354. Polsek Lembursitu (0266) 231210

. Polsek  Cisaat (0266) 222352
15.

13.

9. P
10.
11.
12.

14.

1. PMI Kab. Sukabumi 
2. Unit Tranfusi Darah PMI Kab. Sukabumi
3. PMI Kota Sukabumi
4. Unit Donor Darah (UDD) Kota Sukabumi

(0266) 236447 
(0266) 236974
(0266) 213119 
(0266) 226551

PALANG MERAH INDONESIA (PMI)

1. Polsek Cibadak
2. Polsek Nagrak
3. Polsek Cikidang
4. Polsek Cikembar
5. Polsek Cicurug
6. Polsek Parung Kuda
7. Polsek Kalapa Nunggal 
8. Polsek Palabuhanratu
9. Polsek Warung Kiara
10. Polsek Cisolok
11. Polsek Jampang Tengah :
12. Polsek Sagaranten
13. Polsek Lengkong
14. Polsek Ciemas
15. Polsek Surade

(0266) 531136
(0266) 534110
(0266) 621210
(0266) 321110
(0266) 731210
(0266) 531853
(0266) 620110
(0266) 431110
(0266) 321823
(0266) 431034
(0266) 460110
(0266) 341125
(0266) 6461567
(0266)      -
0266) 490295

16. Polsek Cidahu
17. Polsek Parakan Salak
18. Polsek Simpenan
19. Polsek Cikakak
20. Polsek Purabaya
21. Polsek Tegal Buleud
22. Polsek Kali Bundeur
23. Polsek Ciracap
24. Polsek Jampang Kulon
25. Polsek Bojong Genteng
26. Polsek Caringin
27. Polsek Nyalindung
28. Polsek Gegerbitung
29. Polsek Curug Kembar

(0266) 733598
(0266) 735117
(0266) 490599
(0266) 6440361
(0266) 340099
(0266)     -
(0266)     -
(0266) 490487
(0266) 490110
(0266) 620580
(0266) 238307
(0266) 480110
(0266) 241592
(0266)     -

. Polsek Nagrak (0266) 534110 7. Polsek Parakan Salak (0266) 735117

. Polsek Cikidang (0266) 621210 8. Polsek Simpenan (0266) 490599

. Polsek Cikembar (0266) 321110 9. Polsek Cikakak (0266) 6440361

0. Polsek Purabaya (0266) 340099. Polsek Cicurug (0266) 731210

1. Polsek Tegal Buleud (0266)     -. Polsek Parung Kuda (0266) 531853

2. Polsek Kali Bundeur (0266)     -. Polsek Kalapa Nunggal (0266) 620110

3. Polsek Ciracap (0266) 490487. Polsek Palabuhanratu (0266) 431110

4. Polsek Jampang Kulon (0266) 490110. Polsek Warung Kiara (0266) 321823

5. Polsek Bojong Genteng (0266) 6205800. Polsek Cisolok (0266) 431034

6. Polsek Caringin (0266) 2383071. Polsek Jampang Tengah : (0266) 460110

7. Polsek Nyalindung (0266) 4801102. Polsek Sagaranten (0266) 341125

8. Polsek Gegerbitung (0266) 2415923. Polsek Lengkong (0266) 6461567

9. Polsek Curug Kembar (0266)     -4. Polsek Ciemas (0266)      -

5. Polsek Surade 0266) 490295

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

Polres Sukabumi (0266 - 434110) 

Polres Sukabumi Kota (0266) 245068

1. RSUD R.Syamsudin S.H
2. RSUD Palabuhan Ratu
3. RSUD Sekar Wangi
4. RS Betha Medika

(0266) 225180  
(0266) 432081 
(0266) 531261 
(0266) 248022

RUMAH SAKIT

5. RSI.Assyifa
6. RS. Hermina
7. RS. Kar  ka 
    Medikal Center

(0266) 222663 
(0266) 6252525
(0266) 6250905

RS. Hermina. RSUD Palabuhan Ratu (0266) 432081 (0266) 6252525

RS. Kar  ka (0266) 6250905. RSUD Sekar Wangi (0266) 531261

    M
7. 
6. 
5. 

Cantumkan Identitas Lengkap

KA PANGRANGO

KA SILIWANGI / PANGRANGO

Eksekutif / Eko AC

Eksekutif / Eko AC

Jadwal Perjalanan Kereta Api

Sukabumi - Bogor Bogor - Sukabumi

KA. 106
Stasiun Dtg Brkt
Bogor

Sukabumi
-

15.29
13.25
-

KA. 103
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Bogor

-
12.08

10.05
-

KA. 108
Stasiun Dtg Brkt
Bogor

Sukabumi
-

20.41
18.30
-

KA. 105
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Bogor

-
17.48

15.45
-

KA. 104
Stasiun Dtg Brkt
Bogor

Sukabumi
-

09.59
07.55
-

KA. 101
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Bogor

-
07.03

05.00
-

Sukabumi - Cianjur Cianjur - Sukabumi

KA. 105
Stasiun Dtg Brkt
Cianjur

Sukabumi
-

15.10
13.50
-

KA. 104
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Cianjur

-
11.41

10.20
-

KA. 107
Stasiun Dtg Brkt
Cianjur

Sukabumi
-

19.35
18.15
-

KA. 106
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Cianjur

-
17.10

15.50
-

KA. 103
Stasiun Dtg Brkt
Cianjur

Sukabumi
-

09.36
08.15
-

KA. 102
Stasiun Dtg Brkt

Sukabumi
Cianjur

-
07.05

05.45
-

0853  1286  19090853  1286  1909

handi.234.salam@gmail.com

OPINI

Oleh :
Kang Warsa

Guru MTs Riyadlul Jannah 
Anggota PGRI Kota Sukabumi

Hoyong Untung?Hoyong Untung?
Diical.. Mirah Pisan..Diical.. Mirah Pisan.. 

Mangga KadieuMangga Kadieu
Bumi diical enggal sareng mirahBumi diical enggal sareng mirah

Kp. Kebonrandu Desa CibadakKp. Kebonrandu Desa Cibadak  
Kec. Cibadak Kab. Sukabumi,Kec. Cibadak Kab. Sukabumi,

Buka hargi 300jt, nawisBuka hargi 300jt, nawis

Spesifi kasi :Spesifi kasi :
- Aya 2 wangunan- Aya 2 wangunan
- Caket Mall Cibadak Ramayana- Caket Mall Cibadak Ramayana
- Caket RS.Kartika, Sakola sareng Pabrik- Caket RS.Kartika, Sakola sareng Pabrik
- 500 meter ti Pusat Kota Cibadak- 500 meter ti Pusat Kota Cibadak
- Lega Taneuh 371 M2, Lega Bagunan 270 M2- Lega Taneuh 371 M2, Lega Bagunan 270 M2

- SHM- SHM

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN       
Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996, PT BNI (Persero) Tbk., Regional 
Remedial & Recovery Bandung dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Bogor akan melaksanakan lelang, terhadap aset jaminan debitur sebagai berikut: 
- PT. Nindia Nandi Utama  

3 (tiga) bidang tanah satu hamparan berikut segala sesuatu yang ada di atasnya luas keseluruhan 
26.390 M2 dijual satu paket, masing-masing sesuai SHM No. 1774 luas 10.000 M2, SHM No. 1775 luas 
8.495 M2, dan SHM No. 7.895 luas 7.895 M2 ketiganya atas nama Nina Diana, Sarjana Hukum;  terletak 
di Jl. Canghegar RT. 05/14 Kel.Palabuhan Ratu, Kec.Palabuhan Ratu, Kab. Sukabumi, Prop.Jawa Barat. 
(Harga Limit Rp. 9.236.500.000,- ; dan Setoran Uang Jaminan Rp.4.618.250.000,-). 

 
Pelaksanaan Lelang :                                                                       

 Penawaran lelang sejak pengumuman lelang ini dimuat/ditayangkan dan ditutup pada : Hari Rabu,  
Tgl. 04 Oktober 2017, Pukul 13.30 Waktu Server Aplikasi Lelang Internet (sesuai WIB).  

 Pembukaan penawaran lelang pada : Hari Rabu, 04 Oktober 2017, Pukul 13.30 Waktu Server (WIB)  
 Tempat Lelang : KPKNL Bogor, Jl. Veteran No. 45, Panaragan, Kota Bogor.  

 
Syarat dan Ketentuan Lelang 
1. Lelang dilakukan dengan penawaran tertutup tampa kehadiran peserta (close bidding) yang ditayangkan 

pada Aplikasi Lelang Internet (ALI) pada alamat domain https://www.lelangdjkn.kemenkeu.go.id/. Tata 
cara mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” 
pada domain tersebut. 

2. Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan 
diri dan mengaktifkan akun pada Aplikasi ALI pada alamat domain di atas dengan merekam softcopy 
(scan) KTP, NPWP (file *jpg,*png) dan nomor rekening tabungan atas nama sendiri. 

3. Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan dengan ketentuan jumlah yang disetorkan harus sama 
dengan uang jaminan yang disyaratkan dalam pengumuman ini dan disetor sekaligus dan harus efektif 
diterima oleh KPKNL Bogor selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum pelaksanaan lelang. 

4. Uang jaminan lelang disetorkan ke nomor Virtual Account (VA) para peserta lelang yang dapat dilihat 
pada menu status lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran dan data identitas dinyatakan valid. 

5. Penawaran lelang paling sedikit sama dengan harga limit dengan menggunakan token yang akan dikirim 
secara otomatis dari alat domain di atas kepada email peserta lelang setelah menyetor uang jaminan. 

6. Pemenang lelang akan diumumkan melalui email masing-masing peserta. Pemenang lelang wajib 
melunasi pokok lelang ditambah bea lelang 2 % paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan 
lelang. Apabila tidak dilunasi, Pembeli dinyatakan wanprestasi dan uang jaminan disetor ke Kas Negara. 

7. Obyek lelang dalam kondisi apa adanya (as is), calon peserta diharapkan telah melihat dan mengetahui 
obyek yang akan ditawarnya, berikut semua perkara yang ada bila terjadi gugatan dari pihak lain/debitur 
sesuai lelang, pemenang lelang tidak akan melakukan gugatan kepada KPKNL Bogor dan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), Tbk., termasuk juga bila terjadi pembatalan/penundaan lelang. 

8. Persyaratan lelang dan ketentuan lain ditetapkan sebelum pelaksanaan lelang di mulai. Informasi 
menghubungi PT BNI (Persero), Tbk., Regional Remedial & Recovery Bandung No. Telp. (022) 
88884115/ Sdr. Adi Prayitno HP. No. 0821-26105577. 

 
                                                                                      Bandung, 20 September 2017 

           Logo PT BNI (Persero), Tbk.                                   ttd. 
                                                                                       PT BNI (Persero), Tbk. 

              KPKNL Bogor                                                           Regional Remedial & Recovery Bandung 
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ANATARA satu aliran atau 
madzhab dengan madzhab 
lain itu keberadaannya saling 
memengaruhi, bahkan bisa 
jadi satu madzhab dilahirkan 
sebagai akibat dari transfor-
masi madzhab sebelumnya, 
bisa disebabkan oleh ketida-
kpuasan terhadap pandangan 
satu aliran atau sebaliknya, 
tuntutan perubahan, karena 
perkembangan zaman. Be-
berapa tahun setelah aliran 
Sinis lahir, Zeno yang digem-
bleng oleh salah seorang 
pemikir dari aliran Sinis 
mengembangkan aliran sto-
istik, secara bahasa aliran ini 
berarti serambi. Penamaan 
stoa pada tahun 300 SM ini 
disebabkan para penganut 
ini sering mendiskusikan 
segala hal di serambi-serambi 
rumah atau istana.

Berbeda dengan aliran sinis 
seperti Diogenes yang telah 
benar-benar menganggap 
bahwa alam ini diciptakan 
oleh Dewa tetapi hanya se-
dikit saja yang dapat dinik-
mati oleh manusia. Artinya, 
tidak seluruh buah-buahan 
yang ada di atas meja makan 
itu bisa kita nikmati. Aliran 
Sinis ini tentu saja bersifat 
konservatif bahkan cend-
erung memberikan doktrin 
penderitaan merupakan cara 
mendapatkan kebahagiaan. 
Aliran stoa tidak se-ekstrim 
madzhab sinisme, aliran ini 
bersikap terbuka terhadap 
perubahan-perubahan yang 
terjadi di dalam kehidupan, 
stoistik tidak rigid ketika 
menghadapi persoalan baru, 
bahkan cenderung adaptif.

Dalam perkembangannya, 
aliran ini sejalan dengan pe-
mikiran Herakleitos bahwa 
manusia berasal dari satu akal 
atau logos yang sama. Mereka 
memiliki anggapan manusia 
merupakan sebuah miniatur 
dari alam semesta. Manusia 
merupakan mikrokosmos 
atau jagat kecil dari makro-
kosmos atau jagat besar. Ket-

ertataan semesta dapat dilihat 
dengan mengamati manusia 
itu sendiri dan kehidupannya. 
Pandangan ini sebetulnya 
telah lama berkembang di 
belahan bumi  Timur, dan 
telah menjadi konsep ajaran 
Timur. Dalam tradisi Sunda, 
kita  mengenal istilah jagad 
alit dan jagad gedé.

Pemikiran kaum stoik dise-
barkan oleh para pemeluknya 
dan benar-benar membawa 
pengaruh yang sangat besar 
di wilayah kekuasaan Ro-
mawi. Disebabkan oleh pan-
dangannya terhadap manusia 
cenderung sangat besar, pada 
perkembangan selanjutnya, 
aliran ini telah melahirkan 
humanisme. Cicero yang 
hidup antara tahun 106-43 
SM, mengembangkan ajaran 
humanisme, sebuah ajaran 
yang menempatkan individu 
sebagai fokus bidikannya. 
Seorang penganut aliran ini: 
Seneca mengatakan: bagi 
umat manusia, manusia itu 
suci. Setelah pengucapan 
tersebut, kalimat itu menjadi 
slogan utama para penganut 
humanisme hingga sekarang.

Aliran ini benar-benar 
meyakini kehidupan telah 
diatur oleh hukum universal, 
hukum alam yang tidak per-
nah berubah sejalan dengan 
berlalunya waktu dan tempat. 
Garam akan selalu asin di za-
man dan tempat mana saja, 
sama halnya dengan manu-
sia, dengan rasa dan pengin-
deraan yang ada dalam diri 
manusia. Seorang manusia 
jika disakiti atau dihina dia 
akan merasakan sakit dan 
terhina , hukum ini berlaku 
untuk siapa saja, maka aturan 
yang lahir dari hukum-hu-
kum seperti ini adalah: jangan 
pernah menyakiti atau meng-
hina manusia lainnya.

Para penganut aliran ini 

berpihak kepada Socrates 
dan bertentangan dengan 
kaum Sophis yang tidak sung-
kan menjual filsafat serta 
ilmu pengetahuan untuk 
mendapatkan popularitas 
hingga uang recehan. Kes-
esuaian pemikiran mereka 
dengan Socrates adalah ten-
tang kehidupan manusia 
telah lahir dan terus menerus 
terlahir sebagai bagian dari 
sistem di alam ini, tidak akan 
pernah melenceng, tetapi 
akan terus menerus mengi-
kuti hukum alam. Tidak ada 
segala sesuatu yang terjadi 
secara kebetulan, segala ses-
uatu terjadi karena ada sebab. 
Manusia dituntut untuk terus 
belajar di dalam menerima 
takdirnya. Kebahagian bathin 
dapat dicapai jika manusia 
telah benar-benar menerima 
apa saja yang menimpa dirin-
ya dengan tanpa gelisah.

Salah satu bentuk keter-
bukaan para penganut ali-
ran ini yaitu mereka lebih 
menerima kebudayaan kon-
temporer. Perhatian mereka 
tertuju pada persahabatan, 
memikirkan dan memasuki 
ranah politik, dan mayori-
tas dari para penganut stoa 
merupakan para politisi aktif, 
misalnya Marcus Aurelius 
(121-180 M). Di zamannya, 
kaum stoic dapat dikatakan 
dianut oleh orang-orang kos-
mopolit.

Sezaman dengan lahirnya 
berbagai aliran hellenisme 
di Barat, pada tahun 483 SM, 
Siddharta Gautama mening-
gal dunia di belahan bumi 
Timur. Paska Gautama me-
ninggal, ajaran-ajarannya 

tentang kasunyatan, sam-
sara, dan karma ditentang 
oleh salah seorang bikkhu 
bernama Subbhadha, bik-
khu tua itu mengatakan: 
janganlah bersedih, jangan-
lah meratap, sekarang kita 
terbebas dari pertapa agung 
yang tidak akan lagi mem-
beritahu kita apa yang sesuai 
untuk dilakukan dan apa 
yang tidak, yang membuat 
hidup kita menderita, tetapi 
sekarang kita dapat berbuat 
apa pun yang kita senangi 
dan dapat tidak berbuat apa 
pun yang tidak kita senangi. 
Bikkhu Subbhadha meru-
pakan seorang penganut 
pragmatis, dia berpura-pura 
meninggalkan kesenangan 
dunia saat Gautama masih 
hidup, kemudian bersorak 
bahagia ketika Gautama 
meninggal.

Sikap Bikkhu Subbhadha ini 
melahirkan reaksi dari beber-
apa orang Bikkhu yang lurus. 
Dari sinilah, ajaran Gautama 
setelah diadakan rapat akbar 
atau konsili besar dinyatakan 
sebagai sebuah keyakinan 
atau agama Buddha, sebuah 
agama yang berarti akal piki-
ran, kejernihan logos, bahwa 
segala sesuatu benar-benar 
telah dikendalikan oleh satu 
akal pikiran yang sama. Di 
kemudian hari, Bikkhu tua 
yang tidak popular seperti 
Subbhadha itu melahirkan 
ajaran ortodoks dan puri-
tan, siapa pun orang-orang 
atau kelompok yang berse-
berangan dengan penafsiran 
dirinya merupakan orang-
orang yang tersesat dan harus 
diperangi.

Pergulatan pemikiran 
dalam agama Buddha tidak 
jauh berbeda dengan pergu-
mulan antara kaum pushikoi 
dengan para sophis di Yunani, 
antara penganut konsepsi 

logos dengan mereka yang 
menuhankan kepentingan 
sesaat. Juga tidak berbeda 
jauh dengan perkemban-
gan pemikiran dalam Islam 
antara kaum moderat yang 
tidak pernah mengkultuskan 
ajaran dalam bentuk ideologi 
dengan kelompok purifi kasi 
Islam di mana ajaran Islam 
hanya dibatasi oleh ruang dan 
waktu namun mereka sering 
bersikap pragmatis ketika 
kekuasaan tepat berdiri di 
hadapan mereka.

Tidak mengherankan, 
prilaku dan tabiat kaum ra-
dikalis dari berbagai agama 
selalu menghindari sikap-
sikap humanis apalagi me-
miliki belas kasihan kepada 
manusia lain yang tidak 
sehaluan dengannya. Mer-
eka telah membangun sekte-
sekte kekerasan, melakukan 
tindakan-tindakan seperti 
membunuh dan memban-
tai manusia, jauh dari inti 
ajaran setiap agama baik 
agama Timur atau Barat. Jika 
di dalam agama Buddha dike-
nal reinkarnasi, maka dapat-
lah diperkirakan, Ashin Wi-
rathu sebagai seorang bikkhu 
pragmatis yang membantai 
manusia demi alasan geno-
sida merupakan musuh dari 
ajaran yang selama ini dianut-
nya. Dengan dalih dan alasan 
apa pun, Gautama tidak per-
nah membenarkan manusia 
membunuh mahluk hidup 
meskipun itu hanya seekor 
semut, apalagi menjadi kon-
septor pembantaian dengan 
alasan genosida. Dari jejak 
sejarah peradaban Timur dan 
rekam jejak Ashin Wirathu 
sendiri, bikkhu tersebut  ti-
dak jauh berbeda dengan 
bikkhu Subbhadha, seorang 
pembonceng ajaran Buddha 
sekaligus mencemooh Bud-
dha sendiri.(*)

Wirathu Bikkhu Radikalis

Pak Ogah Itu 
Legal atau Tidak

KEPADA pihak kepolisian 
saya ingin bertanya kalau 
keadaan pak ogah ‘Tukang 
pengatur banyaran dijalan’ 
itu legal atau tidak, pasalnya 
disetiap persimpangan ja-
lan Sukabumi hingga per-

batasan Sukabumi suka ada 
pak ogah yang mengatur 
lalu lintas seolah sebagai 
polisi. 

Meski, sangat membantu 
namun saya ingin menan-
yakan keberadaan mereka 

legal atau tidak. Soalnya 
dibeberapa persimpangan 
jalan Nasional yang ada di 
Sukabumi suka bikin macet 
dari pada kegiatan pak ogah

Deni_ar45@gmail.com

Literasi Media 
Sangat Diperlukan

BANYAK munculnya berita 
hoaks menjadi salah satu 
pemicu fenomena putusnya 
pertemanan, gesekan, bah-
kan sampai permusuhan. 
Hal itu sering kali dialami 
beberapa bahkan sebagian 
besar masyarakat sebagai 
konsumen informasi. Bah-
kan, UNESCO menyaran kan 
untuk menghadapai hoaks 
perlu adanya literasi media, 
yaitu kemampuan menga-
nalisis dan memfi lter apakah 
informasi sebuah berita fakta 
atau bohong. Namun, pada 
kenyataannya masyarakat 
lebih memercayai media 
sosial ketimbang media 
mainstream atau media arus 
utama sepeti koran, radio, 
majalah, dan televisi.

Lebih dari 43 ribu media 
tersebar di seluruh Indone-
sia, tetapi hanya kurang dari 
5.000 media dan situs daring 
online yang tercatat resmi dan 
memiliki keakuratan infor-
masi yang diakui. Kebenaran 
penyebaran informasi atau 
berita di media sosial perlu 
dipertanyakan sebab banyak 
dari berita tersebut hanya 
berisi pendapat dari orang 
yang membuatnya dengan 
maksud dan tujuan tertentu, 
bahkan dengan tujuan per-
pecahan.

Menurut mekanisme pe-
nyebaran berita yang baik dan 

benar, sampainya berita pada 
konsumen harus melewati 
beberapa tahap dan penyar-
ingan yang ketat. Dalam me-
dia arus utama, redaktur dan 
editor merupakan gatekeeper 
sebelum berita sampai pada 
pembaca. Namun, pentingn-
ya literasi media sejak dini 
dalam diri masyarakat meru-
pakan gatekeeper lapisan 
utama dan terpenting saat 
pembaca menerima berita 
dari pelbagai media.

Pemerintah telah melaku-
kan berbagai upaya untuk 
menghentikan penyebaran 
berita hoaks di media sosial, 
bahkan media arus utama. 
Wacana untuk menerapkan 
pembelajaran mengenai li-
terasi media sejak usia se-
kolah dasar dipandang se-
bagai upaya yang kelak akan 
menjadi solusi penyebaran 
hoaks yang merugikan.

Peran pemerintah dalam 
mengatasi berita hoaks san-
gat penting, begitu pula me-
dia serta dewan pers yang 
memiliki wewenang dan 
tanggung jawab dalam hal 
tersebut. Perlu ditegaskan 
kembali, literasi media dalam 
masyarakat menjadi benteng 
terbaik dalam menghadapi 
maraknya penyebaran berita 
hoaks. Terima kasih

rifyansumardi45@gmail.com

Tindak Pelajar Yang Naik 
Mobil Bak Terbuka

KEPADA pihak kepolisian, 
tolong jika ada siswa atau re-
maja yang suka naik bak ter-
buka mohon ditindak. Soalnya 
dengan tindakan mereka, san-
gat meresahkan dan memba-
hayakan. Kemarin saya melihat 

anak-anak yang sepertinya 
masih sekolah menaiki mobil 
truk bak terbuka. Tidak tau 
mau kemana, namun menu-
rut saya itu sangat beresiko 
kecelakaan dan atau tawuran 
juga. Dan kepada sopir bak ter-

buka juga kalau bisa jang me-
naikan mereka, kasian orang 
tuanya dirumah jika nanti 
anaknya terjadi sesuatu, terim 
kasih Radar Sukabumi. 

085883907271

Sikap Pengendara Makin Labil
SAYA  tidak habis pikir 

kenapa pengendara saat 
ini suka tidak sabaran, con-
tohnya ketika macet bukan-
nya antri tapi saling menda-
hului akibatnya macetnya 
berkepanjangan. 

Saya hari ini (kemarin) 
dari  Cisaat Ke Sukabu-

mi membutuhkan waktu 
setengah jam. Sukabumi 
saat ini sudah seperti kota 
besar, tiap hari macet men-
jadi kawan para pengen-
dara. Padahal titik  kema-
cetan tersebut sebetulnya 
bisa dipecahkan, para su-
pir angkutan umum dan 

PKL kalau ditata mungkin 
kemacetan tidak begitu 
parah, belum lagi jalanan 
yang banyak bolongnya 
merupakan pekerjaan ru-
mah pemerintah. Terima 
kasih

085723123233

SARANA TEPAT SARANA TEPAT 
PROMOSI ANDAPROMOSI ANDA

pe s gg nn pemmaasaannggaann
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(0266) 221199220044
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(0266) 219204

n

Mangga Ngahubungan :
0852 8444 3446 / 0812 8113 5006



Udanawu, Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur.  Namun, penyakit lelaki be-
rumur 46 tahun itu bukan penyakit 
jantung yang sering kita dengar seperti 
jantung koroner, klep jantung bocor, 
atau pembesaran jantung. 

 Yang diderita Ismail jauh lebih parah 
dan lebih mematikan daripada semua 
jenis penyakit jantung. Yakni, aorta 
diseksi Stanford tipe A. Yaitu, robeknya 
pembuluh darah aorta. Itu adalah 
pembuluh darah terbesar yang ber-
pangkal di serambi kiri jantung dan 
berujung di perut bawah.  Pembuluh 
darah itu bertugas mengirimkan da-
rah bersih (darah yang sudah dimuati 
zat-zat nutrisi penting dan oksigen) ke 
seluruh tubuh. Aliran darah di aorta 
sangat deras. Karena itu, dindingnya 
berlapis tiga dan sangat tebal. Berbeda 
dengan dinding pembuluh darah balik 
atau vena, yang membawa darah 
’’kotor’’ dari seluruh tubuh kembali ke 
jantung untuk ’’dibersihkan’’.  Berbeda 
dengan penyakit jantung yang lain, 
robeknya aorta sering tanpa gejala. 
Begitu gejala muncul, harus langsung 

diatasi. Jika tidak, akibatnya bisa fatal.  
’’Begitu orangnya batuk, bersin, atau 
mengejan, bisa langsung meninggal,’’ 
kata dr Yan Efrata Sembiring SpB (K) 
TKV yang memimpin pembeda-
han terhadap Ismail pada pekan lalu.  
Ismail mengaku tidak punya sakit 
jantung. Satu-satunya gangguan kes-
ehatan yang pernah dikatakan dokter 
di Blitar kepadanya adalah darah tinggi. 
’’Darah tinggi saya 140 (mmHg, Red). 
Pernah juga sampai 200 (mmHg, Red),’’ 
tuturnya.  Namun, sejak dua bulan lalu, 
dia merasa cepat lelah. ’’Baru nyangkul 
10 menit saja sudah ngos-ngosan 
(terengah-engah, Red). Tapi, saya ndak 
mikir macam-macam,’’ ungkapnya.  
Karena itu, semua orang di rumah Is-
mail panik ketika pria kelahiran 15 Mei 
1971 itu tiba-tiba pingsan saat sedang 
bercengkerama dengan teman-teman 
yang juga tetangganya.  Ceritanya, Ju-
mat siang, 28 Juli 2017 itu, seperti biasa 
sepulang dari sawah, Ismail ngobrol 
santai dengan tetangganya. 

 Saat sedang asyik ngobrol, Ismail 
tiba-tiba pingsan. Berbagai upaya 
untuk menyadarkannya tidak berhasil.

 Karena itu dia langsung dilarikan ke 

rumah sakit terdekat dengan tempat 
tinggalnya. Di sini pun ternyata dokter 
juga tidak berhasil ‘membangunkan’ 
Ismail. Sehingga mereka memutuskan 
untuk memberikan perawatan intensif.

 Baru pada sekitar pukul 21.00 WIB, 
Ismail sadar. Tak lama setelah itu, dia 
merasakan nyeri yang hebat di dada 
kirinya.  ’’Rasanya seperti ada dorongan 
yang kuat dan menyakitkan dari dalam 
dada. Sakitnya luar biasa. Dari dada, 
punggung, sampai perut. Saking sakit-
nya, saya sampai pingsan,’’ tuturnya.

 Yang dirasakan Ismail itu merupakan 
gejala khas robeknya aorta. Karena 
posisinya yang berpangkal di jantung, 
nyeri yang paling terasa tentu di dada. 

 Dari pangkalnya di jantung, aorta 
menjulur ke tubuh bagian bawah, 
sejajar dengan tulang belakang. Jarak 
antara aorta dan tulang belakang san-
gat dekat. Karena itu, Ismail merasakan 
nyeri yang hebat tersebut tidak hanya 
di dada, tetapi juga di sekujur pung-
gungnya.  Melihat nyeri yang tidak 
biasa itu, dokter yang merawat Ismail 
memutuskan untuk merujuknya ke 
RSUD dr Iskak Tulungagung, yang 
tidak jauh dari Blitar tetapi memiliki 

fasilitas medis lebih lengkap.  Namun 
dokter di Tulungagung juga tidak 
sanggup mengatasi kondisi Ismail. 
Tetapi karena sudah terlalu malam, 
maka Ismail dirawat dulu di situ. Baru 
keesokan paginya, setelah dokter yakin 
kondisinya memungkinkan untuk per-
jalanan jauh, Ismail dirujuk ke RSUD 
dr Soetomo (RSDS) Surabaya dengan 
menggunakan ambulans.

 Dalam pemeriksaan dengan echo 
cardiography di RSUD dr Soetomo, 
diketahui bahwa nyeri yang dialami 
Ismail disebabkan koyaknya dind-
ing tengah aorta. Yang mengerikan, 
dokter menemukan bahwa koyakan 
itu terjadi di pangkal aorta (aorta 
asendens) yang menempel di jan-
tung, di leher, dan di dekat ujungnya. 
Tepatnya di perut tengah. Dalam isti-
lah medis, kondisi Ismail itu disebut 
aorta diseksi Stanford tipe A.  Artinya, 
Ismail harus segera dioperasi. Kalau 
tidak, apalagi kalau sampai dia ber-
sin, mengejan, atau batuk, robekan 
tersebut akan semakin parah: hingga 
ke dinding terluar aorta.

 Kalau itu terjadi, penderita akan 
mengalami pendarahan dalam 

yang hebat dan sulit dihentikan. 
Dalam hitungan 2–3 jam, penderita 
bisa meninggal.  Literatur menye-
butkan, kondisi seperti Ismail itu 
lebih banyak dialami kaum pria, 
khususnya mereka yang memiliki 
riwayat darah tinggi dan merokok. 
Mengapa begitu? Tidak ada yang 
tahu secara pasti.  Meski Tim Bedah 
Jantung RSUD dr Soetomo Surabaya 
sudah terkenal sangat berpengala-
man, untuk menangani Ismail, mer-
eka harus berpikir 2–3 kali. Sebab, 
membetulkan aorta yang robek 
adalah pekerjaan yang sangat amat 
sulit. Dibutuhkan kehalian khusus 
dan peralatan canggih. Operasi jenis 
itu disebut operasi jantung dengan 
prosedur Bentall.  Karena yang 
koyak berada di titik-titik yang aliran 
darahnya paling kencang, operasi saja 
tidaklah cukup. Dibutuhkan graft khu-
sus untuk mengganjal bagian-bagian 
yang koyak tersebut agar kelak tidak 
robek lagi. Tindakan pemasangan graft 
itu disebut Hemiarch Aorta Replace-
ment. Itu juga bukan tindakan yang 
sederhana.

 Selain peralatan dan keahlian ahli 

bedah jantungnya, kasus Ismail mem-
butuhkan ahli-ahli lain yang memiliki 
kemampuan lebih dari sekadar bedah 
jantung. Antara lain, ahli bius (anestesi) 
yang bisa menjaga agar Ismail tetap 
hidup saat aliran darah di sekujur tu-
buhnya dihentikan. Juga, ahli perfusi 
yang bertugas mengoperasikan me-
sin pengganti jantung dan paru-paru.

 Sekalipun dokter-dokter den-
gan kemampuan yang dibutuhkan 
itu bisa terkumpul dengan segera, 
mereka juga tidak bisa langsung 
mengerjakan tugas. Masing-masing 
perlu mempelajari kasus penyakit 
Ismail dengan cermat agar bisa 
mempersiapkan segalanya dengan 
baik sehingga operasi berhasil.

 Hal lain yang membuat operasi 
Ismail tidak bisa dilakukan adalah 
ketersediaan graft buatan Amerika 
Serikat untuk aorta arc-nya yang harus 
didatangkan secara khusus karena 
yang membutuhkan tidak banyak. 

 Seperti apa risiko dan kesulitan 
operasi Bentall serta pelaksanaan 
Hemiarch Aorta Replacement terha-
dap Ismail itu? Ikuti kelanjutan tulisan 
ini besok. (bersambung)
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Dikira Ngos-ngosan Biasa, Ternyata Aortanya Robek

Mr P Nyangkut di Plate Beban

Masih Pada Galau Cari Pendamping

Harus Menang!!!

911. Paul dilarikan ke rumah sakit 
terdekat. Namun, tim dokter, 
tampaknya, menyerah. Mereka 
melempar kasus itu pada pem-
adam kebakaran. 

 ’’Dengan bantuan gerinda, ger-
gaji, dan alat bantu hidrolik, plate 

itu bisa kami lepas setelah tiga jam,’’ 
papar pemadam kebakaran Worms 
di laman Facebook mereka. Hiii... 

 Mereka menjelaskan, awalnya 
tim dokter mencoba melumasi area 
vital itu dengan pelicin. Namun, 
upaya tersebut gagal. Tim pem-
adam kebakaran pun memotong 
plate itu hingga jadi lima bagian. 

’’Tolong jangan tiru aksi bodoh 
pria ini!’’ tegas mereka di akhir 
unggahannya. Sayang, tidak ada 
keterangan tentang kondisi bagian 
penting itu. Semoga saja, sih, nggak 
kenapa-napa. Dan, semoga Paul 
segera sadar bahwa tidak semua 
otot bisa diperbesar dengan latihan 
beban. (Mirror/fam/c17/na)
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yang bertransformasi menjadi 
tim kuat ini patut diwaspadai 
Persib secara keseluruhan. Mer-
eka mampu melesakkan 177 
tembakan ke arah gawang dan 
54 diantaranya berbuah menjadi 
gol. Sekaligus, menempatkan 
Sylvano Comvalius sebagai top 
scorer dengan 26 gol.  Selain 
torehan gol tertinggi, mereka 
pula tercatat menjadi salah satu 
tim yang sering memenangi poin 
tertinggi di partai tandang liga 
selain Bhayangkara FC. Raihan 
menang lima kali, seri tiga kali 
dan hanya kalah empat kali 
bantu mereka konsisten di pa-
pan atas.  Namun, kapten Persib 
Bandung,  Atep nampaknya 
tak gentar menghadapi raihan 
cemerlang Serdadu Tridatu di 
kandang sendiri. Namun, ia 
cukup mewaspadai tim arahan 
Widodo Cahyono Putro secara 

kolektivitas tim. Itu disokong 
oleh individu setiap pemain 
yang berada di atas rata-rata.  
“Kita tahu Bali adalah tim kuat 
musim ini dan calon juara. 
Terutama di musim ini secara 
permainan begitu kolektif dan 
perindividu juga sangat baik, 
apalagi sekarang mereka berada 
di papan atas berebut puncak 
klasemen,” tanggap Atep.

 Waktu persiapan yang lebih 
banyak dibanding lawan mesti 
dimaksimalkan. Atep cs ha-
rus menjalankan skema taktik 
pelatih dengan baik pada per-
tandingan nanti. Kedisiplinan 
mesti diperkokoh menghindari 
produktivitas Bali yang menggila.

 “Ya, artinya tim yang kita ha-
dapai sangat kuat dan masa per-
siapan yang cukup akan kita 
mafaatkan dan saya yakin kita 
jalankan skema dengan baik 
dan memenangkan pertandin-
gan,” ujarnya.  Sementara itu, tim 

pelatih Persib pun mulai menata 
anak asuhnya untuk meredam 
aksi Irfan Bachdim dan kawan-
kawan. “Insyaallah punya cara 
untuk meredam permainan Bali 
United. Meskipun mereka banyak 
pemain bagus seperti (Sylvano) 
Comvalius dan Nick Van Der 
Velden,” jelas Herrie.

 Bali mempunyai Sylvano Com-
valius yang sementara memimpin 
daftar pencetak gol sementara 
dengan 26 golnya. Mesin gol asal 
Belanda ini sedang dalam rekor 
ciamik dan disokong pemain lain 
yang tak kalah garang. Namun 
dia tidak mau fokus mengawal 
satu awak Bali United saja dan 
mewaspadai semuanya.

 “Semuanya potensial untuk 
memberi ancaman. Waspadai 
semua tidak satu dua pemain 
kalau Persib mau naik peringkat 
kita harus main maksimal dengan 
merebut 3 poin di setiap laga,” 
tandasnya.(net)
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Maling Nyaris Perkosa 
Istri Sekdisdik
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 Informasi yang dihimpun Radar 
Sukabumi, pelaku yang diduga 
berjumlah tiga orang itu masuk 
dengan menjebol pintu peka-
rangan belakang rumah. Dalam 
peristiwa yang terjadi dini hari 
sekitar Pukul 01:30 WIB itu, ND 
(45) istri Solihin dan A (40)  yang 
merupakan tukang kebun sempat 
disekap oleh pelaku. Sedangkan 
anak bungsu Solihin, RF (7) hanya 
bisa terdiam karena katakutan. 
Adapun Solihin saat kejadian 
sedang berada di Jakarta melak-
sanakan tugas kedinasan.

 Usut punya usut, kejadian se-
rupa terjadi beberapa bulan lalu 
tepatnya sepuluh hari sebelum 
Idul Fitri. Uang tunai senilai Rp 16 
Juta serta telepon genggam milik 
orang nomor dua di Dinas Pen-
didikan itu raib digindol maling. 

 Aksi penyandaraan pertama 
di alami A (40) yang merupakan 
tukang kebun sekaligus penjaga 
rumah. Kepada Radar Sukabu-
mi, dirinya mengaku dari ketiga 
pelaku, satu diantaranya menyan-
dra dirinya dengan mengikat kaki 
dan tangan. Sedangkan pelaku 
lainnya, masuk kedalaman rumah 

dengan mencongkel jendela 
depan. “Semua pelaku memakai 
penutup muka dan membawa 
senjata tajam,” akunya kepada 
Radar Sukabumi, kemarin (19/9). 

 Aksi pelaku terus berlajut ketika 
A berusaha membuka tali yang 
diikatnya dan berusaha keluar 
rumah untuk mencari pertolon-
gan. Namun, pelaku yang melihat 
aksinya langsung mengejarnya dan 
kembali menyekap ke kamar.

 “Saya berusaha menyela-
matkan diri dan mau keluar, 
tapi pas mau lari satu pelaku 
langsung mengejar dan kem-
bali mengikat saya. Bahkan, 
saya sempat dipukul di bagian 
kepala. Lalu saya di sekap di 
dalam kamar oleh mereka,” 
sambungnya. 

 Sementara itu, ND istri So-
l i h i n  m e n g a ku  t e l a h  m e n -
gunci rapat kamarnya. Namun, 
pelaku berhasil  mendobrak 
kamarnya menggunakan batu 
pijakan taman. “Pelaku men-
ga n c a m  a k a n  m e m p e rko s a 
dan membunuh apabila tidak 
memberikan barang berharga. 
Karena tak kuasai, saya pasrah 
asalkan nyawa saya dan anak 
selamat,” jelasnya. 

 Sesaat  kemudian setelah 
amcaman dilakukan, dirinya 
langsung di ikat menggunakan 
lakban hitam. Bahkan untuk 
menutupi suara, mulutnya juga 
di tutup oleh lakban itu. Sedan-
gkan RF hanya disekap bersa-
manya. “Saya hanya bisa berdoa 
dan pasrah melihat aksi pelaku 
yang memgobrak-abrik seisi ka-
mar. Ketiga pelaku yang meme-
gang golok itu, hanya meminta 
harta yang ada dan perhiasan 
saja. Karena takut, saya tunjukan 
saja tas dan barang-barang lain-
nya,” tutupnya. 

 Aksi pencurian itu berkahir 
sekitar pukul 02:00 WIB. Kor-
ban yang disekap dibuka oleh 
anaknya setelah seluruh pelaku 
melarikan diri. Siang harinya, 
beberapa anggota serta Ka-
polsek Cireunghas langsung 
mendatangi Tempat Kejadian 
Perkara (TKP). Satu ekor anjing 
pelacakan didatangkan dari Polres 
Cianjur guna kepentingan penyeli-
dikan. Sedangkan perkara tersebut 
di limpahkan ke Polres Sukabumi 
Kota. “Masih tahap penyelidikan, 
nanti kita bakal sampaikan setelah 
ada hasil,” singkat Kapolsek Cireun-
gas, Iptu Eriyanto. (cr15/e)

Dedi R Wijaya dan Hanafi e Zain 
dan lainnya, belum memiliki 
pasangan untuk maju di Pilwakot 
Sukabumi.

 Hanya calon Walikota Achmad 
Fahmi dan Wakil Walikota Andri 
Hamami yang sudah digadang-
gadang benjadi pasangan. Den-
gan kondisi ini, mereka nampak-
nya sedang mencari pasangan 
ideal untuk menjadi satu pasan-
gan yang bisa memenangkan di 
Pilwalkot Sukabumi medatang.

 Menanggapi hal itu, Bakal Calon 
Walikota Sukabumi, Jona Arizona 
mengatakan saat ini keberadaan 
dirinya menjadi calon Walikota 
Sukabumi dari partai Golkar me-
mang sudah ada keputusan resmi 
dari DPP Golkar. Akan tetapi, un-
tuk pasangan pendamping nanti 
di Pilwalkot masih mencari-cari 
yang cocok. “Ya memang belum 
ada pendamping. Saat ini saya 
masih mencari pasangan ideal 
yang diinginkan oleh masyarakat 
Kota Sukabumi,” ujar Jona.

 Tapi tentunya, dalam mencari 
pendamping itu harus ada ke-
cocokan antara dirinya dengan 
calon tersebut. Artinya, calon 
pendamping itu harus bisa sa-
ling melengkapi kekurangan 
dan kelebihan antara pasangan. 
“Calon pendamping itu harus bisa 

mendongkrak suara, bukan satu 
irisan yang sama. Kalau misalnya 
saya bisa dikatakan politisi dari 
kacamata pengusaha, berarti ha-
rus mencari pendamping dari bi-
rokrat ataupun mantan birokrat. 
Kalau pun saya dikatakan muda 
, pendamping saya harus yang 
dewasa,” katanya.

 Sementara itu, bakal calon 
Walikota Sukabumi dari Partai 
Nasdem, Mulyono mengaku 
belum ada pendamping dirinya 
untuk maju di Pilwalkot nanti. 
Tentunya pendamping itu ha-
rus ada persetujuan dari partai 
yang mengusung bukan hanya 
keinginan sendiri. “Kami sedang 
mencari-cari dengan lobi-lobi 
politik dengan partai lain. Maju 
itu kan harus ada partainya, kita 
sedang berkomunikasi,” akunya.

 Prinspinya, kata Mulyono, bagi 
dirinya menjadi Walikota Sukabu-
mi tentu dengan dua langkah yang 
harus ditempuh. Pertama, melaku-
kan komunikasi dengan partai lain 
untuk mencari kesepakatan dalam 
usungan dan kedua berupaya maju 
lewat jalur independen. “Dua hal 
itu sedang saya tempuh. Kembali 
ke pendamping, nanti kita serah-
kan kepada partai pengusung,” 
jelasnya.

 Sedangkan, Hanafi e Zain men-
gaku tidak akan banyak menuntut 
pasangan jika memang dirinya di-

takdirkan menjadi calon Walikota 
Sukabumi mendatang. Dirinya 
lebih menyerahkan semuanya 
kepada keputusan partai. “Saya 
serahkan saja kepada partai, toh 
partai juga pasti mencarikan 
calon pendamping yang bagus ag-
ara pasangan nanti bisa menang 
di Pilkada,” jelasnya.

 Hal senada juga dikatakan oleh 
Dedi R Wijaya, menurutnya, sam-
pai saat ini masih juga mencari 
pendamping calon Wakil Walikota 
yang satu visi dan misi dengan 
dirinya. Meskipun sudah ada be-
berapa orang yang dibicarakan, 
tapi belum cocok. Masih perlu ko-
munikasi yang lebi lanjut. “Mencari 
pasangan itu tidak mudah, selain 
harus melihat berkomunikasi 
anatara pribadi keduanya, juga ko-
munikasi antar partai pengusung 
nantinya,” akunya.

 Dijelaskannya, dalam men-
cari pendamping di Pilwakot itu, 
tentunya Dedi mempunyai kri-
teria. Selain solid dan satu visi-
misi, juga Dedi menginginkan 
pasangan yang berbeda latar 
belakang. “Memang dengan 
kalangan politisi juga bisa, tapi 
saya mencari dulu dari kalan-
gan birokrat ataupun mantan 
birokrat. Kalau tidak ada, politisi 
juga tidak masalah. Yang jelas, 
wakil itu harus seperti pinang 
dibelah dua,” harap Dedi. (bal)

sambungan dari Hal  1

Kejar Produsen PCC Dari Surabaya 
Hingga Purwokerto

JAKARTA— Kasus tablet PCC 
(paracetamol caff eine corisopro-
dol) yang membuat 86 orang di 
Kendari blackout membuka tabir 
peredaran PCC yang bak gunung 
es. Setelah Bareskrim menggere-
bek pabrik PCC di Cimahi dan 
Polda Papua yang menggagalkan 
pengiriman 1.006 butir PCC Senin 
(18/9), kemarin (19/9) Bareskrim 
kembali menggerebek pabrik dan 
gudang tablet PCC di dua kota 
yang berbeda, yakni Surabaya dan 
Purwokerto. 

 Tak tanggung-tanggung, 
Bareskrim membuat rekor dari 
penggerebekan di Surabaya den-
gan menyita sekitar 1,2 juta tablet 
PCC. Untuk penggerebekan di 
Purwakarta disita dua drum pil 
PCC, beserta sejumlah bahan baku 
pembuatan tablet berwarna putih 
dengan cetakan logo PCC tersebut.   

 Direktur Tindak Pidana Nar-
koba (Dirtipid Narkoba) Bareskrim 
Brigjen Eko Daniyanto menutur-
kan, penggerebekan dilakukan 
di sebuah rumah di Jalan Wisma 
Permai Timur I. Dari rumah yang 
difungsikan sebagai gudang itu 
ditemukan 1,2 juta tablet PCC. 
”Saya yang memimpin penggere-
bekan, ini baru di bandara. Mau 
menuju Jakarta,” tuturnya. 

 1,2 juta tablet PCC itu tidak di-
produksi di lokasi tersebut. Rumah 
yang dihuni tersangka berinisial H 
tersebut merupakan tempat tran-
sit. Rencananya, PCC akan dikirim 
ke luar pulau Jawa. ”H diamankan, 
saat ini masih dalam pemerik-
saan,” terangnya saat dihubungi 
Jawa Pos kemarin.

 Dalam waktu hampir ber-
samaan, tim Dittipid Narkoba 
Bareskrim yang dipimpin Wadir 
Dittipid Narkoba Kombespol John 
Turman juga menggerebek sebuah 
pabrik tablet PCC di jalan Raya 
Batu Raden RT 2 RW 1, Pabuaran, 
Purwokerto Utara.

 Eko Daniyanto menuturkan, 
dalam penggerebekan yang didu-
kung Polda Jawa Tengah itu dite-
mukan dua drum tablet PCC, 
satu drum pil Zenit, sembilan 

drum bahan baku PCC, satu me-
sin produksi dan dua buah oven 
pencetak pil. ”barang bukti dibawa 
ke Jakarta,” terangnya. 

 Yang menarik, ada indikasi keter-
kaitan antara pabrik di Cimahi dan 
Purwokerto dengan gudang di 
Surabaya. ”Saling terkait ini, nanti 
detilnya,” papar jenderal berbin-
tang satu tersebut. 

 Sementara Kadivhumas Polri 
Irjen Setyo Wasisto menuturkan, 
dalam penggerebekan pabrik 
dan gudang PCC tersebut, petu-
gas sedang mencermati cara-
cara peredaran tablet PCC yang 
tersebut. ”Ini penting mengeta-
hui bagaimana obat ilegal bisa 
diedarkan,” jelasnya.

 Selanjutnya, juga ditelaah 
bagaimana orang yang tidak 
layak itu bisa memiliki kemam-
puan untuk memproduksi PCC. 
Apakah ada yang mengajar-
kannya, atau bagaimana. ”Dua 
poin ini yang dikejar penyidik,” 
terangnya. 

 Dari rentetan penggerebekan 
dan penyitaan PCC itu, berapa 
jumlah orang yang bisa dis-
elamatkan? Dia menjelaskan 
bahwa tentu banyak orang yang 
bisa diselamatkan dengan op-
erasi tersebut. Namun, sedikit 
berbeda dengan narkotika, tablet 
PCC ini sulit untuk diukur tingkat 
konsumsinya. ”ada yang menelan 
satu tablet saja sudah tepar, ada 
yang dua atau malah tiga baru 
tepat,” terangnya ditemui di kantor 
Divhumas kemarin sore. 

 Yang pasti, dia meyakinkan bah-
wa pengungkapan obat berupa 
tablet PCC ini akan lebih masif. 
Semua Polda telah bergerak untuk 
mendeteksi kemungkinan adanya 
pabrik, gudang hingga pengedar 
PCC tersebut. ”akan lebih masif 
lagi,” tegas jenderal berbintang 
dua tersebut. 

 Penanggulangan penyalah-
gunaan obat akan semakin di-
seriusi oleh pemerintah. Ren-
cananya pada 4 Oktober nanti 
akan dicanangkan Aksi Nasional 
Pemberantasan Penyalahgunaan 

Obat. Aksi pencanangan itu akan 
dilakukan oleh Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM), Ke-
menkes, Kemendagri, Polri, BNN 
dan Kejaksaan Agung. 

 ”Langkah ini untuk mencegah 
agar obat-obat tidak disalah gu-
nakan lagi. Tidak hanya mence-
gah obat-obat dilarang tersebut 
beredar, namun juga mengedukasi 
masyarakat untuk mengkonsumsi 
obat dengan baik,” tutur Kepala 
BPOM Penny Lukito. 

 Selain itu, agar memudahkan 
untuk mengidentifikasi obat 
menurut jenisnya maka BPOM 
akan memberikan barcode 2D un-
tuk penelusuran Track and Trace. 
Selain itu cara ini juga diklaim 
bisa melakukan monitoring ter-
hadap industri farmasi serta sa-
rana pelayanan pembelian obat. 

 Terkait kasus PCC, BPOM 
bersama kepolisian dan BNN 
akan terus menelusuri kasus 
tersebut. Seluruh balai BPOM 
di setiap daerah diminta untuk 
melakukan pengawasan di setiap 
sarana distribusi dan produsen 
obat. ”Kami serentak bergerak. 
Sebenarnya tidak hanya untuk 
kasus kali ini. Sebelum itu pun 
kami sudah bergerak,” jelanya.

 Sejak dilarangnya obat yang 
mengandung carisoprodol pada 
2013 lalu, BPOM masih saja men-
emukan gudang penyimpanan 
obat dilarang itu. Misalnya saja 
pada Januari 2014 BPOM men-
emukan bahan baku carisopro-
dol sebanyak 195 tong dengan 
berat masing-masingnya 25 kg 
di Pelabuhan Sunda Kelapa, Ja-
karta. Belum lama ini di Makasar 
ditemukan PCC yang mengand-
ung carisprodol sebanyak 29000 
tablet.

 Sayangnya, mereka yang ter-
tangkap belum dijatuhi sanksi 
tegas. Misalnya saja untuk peng-
guna yang belum bisa dihukum. 
”Kalau pemilik saranan dapat 
dikenakan sangsi administratif 
dan pidana,” beberKepala Pusat 
Penyidikan Obat dan Makanan 
BPOM Hendri Siswandi. (idr/lyn)
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UNIK: Bobotoh Persib Bandung menyiapkan dua drum besi 
berwarna pink berukuran 200 liter.
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 IST

PERSIAPAN: Sejumlah pemain Persib saat menjalani latihan sebelum menghadapi Bali United pada pekan ke-24 Liga 1 2017 di Stadion Si Jalak Harupat, Soreang, Kabupaten Bandung, Kamis (21/9) sore.

ASISTEN pelatih Persib 
Bandung, Herrie Setiawan, 
terus mengasah strategi 
anak asuhnya untuk meng-
hadapi Bali United FC pada 
pekan ke-24 Liga 1 2017 di 
Stadion Si Jalak Harupat, 
Soreang, Kabupaten Ban-
dung, Kamis (21/9) sore.

 Diakui Herrie setelah 

anak asuhnya batal dijamu 
Borneo FC, Sabtu (16/9), 
Kim Jeff rey Kurniawan dan 
kawan-kawan langsung 
fokus persiapan kontra Bali 
United. “Persiapan kami di 
H-2 ini langsung mengasah 
strategi untuk menghadapi 
Bali. Sesi latihan terakhir 
kami akan latihan set piece 

dan akan dipertajam lagi 
karena kami bisa man-
faatkan situasi bola mati 
kami,” ucap Herrie di mes 
Persib, Jalan Ahmad Yani, 
Bandung, kemarin (19/9).

 Pemain sendiri semuanya 
dalam keadaan siap, kecu-
ali Tantan dan dua pemain 
yang terkena akumulasi, 

Michael Essien dan Tony 
Sucipto. “Made Wirawan 
pun masih ada masalah 
sedikit dengan kakinya tapi 
mudah-mudahan tidak 
serius,” jelas Jose.

 Disinggung kesiapan Su-
pardi Nasir, pelatih berke-
pala plontos ini mengaku 
belum bisa memastikan 

karena bek kanan Persib itu 
baru gabung latihan selama 
dua hari. “Insya Allah akan 
kami lihat lagi. Semoga bisa 
karena saya lihat Supardi 
dalam dua hari ini latih-
annya cukup lama. Kami 
juga akan lihat sentuhan 
bolanya, kondisi fisiknya 
karena lama tidak latih-

an, dan kalau dipaksakan 
terlalu berisiko juga,” jelas 
Jose sapaan karib Herrie 
Setiawan.

 Pada kesempatan itu, 
Jose pun mengaku tidak 
ada intruksi khusus bagi 
para pemain Persib untuk 
menghadapi Bali United. 
“Saya tidak memberikan 

intruksi khusus. Saya buat 
skema sendiri untuk me-
redam karena mereka ada 
pemain yang berkualitas se-
perti (Sylvano) Comvalius, 
Irfan Bachdim, dan Stefano 
Lilipaly. Mudah-mudahan 
kami bisa redam dan buat 
sesuatu untuk mereka,” 
harap Jose. (net)

Menpora: Cabut 
Sanksi Persib

MENTERI Pemuda dan Olahraga, Imam 
Nahrawi, ikut angkat bicara terkait sanksi yang 
dijatuhkan PSSI terhadap Persib Bandung ter-
kait aksi Bobotoh melakukan koreografi  ‘Save 
Rohingya. Imam merasa sanksi tersebut tidak 
tepat. Imam pun meminta kepada PSSI untuk 
mempertimbangkan kembali sanksi denda 
terhadap Persib. Bahkan, Imam berharap PSSI 
mencabut sanksi denda terhadap Persib. “Tolong 
dipertimbangkan lagi sanksi itu. Solidaritas sesa-
ma bangsa, kan. Terlebih, ini soal kemanusiaan,” 
kata Imam di kantornya, Selasa 19 September 
2017. “Semestinya, itu dicabut. Presiden saja 
bantu, masyarakat juga,” lanjut dia.

 Persib didenda PSSI senilai Rp50 juta. Itu akibat 
ulah Bobotoh yang melakukan koreografi  ‘Save 
Rohingya’ di laga lanjutan Liga 1, melawan Se-
men Padang, beberapa waktu lalu.

Denda tersebut dituangkan ke dalam surat 
bernomor 92/L1/SK/KD-PSSI/IX/2017. Dan, 
itu sudah sesuai dengan Kode Disiplin PSSI pa-
sal 67 ayat 3, bahwa tak diperbolehkan adanya 
simbol-simbol politik masuk ke dalam stadion. 
(ase/net)

Aqil Berpeluang 
Masuk Persib Senior
PENAMPILAN kiper Timnas Indonesia U-19, 

Aqil Savik, selama Piala AFF U-18 2017 di Myan-
mar menuai pujian. Asisten pelatih Persib Ban-
dung, Herrie Setyawan, mengaku bangga dengan 
performa Aqil.

 Kiper utama Timnas Indonesia U-19, Mu-
hammad Riyandi, menderita cedera pada laga 
melawan Vietnam di penyisihan Grup B Piala 
AFF U-18 2017 (11/9/2017). Aqil masuk sebagai 
pengganti dan terus tampil di bawah mistar 
Garuda Nusantara hingga turnamen berakhir.

 Aqil mempunyai peran mengantar Timnas In-
donesia meraih peringkat ketiga Piala AFF U-18 
2017. Aqil sendiri merupakan pemain binaan 
Maung Bandung dan berlatih di Diklat Persib. 
Asisten pelatih Persib Bandung, Herrie Setyawan 
menilai potensi dan bakat harus terus diasah. 
Namun, dia tidak meragukan peluang Aqil 
menembus tim utama Persib. “Saya bangga ada 
binaan (Persib) masuk di Timnas nasional ikut 
bangga. Saya intinya ikut berbagga hati, binaan 
Persib masuk ke timnas, apalagi cukup bermain 
bagus,” terang Herrie. “Insha Allah itu ke pak 
Away (Anwar Sanusi, pelatih kiper), tapi kalau 
lihat dia punya potensi apalagi binaan kami, ada 
prospek gabung ke kami cukup besar,” katanya, 
belu lama ini.

 Namun, Herrie mengingatkan agar Aqil tetap 
berjuang dan mempertahankan bahkan me-
ningkatkan kemampuannya. Dia tidak ingin 
Aqil cepat puas dengan pencapaiannya sejauh 
ini.  “Saat ini dia masih butuh jam terbang. Terus 
berusaha, tetap belajar. Tinggal mempertahan-
kan penampilan bahkan harusnya ditingkatkan 
itu bisa jadi bekal,” jelas Herrie. (net)

Aqil Savik

IST

LEWATI HADANGAN: Egy Maulana Vikri mencoba melewati hadangan pemain 
lawan.

Persib Siapkan Kontrak Panjang 
PERSIB Bandung membuka pintu 

selebar-lebarnya untuk Egy Maulana 
Vikri jika ingin merapatkan barisan. 
Bintang muda Indonesia ini sedang 
menjadi properti panas setelah 
tampil apik di Piala AFF U-18 2017. 
Winger lincah ini mampu menjadi 
top skorer lewat raihan 8 golnya se-
panjang kompetisi.

 Umuh Muchtar mengatakan bahwa 
Persib memberi jalan untuk remaja 
berusia 17 tahun ini. Bahkan mana-
jemen Maung Bandung juga sudah 
bersedia memberikan kontrak jangka 
panjang kepada Egy andai mau me-
nimba ilmu di Persib. Mengingat saat 
ini Egy pun tak memiliki klub. “Sebe-
tulnya kalau dia mau ke Persib dan 

dididik disini mungkin bisa dikontrak 
lama, kita mau dan kalau dia mau 
gabung di sini silahkan,” jelas Umuh 
pada wartawan ketika diwawancara, 
kemarin (19/9).

 Umuh sendiri memuji talenta 
yang dimiliki oleh Egy saat berlaga 
bersama timnas asuhan Indra Sjafri. 
Kemampuan ketika menggiring bola 
begitu lincah dan sulit dihentikan. 
Umuh melihat Egy punya kemam-
puan seperti Febri Hariyadi yang 
namanya sedang meroket di perse-
pakbolaan nasional. “Kalau menurut 
saya dia itu mempunyai kualitas ya 
dan dia punya bakat seperti Febri ya 
jadi dia itu cukup menonjol permain-
annya saya lihat,” terang Umuh. (net)

Drum Pink 
Untuk PSSI

PEMANDANGAN unik di-
gambarkan sejumlah bobotoh 
dalam beberapa hari terakhir 
ini. Selain mengumpulkan 
koin untuk membayar den-
da akibat koreografi ‘Save 
Rohingya’, kali ini sejumlah 
bobotoh tengah menyiapkan 
dua drum sebagai wadah 
uang koin untuk nantinya di-
berikan kepada PSSI. Uniknya 
dua drum besi berukuran 200 
liter itu dicat berwarna pink. 

 Dirigen Viking Persib Club 
(VPC) Yana Umar mengaku 
sengaja mengecat drum yang 
tadinya berwarna biru itu 
menjadi pink. Alasannya agar 
terlihat lucu. “Biar kelihatan 
lucu karena isinya uang koin 
Rp 50 juta. Rencananya akan 
dikasih gambar Hello Kitty,” 
ungkap Yana di Viking Origi-

nal Merchandise (VOM) Jalan 
Ahmad Yani Bandung, belum 
lama ini.

 Saat ini, lanjut Yana, jumlah 
koin yang terkumpul untuk 
membayar denda tersebut 
sudah mencapai Rp 45 juta. 
Ini berarti hanya tinggal Rp 
5 juta untuk bisa dikirimkan 
kepada Komdis PSSI. “Kalau 
sudah Rp 50 juta kita stop aksi 
udunan koin ini. Kalau mau 
udunan langsung ke Rumah 
Zakat agar bisa disumbang-
kan ke Rohingya, karena uang 
yang terkumpul di Rumah 
Zakat sekarang sudah pasti 
tidak akan diganggu. Biar saja 
untuk warga Rohingya karena 
untuk bayar denda, kita sudah 
dapatkan udunan koin ini,” 
ucap pentolan pendukung 
Persib ini. (net)

Belum Terima Jadwal Baru 
Kontra Borneo FC

MANAJER Persib Ban-
dung, Umuh Muchtar 
mengaku hingga saat ini 
pihaknya belum menerima 
jadwal ulang pertandingan 
melawan Borneo FC yang 
ditunda PT Liga Indonesia 
Baru (LIB) selaku operator 
Liga Indonesia 1.

 Sebelumnya, duel Per-
sib lawan tuan rumah 
Borneo akan digelar pada 
Sabtu (16/9) di Stadi-
on Segiri,  Samarinda. 
Namun PT LIB secara 
mendadak menunda laga 
tersebut sehingga Atep 
dkk. batal terbang ke Sa-

marinda. “Sampai saat ini 
belum ada kabar dari PT 
Liga tanggal berapa dan di 
mana jadwal ulang Persib 
melawan Borneo FC yang 
tertunda kemarin. Kami 
masih menunggu,” ujar 
Umuh.Ia pun meminta 
tim untuk fokus persi-
apan menghadapi Bali 
United yang akan digelar 
pada Kamis (21/9/2017) 
di Stadion Si Jalak Haru-
pat, Soreang, Kabupaten 
Bandung. “Setelah lawan 
Bali anak-anak langsung 
fokus saja menghadapi 
Bhayangkara FC. Mu-

dah-mudahan dalam dua 
laga ke depan kami dapat 
poin sempurna,” harap 
Umuh.

 Disinggung ada ka-
bar bahwa jadwal ulang 
Persib kontra Borneo FC 
akan digelar di Serui, pria 
yang akrab disapa Pak 
Haji ini cukup meragukan 
karena lokasinya yang 
cukup jauh. “Tapi kalau 
memang di Serui silakan 
saja, tidak masalah asal 
mereka yang menang-
gung biaya karena kami 
yang rugi,” ia menutur-
kan. (net)

Umuh Muchtar

Supardi Siap Dimainkan
PERSIB mendapat kabar gem-

bira jelang duel melawan Bali 
United. Kamis (21/9) menda-
tang. Bek andalan, Supardi siap 
ditur unkan setelah kembali 
bugar.  Supardi  absen dalam 
beberapa laga terakhir Persib. 
Pasalnya, ia menjalankan iba-
dah haji.

 Setelah kembali, Supardi pun 
langsung latihan intensif bersa-
ma pelatih fisik Yaya Sunarya. 
Ia berharap kondisinya sudah 
prima dan layak bermain mela-
wan Serdadu Tridatu. “Yang jelas 

saya mau lihat kondisi kebugaran 
dulu dalam latihan beberapa 
hari ini. Saya akan lihat kondisi 
saat latihan bersama tim,” kata 
Supardi seperti dilansir laman 
resmi Persib.  “Kalau pelatih 
melihat saya siap, tentu saja saya 
akan maksimal. Yang jelas moto 
hidup saya adalah kerja keras,” 
kata eks bek Sriwijaya FC itu 
menambahkan. Saat ini Persib 
berada di posisi ke-10 klasemen 
sementara. Tim Maung Bandung 
mengumpulkan 33 poin dari 23 
laga. (net)

Pintu Stadion Ditutup 15 Menit Setelah Kick-Off 
DUEL sengit akan tersaji 

saat Persib menjamu Bali 
United dalam lanjutan 
Go-jek Traveloka Liga 1, 
Kamis 21 September 2017 
nanti di Stadion Si Jalak 
Harupat, Soreang, Kabu-
paten Bandung. Pertan-
dingan tersebut diprediksi 
akan berlangsung seru 
mengingat status Bali Uni-
ted, kini tengah berada 
di papan atas klasemen 
sementara, tepatnya posisi 
2. Pihak panitia pelaksana 
pertandingan Persib akan 
melakukan beberapa ans-
tisipasi guna menjaga laga 

kontra Bali tetap berlang-
sung aman dan terkendali. 

 Demi keamanan dan 
kenyamanan Bobotoh 
dalam menyaksikan laga, 
General coordinator Pan-
pel Persib, Budhi Bram 
Rachman mengatakan, 
jika pihak panpel akan 
melakukan penutupan 
pintu stadion 15 menit 
setelah kick-off  babak per-
tama dimulai. 

“Kita akan tutup pintu 
masuk di seluruh tribun 
Si Jalak Harupat 15 menit 
sesudah pertandingan 
berjalan supaya suasana 

tetap tertib,” jelas Budhi 
Bram ketika ditemui di 
Graha Persib, Jalan Su-
lanjana Kota Bandung, 
belum lama ini.

 Selain itu, Budhi Bram 
juga mengimbau kepada 
seluruh Bobotoh yang 
sudah memiliki tiket agar 
bisa datang lebih awal ke 
Stadion Si Jalak Harupat. 
“Supaya bisa masuk, saya 
harap Bobotoh tiba lebih 
cepat ke Stadion sebelum 
batas waktu penutupan 
yang sudah ditentukan,” 
pungkas pria yang akrab 
disapa Om Bram itu. (net)
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CB150R StreetFire Topang 
Penjualan Motor Sport 

SUKABUMI - New Honda 
CB150R StreetFire menjadi 
penopang tertinggi penjua-
lan sepeda motor Honda, di 
segmen sport dengan kontri-
busi sebesar 54 persen melalui 
penjualan sebanyak 13.673 
unit selama Agustus 2017.

Deputy General Manager 
Sales Division AHM Didik 
Kwok mengatakan, keberhasi-
lan motor sport Honda ini tak 
lepas dari sambutan positif 
masyarakat, atas penyegaran 
tampilan terbaru New Honda 
CB150R StreetFire yang baru 
diperkenalkan Juli lalu. 

“ Pecinta motor naked sport 

bike 150cc saat ini semakin 
banyak,”ujarnya kepada Radar 
Sukabumi.

Hanya dalam kurun waktu 
sebulan penyegaran dari New 
Honda CB150R Street Fire, 
langsung diterima dan men-
jadi angin positif bagi pecinta 
segmen sport.

“Hal ini menjadi motivasi 
bagi kami untuk senantia-
sa memberikan pilihan ter-
baru sepeda motor Honda, 
sebagai partner berkendara 
terbaik,”katanya.

Pada bulan lalu, sepeda mo-
tor ini mencatatkan lonjakan 
penjualan 93,1 persen diband-

ingkan dengan penjualan 
pada Agustus tahun lalu, yang 
hanya terjual 7.082 unit. 

Dari  tampilannya,  New 
Honda CB150R StreetFire 
versi terbaru tampil dengan 
warna baru Stallion Black. 
D i p e r k ay a  p e n a m b a h a n 
stripe di fuel tank yang se-
makin memperkuat tampilan 
street fighter yang maskulin, 
dan perubahan warna rim 
wheel pada tipe Special Edi-
tion (SE).

Berdasarkan data yang di-
olah dari Asosiasi Industri 
Sepedamotor Indonesia (AISI) 
pada Agustus, pasar sepeda 

motor domestik tumbuh 5,2 
persen, dibandingkan bulan 
yang sama tahun sebelum-
nya dengan total penjualan 
554.923 unit. Pada bulan yang 
sama, penjualan sepeda motor 
Honda tumbuh lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan 
pasar motor nasional yaitu 
tumbuh 7,7 persen, dengan 
total penjualan 418.931 unit.

Pertumbuhan penjualan mo-
tor Honda, juga tercermin di 
segmen skutik Honda sebesar 
7,1 persen dibanding bulan 
yang sama tahun lalu melalui 
penjualan sebesar 363.380 
unit. Honda BeAT series mem-

berikan kontribusi tertinggi, 
dengan torehan penjualan 
180.249 unit, disusul Honda 
Vario series 124.572 unit, Hon-
da Scoopy eSP 57.731 unit, 
Honda PCX 420 unit, Honda 
Spacy 401 unit, dan Honda 
SH150i 7 unit. 

Sementara itu, jajaran mo-
tor bebek Honda laris terjual 
sebanyak 30.439 unit. Honda 
Supra series berhasil terjual 
14.489 unit dan memberikan 
kontribusi terbesar pada seg-
men ini, diikuti oleh Honda 
Revo 11.375 unit, Honda Sonic 
2.933 unit, dan Honda Blade 
1.642 unit. (*/sri) 

FT:AHM FOR RADAR SUKABUMI

LARIS: Konsumen melihat-lihat motor New Honda CB150R StreetFire di dealer Honda.

Melihat Pengrajin Tanduk Asal Kampung Inggris, Sukabumi

Belajar Otodidak, Kerajinan Kasim Dipesan Konsumen Jepang
Tanduk Kerbau yang sepintas terkesan hitam 

seperti tidak bermanfaat, namun dengan tangan 
sentuhan tangan terampil dan kreatifi tas bisa 

menghasilkan produk seni bernilai tinggi. Seperti 
yang dilakukan seorang bapak paruh baya asal 
Kabupaten Sukabumi, Maman Kasim. Berikut 

liputannya.

BAMBANG SURYANA, Sukabumi  

DI tangan Maman, tanduk-
tanduk tersebut disulap 
menjadi karya seni yang 
indah berupa hiasan rumah, 
sisir, gelang, penggaruk 
badan juga cincin.

Di Kampung Inggris RT 
3/17, Desa/Kecamatan Su-
karaja, Kabupaten Suka-
bumi, pria kelahiran 1957 
ini akrab disapa Pak Kasim. 
Sudah puluhan tahun meng-
geluti usaha kerajinan tan-
duk sapi dan kerbau.

Ratusan hingga ribuan 
hasil kerajinan tanduk terse-
but sudah berhasil dijual ke 
berbagai daerah. Misalnya 
saja, Yogyakarta, Surabaya, 
Bandung, Batam dan ke luar 
negeri seperti Singapura.

Ketika disambangi Radar 
Sukabumi kemarin (19/9). 

Pak Kasim terlihat tengah 
berbaring. Lantaran kondisi 
fi siknya kurang sehat.

“Dari mana pak, ada yang 
bisa saya bantu?,” tanya Pak 
Kasim.

Setelah berkenalan, Pak 
Kasim pun langsung mem-
persilahkan masuk ke dalam 
rumahnya serta memper-
lihatkan hasil karya sen-
inya yang dipajang di tengah 
rumah.

“Ini halsil  karya saya, 
semuanya terbuat dari tan-
duk kerbau,” tutur kasim 
sembari manggil istrinya 
untuk membawa hasil karya 
yang lainnya.

Kerajinan tanduk ternyata 
sudah digeluti sejak 1970 
silam. Pak Kasim menerang-
kan, kerajinan ini meru-

pakan warisan dari nenek 
moyang.

“Ya, kerajinan ini salah satu 
turunan dari orang tua saya 
dulu. Dan sudah lama saya 
kembangkan hingga saat 
ini,” paparnya.

Ia tidak pernah belajar 
secara formal untuk bisa 
menjadi pengrajin tanduk. 
Keahliannya itu diperoleh 
langsung dari orang tuanya.

“Dari kecil saya sudah ter-
biasa melihat bapak saya 

mengolah tanduk, dari situ 
saya belajar sampai seka-
rang,” imbuhnya.

Kasim menjelaskan, tan-
duk yang diolah menjadi 
kerajinan adalah tanduk 
sapi dan kerbau. Biasanya 
ia ambil dari daerah Jawa. 
Keduanya memiliki keuni-
kan sendiri, dari segi motif, 
warna dan kekuatannya. 
Menurutnya, tanduk-tanduk 
itu bisa menjadi beragam 
jenis kerajinan dan hiasan 

antara lain sisir, gantun-
gan kunci, mangkok, asbak, 
sendok, gelang, cincin dan 
masih banyak lagi.

“Alhamdulillah berkat 
kegigihan dan ketekunan 
selama mengeluti usaha 
kerajinan tangan ini, seka-
rang sudah banyak yang 
memesan dari luar negeri 
seperti Jepang dan daerah 
lainnya,”terangnya.

Pengolahan tanduk men-
jadi kerajinan tidak hanya 

butuh keahlian dan sentu-
han seni, akan tetapi juga 
ketekunan karena proses 
pengolahan tidak sebentar.

Pengolahan diawali den-
gan pembakaran tanduk 
di atas bara api, agar lebih 
lentur. Sehingga mudah 
dibentuk. Setelah dipres 
dan menjadi berbentuk lem-
baran, tanduk dicetak dan 
dipotong sesuai keinginan. 
Proses selanjutnya adalah 
penghalusan dan finish-
ing, kemudian dipasarkan. 
“Dalam satu bulan saya 
bisa menghasilkan pulu-
han hiasan tanduk dengan 
dibantu para pekerja be-
berapa orang,” ulasnya.

Hasil kerajinan itu, kemu-
dian dijual sesuai pemesan-
an dan diikutsertaan dalam 
berbagai pameran.

Sementara, harga kera-
jinan tanduk bervariasi, 
mulai Rp 5 ribu hingga Rp 1 
juta tergantung kerumitan 
produk. Meskipun telah 
berkembang, namun be-
lakangan ini Kasim mulai 
kesulitan dalam pemasaran. 
Karena saat ini pemasaran 
hasil kerajinan mengalami 
penurunan.

“Penjualan saat ini sedang 

loyo, bisanya dalam satu 
bulan saya bisa mendapat-
kan Rp 40 juta, tapi saat ini 
mencapai sekitar Rp 10 juta,” 
akunya.

Ditanya kenapa begitu ter-
tarik menggeluti kerajinan 
tanduk? Kasim menjawab, 
generasi pengrajin kini se-
makin berkurang. Tidak 
banyak warga, khususnya 
generasi muda yang tertarik 
menggeluti usaha kerajinan 
tanduk. Kebanyakan mereka 
lebih memilih menjadi kary-
awan atau usaha di bidang 
lain.

“Ini salah satu upaya un-
tuk melestarikan pengrajin 
tanduk di Sukabumi. Kare-
na Sukabumi satu-satunya 
di Jawa Barat (Jabar) yang 
menggeluti kerajinan ini,” 
paparnya.

K a s i m  m e n a m b a h -
kan, guna meningkatkan 
penghasilan dirinya terus 
melakukan berbagai upaya. 
Salah satunya, dengan terus 
mengikuti lomba pameran 
dan memasarkannya me-
lalui online. “Mudah-mu-
dahan dengan upaya yang 
dilakukan, bisa kembali 
meningkatkan penjualan,” 
harapnya. (Cr16/t)

FT: BAMBANG/RADARSUKABUMI

UNIK: Pengrajin tanduk, Maman Kasim memperlihatkan hasil karya tanduknya di rumahnya, Kampung Inggris 
RT 3/17, Desa/Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi, kemarin (19/9).

60 Persen PDB dari UMKM
JAKARTA - Partner Enable-

ment Manager Google PSP 
Program Indonesia Karim Su-
listo menyebut 60 persen dari 
produk domestik bruto (PDB) 
dari usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM).

Selain itu, 49 persen investa-
si nasional masuk industri 
UMKM. Sayangnya, hanya 16 
persen UMKM mempunyai 
website.

”Tantangan terbesar (the big-
gest handicap) pelaku UMKM 
belum memakasimalkan strate-
gi dan digital marketing,” tutur 
Karim.

Berdasar data, UMKM on-
line tumbuh jauh lebih pesat 
dibanding konvensional (of-
fline). Akselerasi pertumbu-
han UMKM online 80 persen 
dibanding tradisional.

Tak hanya itu, UMKM digital 

1,5 kali lebih cepat menambah 
sumber daya manusia (SDM).

”Bermodal properti dan aset 
secara online, UMKM bisa men-
jajakan jasa dan produk tepat 
sasaran,” ulas Karim.

Berdasar data itu, Google 
bersama Novaon Indonesia dan 
Krafi e.com mengelar seminar 
bertitel Sukses Kembangkan 
Wirausaha di Era Digital.

Hajatan itu untuk mengedu-

kasi pelaku UMKM mengenai 
dunia bisnis digital.

”Luar biasa. Peserta sangat 
antusias,” ucap Business De-
velopment Director Novoan 
Indonesia Ergintianus Julianta.

Novoan Indonesia sebuah 
digital marketing agency ber-
basis di Vietnam bertujuan 
menyukseskan UMKM men-
genal dunia digital dan mem-
bantu mencari pelanggan 

baru melalui online. Dia juga 
memberi solusi untuk menye-
suaikan biaya promosi dengan 
kondisi masing-masing pelaku 
UMKM.

”Melalui digital seluruh ha-
sil terukur. Misalnya, dana 
keluar dan berapa manfaat 
yang didapat. Sejumlah part-
ner Novoan Indonesia sudah 
merasakan manfaat penjualan 
melalui digital,” tegasnya. (far)

Harga Beras Premium 
Turun 50 Persen

JAKARTA - Langkah berani Menteri Pertanian 
Andi Amran Sulaiman dan Menteri Perdagan-
gan Enggartiasto Lukito dalam menata kebi-
jakan Harga Eceran Tertinggi (HET), menuai 
hasil.

Kebijakan beras ini merupakan terobosan 
baru yang belum pernah dilakukan selama 
ini. Alhasil, kebijakan ini terbukti efektif dan 
dipatuhi para pedagang di pasar.

Sejumlah pusat belanja modern di DKI Jakarta 
telah menaati Peratuan Menteri Perdagangan 
(Permendag) Nomor 57 tahun 2017, tentang 
Harga Eceran Tertinggi (HET) Beras dan Per-
aturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 
31 tahun 2017 tentang Kelas Mutu Beras.

Peraturan tersebut berlaku efektif mulai Senin 
(18/9) kemarin. Harga beras premium turun 
mencapai 50 persen, dari yang semula Rp 22 
ribu hingga Rp 36 ribu per kg, turun menjadi 
Rp 12.800 per kg.

Hal tersebut sesuai hasil pantauan di be-
berapa ritel di berbagai lokasi di Jakarta dan 
sekitarnya sejak Minggu, (17/9) hingga Senin 
(18/9). Beras premium dengan merk Maknyuss 
di Carrefour Cilandak, Jakarta Selatan harga Rp 
12.800/kg dan beras premium merk Hoki di 
Giant Cilandak harga 12.800/kg.

Begitu pun, beras medium dan premium 
kemasan 5-50 kilogram di Lotte Mart Pasar 
Rebo Jakarta Timur, Foodmart Plaza Semanggi 
Jakarta Pusat, dan Giant Bekasi, juga sesuai 
HET. Beras premium di Hero Sarinah Jakarta 
Pusat juga sudah sesuai Permendag.

Terkait hal ini, Ketua Persatuan Penggilingan 
Padi dan Pengusaha Beras Indonesia (Perpadi) 
DKI Jakarta, Nellys Soediki, menerangkan harga 
beras di Ibu Kota stabil di hari pertama penera-
pan HET. Contohnya, kualitas medium dijual 
Rp 8.900-9.000/kg.

“Untuk premium, yakni Rp 9.400/kg hingga 
Rp 10.500/kg. Masalah stok, juga masih stabil,” 
terang Nellys di Jakarta.

Sebelumnya, Nellys juga menyatakan dukun-
gannya terhadap pemerintah melalui aturan 
HET beras. Menurutnya, hal tersebut menun-
jukkan komitmen pemerintah mewujudkan 
sistem ekonomi berkeadilan.

“Semua kebijakan pro-kontra, ada. Tapi, saya 
lihat ada semangat efektivitas dalam kebijakan 
HET. Efektif selama di-manage dengan baik 
dan tidak memberikan kebebasan mengambil 
untung sebesar-besarnya,” katanya beberapa 
waktu lalu.

Bicara beras, sambung Nellys, tidak bisa 
dibahas secara parsial, melainkan menyeluruh 
dari hulu hingga hilir dan mempertimbangkan 
petani, pedagang, dan petani.

“Harga terlalu tinggi kasihan konsumen, ka-
lau rendah kasihan petani,” ungkap pedagang 
beras di Pasar Induk Beras Cipinang (PIBC) 
Jakarta ini.

Bagi Nellys, harga yang dipatok pemerintah 
untuk beras medium dan premium pada Per-
mendag 57/2017 yang dikeluarkan 24 Agustus 
kemarin, tidak memberatkan pedagang, tak 
merugikan petani, dan membuat konsumen 
tersenyum.(jpnn)

FT:FATHAN SINAGA/JPNN

CEK HARGA: Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman 
dan Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita 
menggelar inspeksi di Pasar Induk Beras Cipinang, 
Jakarta Timur, belum lama ini.
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Saat Keluhan Diabetesnya Teratasi,
Badannya pun Jadi Segar

Lantaran diabetes, Djodjo Rahardjo, lelaki 64 tahun ini jadi sering bolak-balik ke 
kamar mandi. Mau ngapain? Buang air kecil alias kencing. Itulah adalah keluhan 
umum yang sering ditemui oleh penderita diabetes atau penyakit kencing manis. 
Adakah keluhan lain? “Badan jadi lemes dan sering ngatuk,” ungkap kakek tiga cucu 
ini. Sejak kapan mula terasa? Menurutnya, enam bulan lalu. Diatasikah keluhannya 
itu? Ya, iya lah. Siapa yang tak bosan bolak-balik ke kamar mandi? Jangankan orang, 
kalau punya perasaan, kamar mandi pun bosan ditengoki melulu. Lantas, ayah empat 
anak ini pergi berobat ke dokter. Dari sana, setelah berobat dan minum obat, apa 
hasilnya? “Membantu, tapi sementara,” ungkap pegawai sebuah hotel di bandung 
ini. Karena bersifat sementara, warga Perumahan Batulawang No. 112, RT 004 RW 
009, Desa Talagasari, Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut, Jawa Barat, ini mencari 
yang permanen. Kebetulan, sekitar lima bulan lalu, ia membaca tulisan tentang 

manfaat bagus madu hitam dalam kemasan MADU BIMA 99 dalam sebuah koran setempat. Karena sedang mencari, 
dan merasa cocok dengan tujuannya, ia pun langsung minum madu pahit itu secara rutin 3x kadang 2x sehari hingga 
sekarang. Dan apa hasilnya? “Kencing sudah normal. Dan badan jadi lebih segar,” katanya menutup perjumpaan 19 
Februari 2017 lalu.

Madu pahit adalah madu yang diproduksi oleh lebah yang mengisap nektar bunga dari pohon-pohon yang pahit, 
seperti paitan, kaliandra, dan mahoni. Di beberapa negara, ekstrak tanaman paitan digunakan sebagai obat anti-
inflamasi atau pengurang rasa sakit. Asam klorogenik dalam daunnya digunakan sebagai obat antimalaria dan 
diare. Karena ampuh untuk mengatasi diabetes, daun paitan dikenal dengan nama daun insulin. Di beberapa negara, 
tanaman ini lazim digunakan sebagai obat diabetes. Kandungan bunga kaliandra dapat meningkatkan daya tahan, 
menurunkan tekanan darah, meningkatkan kualitas hormon, memperbaiki sistem pencernaan, memperbaiki 
metabolisme, mengatasi susah tidur, dan mempercepat penyembuhan luka bakar. Pohon mahoni dikenal sebagai 
pelancar peredaran darah, penurun kolesterol, pengurang lemak, dan antioksidan sehingga dapat menyingkirkan 
radikal bebas. Sedangkan saponin-nya berguna untuk meningkatkan kekebalan, mencegah pembekuan darah, 
menguatkan fungsi hati, dan memperlambat pembekuan darah.

Saat ini berbagai madu pahit dengan berbagai merek telah beredar di pasaran. Tapi, yang banyak digemari, karena 
manfaatnya yang nyata, memang Madu Bima 99. Apalagi, dari hasil uji laboratorium Fakultas Farmasi UI dan 
Sucofindo September 2014, Madu Bima 99 terbukti bebas dari bahan kimia obat, patogen, logam berbahaya, dan 
zat berbahaya lainnya. Bahkan, saat ini juga tersedia Madu Bima 99 khusus, yakni Madu Kesuburan Pria, Madu 
Kesuburan Wanita, dan Madu Kecerdasan Otak. Untuk mendapatkannya, Anda bisa datang ke apotek, toko obat, 
dan outlet-outlet lainnya di kota Anda. Untuk informasi lebih lengkap, Anda bisa mengunjungi  @madubima99, 
www.madubima.com, dan www.facebook.com/Madu Bima 99.

DJODJO RAHARDJODJODJO RAHARDJO

Partisipasi Pemilih 
Jabar Melorot

Indikasi Publik 
Tidak Percaya  
Pemerintah

BANDUNG-- Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) Jabar 
ditantang meningkatkan 
partisipasi pemilih pada 
Pilgub Jabar 2018. Sejak 
2004, jumlah pemilih di Ja-
bar terus menurun sampai 

di angka 63,85 persen pada 
Pilgub 2013. Komisioner 
KPU Jabar, Nina Yuningsih 
menjelaskan, pada Pilgub 
Jabar 2004 tingkat partisi-
pasi masyarakat mencapai 
86,19 persen, dengan jumlah 
daftar pemilih tetap (DPT) 
26.180.058.

 Selanjutnya Pilgub 2013, 
partisipasi pemilih kembali 
turun sebesar 63,85 persen 
dengan jumlah DPT 32. 440. 

236. “Partisipasi masyarakat 
dalam pemilihan, khusus-
nya Pilkada terjadi degradasi 
atau ada penurunan,” kata 
Nina, di Bandung, Selasa 
(19/9).

  Menurunnya partisipasi 
pemilih, kata Nina, salah 
satunya karena faktor keke-
cewaan pemilih terhadap 
kinerja pemerintah, minim-
nya kesadaran pemilih itu 
sendiri dan sejumlah faktor 

lainnya. Gejala ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi 
KPU Jawa Barat untuk Pilgub 
Jabar 2018 mendatang.

  Terlebih angka partisipasi 
pemilih pada target nasional 
mencapai 77,5 persen. “Tapi 
di Jabar kemungkinan 70 
persen saja sudah baik, kare-
na memang sulit apalagi me-
lihat angka partisipasi 2013 
sebesar 63 persen,” ungkap 
Nina. (atp/pojokbandung)

pendapat bahwa tidak ada 
kepastian terhadap pasangan 
yang didukung. “Kemudian 
itu dimatangkan kembali. 
Apakah calon itu tetap akan 
kita dorong atau kita kalkulasi 
dengan koordinasi dengan 
partai koalisi yang lain,” pun-
gkasnya. (nif)

Demiz: 
Tanyakan 
Saja Pada 
Mulyadi

di  Pi lgub sudah terpe-

nuhi, Ridwan Kamil me-
n e ga s k a n ,  a k a n  s e g e ra 
m e n d e k l a r a s i k a n  a g a r 

bisa menjadi pasangan 
yang paling siap di Pilgub 
Jabar. (mur)

maskot burung, Bosscha, 
kuda semprani dan ang-
klung. “Keempat  maskot 
kita lihat dari originalitas, 
filosofi dan tagline yang 
sesuai dengan KPU Kabu-
paten Bandung Barat,” jelas 
Ai Wildani, melalui siaran 
pers yang diterima pojok-
bandung.com (group koran 
ini), Selasa (19/9).

  Ia menjelaskan, maskot 
angklung dinilai tidak me-
menuhi kriteria originalitas. 

Kuda semprani dinilai tidak 
realistis. Dan Bosscha me-
mang menjadi ikon Bandung 
Barat namun sudah di pakai 
di Pilkada KBB 2013. “Akhir-
nya Si Tica yang terpilih, ya-
itu maskot burung kapinis 
atau burung walet. Kebetulan 
burung walet pernah ada di 
kantor KPU KBB,” katanya.

 Pemenang lomba maskot 
mendapat hadiah Rp10 juta. 
Begitu juga lomba  mars Pil-
kada KBB yang dimenangi 
Arif Budiarso. Arif membuat 
mars berjudul “Pergunakan 
Hak Pilih Anda”. Selanjutnya, 
peluncuran maskot dan mars 
Pilkada KBB akan digelar 
November 2017. (*)

Maskot KBB Namanya 
‘Si Tica’

Emil: Saya Tak Punya 
Uang Untuk Kasih Mahar ungkapnya.

  Nova pun tak menampik 
kalau selama ini dalam per-
helatan Pilwakot itu, PDIP 
sering dijadikan kendaraan 
untuk orang diluar partai. 
Untuk ini saat ini sudah 
saatnya kader internal maju 
sebagai kandidat walikota 
Sukabumi dari PDIP.  “Kita 
saatnya kader internal untuk 
maju menjadi yang terbaik 
di Kota Sukabumi,” jelasnya.

 Dirinya yang merupakan 
Ketua DPP Baitul Muslimin 
Indonesia (Bamusi) sudah 
mempunyai konsep untuk 
membangun Kota Sukabu-
mi ini. 

Bahkan jargon yang akan 
dipakai nanti yakni, ber-

gotong royong untuk Kota 
Sukabumi lebih baik. “ Saya 
ingin masyarakat untuk ber-
sama-sama membangun 
Kota Sukabumi ini. 

Jika saya jadi, tidak ada 
warna dalam membangun 
pemerintah. Saya merupa-
kan milik masyarakat Kota 
Sukabumi. Insya allah,” pun-

gkasnya.
 Sementara itu, Sekertaris 

PDI Perjuangan Kota Suka-
bumi, Tedi Untara menga-
takan berdasarkan intruski 
dari DPP PDI perjuangan, 
DPC PDI Perjuangan Kota 
Sukabumi harus kembali 
membuka pendafataran. 

Pasalnya, hasil pleno dari 

DPP, bakal calon yang diu-
sulkan itu harus lebih dari 
satu orang. “ Saat ini kan 
nama yang direkomenasi-
kan itu hanya Pak Hanafi e 
saja. Sementara intuksinya 
harus lebih dari satu, ma-
kanya kamu buka lagi pen-
daftaran. Ini sudah sesuai 
arahan DPP” jelasnya. (bal)

Nova Ramaikan Bursa 
PDI Perjuangan

KPU Kekurangan 2,091 
Logistik Pemilu

kan KPU saat ini kekurangan 
2,091 buah Logistik Pemilu. 

  “Ya kami sedang meng-
inventalisir beberapa kebu-
tuhan kotak suara dan bilik 
suara untuk Pilkada 2018 
nanti. Disesuaikan dengan 
kotak suara yang ada,” ujar 
Kasubag Keuangan, Umum 
dan Logistik KPU kota Su-
kabumi, Basuki, kemarin 
(19/8).

  Saat ini, kondisinya kotak 

suara dan bilik suara bahan 
Almunium di KPU Kota Su-
kabumi ada beberapa bilik 
suara yang rusak ataupun 
hilang. Untuk total kotak 
suara sebanyak 3.288, ke-
adaan rusak sebanyak 258 
buah dan hilang 15 buah dan 
kondisi baik sebanyak 3,015. 
Sementara untuk bilik suara 
totalnya mencapai 2,560 
buah dengan kondisi bagus 
769 buah, rusak 179 buah 
dan hilang  1,512 buah. Jika 
ditotalkan yang rusak dan 

hilang kotak suara dan bilik 
suara jumlah kekurangnya 
mencapai 2,091 buah.  “Kita 
saat ini inventalisir untuk 
memproyeksikan meleng-
kapi sejumlah kebutuhan di 
Pilkada nanti,” jelasnya.

  Sementara itu untuk kebu-
tuhan kotak suara dan bilik 
suara yang akan digunakan 
di Pilwalkot dan Pilgub nanti 
dengan total kebutuhan kota 
suara sebanyak 1,096 buah. 
Sedangkan untuk bilik suara 
sebanyak 2,108 buah bilik. 

“Kekurangan yang paling 
banyak di bilik suara, yang 
tersedia hanya 769 buah bi-
lik sedangkan kebutuhannya 
2,108 bilik,”terangnya

 Dijelaskan Basuki, untuk 
kekurangan bilik suara itu, 
nanti KPU Kota Sukabumi 
akan melakukan pengadaan 
barang baru. Pengadaanya 
sendiri disesuaikan dengan 
spesifikasi dari KPU RI. “ 
Nanti bilik itu dari bahan 
karton sesuai dengan KPU 
RI,” pungkasnya. (bal)

Emil Belum Yakin 
Bisa Dapat Golkar

B A N D U N G -  Wa l i k o t a 
Bandung Ridwan Kamil 
mengaku belum mendapat 
kepastian seputar rencana 
dukungan Partai Golkar di 
Pilgub Jabar 2018. “Saya 
menjalin komunikasi de-
ngan semua partai,” ungkap 
Ridwan Kamil, Selasa (19/9).

  Ridwan Kamil mengaku, 
tidak pilih-pilih partai pen-
dukung. Mulai dari dukung-
an Partai Nasdem hingga 
baru-baru ini PKB. “Nasdem 
mengusung duluan. Ke-
mudian PKB mendukung, 
ya Alhamdulillah,” ucap-
nya. Menurutnya, jika pada 
akhirnya Golkar memberi-
kan dukungannya, di situlah 
letak dinamika politik.

  Ia secara pribadi baru 
akan merasa yakin atas du-
kungan Golkar jika memang 
sudah ada surat keputusan 
DPP. “Politik itu tidak ada 

yang pasti, sebelum ada hi-
tam di atas putih,” terangnya. 

  Dengan calon lain yang 
digadang-gadang diusung 
Partai Golkar, Dedi Mulyadi, 
Ridwan Kamil mengaku ko-
munikasinya berjalan lancar. 

“Kemarin ketemu di acara 
Pramuka juga ya ngobrol 
tidak ada masalah,” ujarnya.
Lebih lanjut, disinggung soal 
seberapa besar kemungkinan 
PPP untuk bergabung meng-
usungnya, Ridwan Kamil 

mengaku, belum mengetahui 
persis. “Ya belum bisa pakai 
persentase. Sama syaratnya 
normatif kalau platform Islam 
berarti pembelaan terhadap 
Islam biasanya lebih tinggi?,” 
paparnya. (mur)

Pilkada di Purwakarta 
Hanya dua Poros

PURWAKARTA-- Dua po-
ros partai politik baru ter-
bentuk menjelang Pilkada 
Purwakarta 2018. Parpol 
satu dengan lainnya telah 
mengikatkan diri dalam ren-
cana dua koalisi besar dalam 
suksesi kepemimpinan Pur-
wakarta itu. Setelah poros 
PKB, Nasdem, Demokrat 
dan PPP terbentuk dengan 
Koalisi Kemerdekaan. Poros 
lainnya segera mengikrar-
kan deklarasi, yaitu; Golkar, 
Hanura dan PAN. Upaya 
Golkar untuk menguatkan 

poros mereka semakin in-
tens berkomunikasi politik 
dengan Hanura dan PAN 
pasca kesepahaman yang 
mereka buat. Bahkan, ke-
sepahaman itu telah dibuat 
secara tertulis. “Kami sudah 
melakukan kesepahaman 
politik tertulis menjelang 
Pilkada Purwakarta 2018. 
Tinggal menunggu PDIP 
yang diperkirakan sekitar 70 
persen akan bergabung de-
ngan kami. Begitu pula Ge-
rindra, kami juga menunggu 
mereka,” kata Ketua DPD 

Partai Golkar Purwakarta 
Sarip Hidayat, Selasa (19/9).

  Menurutnya, tinggal be-
berapa tahapan lagi poros 
ini akan dideklarasikan. 
Sehingga poros politik ini 
menjadi salah satu kekuatan 
mumpuni untuk meme-
nangkan Pilkada Purwakarta 
2018 mendatang. 

Selain itu, adanya poros 
lain yang terdiri dari De-
mokrat, PKB dan PPP dan 
Nasdem, sangatlah positif 
sebagai bagian dari dinami-
ka politik. (nif)

DPP: Duet DeMiz-Syaikhu 
Tidak Cocok

BANDUNG-- Partai Gerak-
an Indonesia Raya (Gerin-
dra) berpikir ulang meng-
usung calon gubernur dan 
wakil gubernur di Pilgub 
Jabar 2018. Menurut Wakil 
Ketua Umum Partai Gerin-
dra Sufmi Dasco Ahmad, 
partainya akan melihat siapa 
yang lebih tepat mendam-
pingi Deddy Mizwar. Sebab, 
kata dia, ada kabar bahwa 
calon wagub Jabar yang 
sekarang disebut bersama 
Deddy, Ahmad Syaikhu, 
tidak cocok. “Saya bilang 
akan menghitung ulang 

karena ada permintaan dari 
DPD Jabar sehubungan de-
ngan wakil yang diajukan 
pasangan tersebut. Katanya 
tidak fi rmed,” kata Dasco di 
gedung DPR, Jakarta, Selasa 
(19/9).

  Menurut Dasco, jika wa-
kilnya tidak siap maka partai 
akan menghitung ulang 
untuk pendamping Deddy 
berikutnya. “Kalau wakilnya 
tidak siap, kami harus hitung 
ulang siapa wakilnya supaya 
menang,” ujar anggota Ko-
misi III DPR itu.

  Dia mengatakan, kalau 

pasangan ini dipaksakan, 
sementara salah satunya ti-
dak tegas, maka akan susah. 
“Kami akan cari Pak Deddy 
Mizwar dengan siapa yang 
bisa menang,” ungkapnya.

  Menurut dia, sebenarnya 
sudah ada statement dari 
Syaikhu yang menyampai-
kan merasa tidak cocok de-
ngan Deddy. 

“Karena ada statement 
dari wakilnya sehingga DPD 
Jabar menyampaikan pada 
DPP keadaannya. Karena itu 
kami hitung ulang,” jelasnya. 
(boy/jpnn)

PKS Bandung Masih Yakin 
Demiz-Syaikhu Bakal Diusung
BANDUNG-- Pemasang-

an Bakal Calon Gubernur 
dan Wakil Gubernur yakni 
Deddy Mizwar dan Ahmad 
Syaikhu terancam batal usai 
retaknya koalisi PKS dan Ge-
rindra di Pilgub Jabar.  Me-
nanggapi hal tersebut, kader 
PKS di Kabupaten Bandung 
menyerahkan sepenuhnya 
kepada DPP Partai. “Kader 
di daerah hanya melaksa-
kanakan amanat dari pusat, 
kami mengikuti saja. Karena 
itu urusannya DPP,” jelas 
Tedi kader PKS yang juga 
anggota Fraksi PKS DPRD 
Kabupaten Bandung, Selasa 
(19/9).

  Tedi menjelaskan, sampai 
saat ini, kader PKS Kabupa-
ten Bandung masih solid 
dan percaya Demiz-Syaikhu 
akan diusung di Pilgub Jabar 
2018 mendatang. “Kami 
masih solid, dan siap me-
menangkan pasangan yang 
diusung partai kami,” jelas-
nya. Tedi juga menegaskan 
jika kader PKS di Kabupaten 
Bandung tetap solid. “Kami 
tekankan bahwa ditengah 

isu yang berkembang kami 
tetap solid untuk meme-
nangkan calon yang diu-
sung,” jelas Tedi.

  Lanjutnya, dalam konso-
lidasi pemenangan Pilgub 
Jabar pekan lalu, semua 
elemen ( kader dan simpa-
tisan) sudah mengetahui  

bahwa PKS sudah memiliki 
calon yang definitif untuk 
diusung. “Kami percaya 
calon yang kami usung 
ini, kader terbaik. Sehing-
ga semua elemen PKS di 
Kabupaten Bandung siap 
untuk memenangkannya,” 
demikian Tedi. (jar)
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PARTAI HATI NURANI RAKYAT
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POLITIK
RABU, 20 SEPTEMBER

Saya uang dari 
mana, saya kan 
bukan walikota 
tukang proyek

M. MURAZ TATAN KUSTANDIACHMAD FAHMI KAMAL SUHERMANHANAFIE ZAIN MULYONO

BAMBANG HERAWANTO FERDHIMAN P BARIGUNA ARANDRI HAMAMIANTON RACHMAN JONA ARIZONA DEDI R WIJAYA

ALAMAT : JL. SELABINTANA KM 7 SUKABUMI
0266-221501

FAX : 0266-223383

Fasilitas : 
Kamar . Restaurant 
& Caringin Lounge .Waterbom. 
Taman Rekreasi . Outbound . Pernikahan

ALALAMATMATAT :: JLJ ESELABLABABINTIN NAANA KMKMKM 7 UKSUKAABUBUMM

Contact : 
Agusta PELABUHAN RATU 
0266-432273 , 081573254996 , 
081299292666

Jl. Pantai Citepus Palabuhan Ratu

Agusta Sukabumi

0266-227456

EMAIL : augusta_pratu.hedy@yahoo.com

Jl. Cikukulu No. 22 SUKABUMI

Net 180 ribuNet 180 ribu

NIKMATI FASILITAS YANG ADA DENGAN 
HARGA MURAH DAN  NYAMAN
.  AC . Free WIFI . Parabola . Tv 32 Inch . 

Spring Bed Exclusive .Cafetaria . Water 
Heater . Closet Duduk & Shower .Kamar 
luas ( 3x5 m )

.  Meja ,Kursi,Lemari

ALAMAT  : Jl.Aminta Azmali Trip No.32 ( 
skip )Sukabumi. Via Jl.Bhayangkara _+200m 
dari RS Secapa Polri
PROMO
WEEKEND 200.000
WEEKDAY 180.000

CONTACT PERSON
0857.2309.4100 / 0815.8919.587 / 
0878.2221.9806
e-mail : wismabrata31@gmail.com
No Telp : ( 0266 ) 6245498

PROMO MERDEKA

RISNA JULIANA 
WA 08156131657
LINE risnajuliana

Segera miliki mobil impian 
keluarga anda, saatnya punya 
honda. Dapatkan penawaran 
menarik untuk anda.

Brio 
Dp 15JtanKA Dp 1

Mobilio 
Dp 16 Jtan777777 Dpp 16 Jtan

Brv 
Dp 22 Jtaan





PROMOPROMO  

SEPTEMBER CERIA 
SEPTEMBER CERIA 

MARCH MARCH 
TDP Mulai TDP Mulai 1515  Jt-anJt-an

X -TRAIL X -TRAIL 
TDP Mulai TDP Mulai 
60 Jt-an60 Jt-an

GRAND LIVINA GRAND LIVINA 
TDP Mulai TDP Mulai 20 Jt-an20 Jt-an

DATSUNDATSUN  
TDP MulaiTDP Mulai
12 Jt-an12 Jt-an

NISSAN
- Free Sound Sistem*
- Pesta Disc.
  Puluhan Juta Rupiah
- Free Jasa Service 4 Th

DATSUN
- FreeAksesoris Velg, 
   Electrik Mirror, Fog 

Lamp.

- Voucher Jutaan rupiah
HUBUNGI: 
VITRI
0858.6346.1023
0815.4657.3805

SUKABUMI
Jalan Jalur Lingkar Selatan

FOTO: IST

MENGECEK: Sekertariat KPU Kota Sukabumi sedang pengecekan Kotak dan Bilik Suara yang tersimpan di KPU Kota Sukabumi.

KPU Kekurangan KPU Kekurangan 
2,091 Logistik Pemilu2,091 Logistik Pemilu

SUKABUMI-- Jelang pilkada 
serentak 2018 mendatang, Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kota Su-
kabumi terus pembenahan, salah 

satunya yakni menyiapkan logis-
tik kelengkapan kotak suara dan 
bilik suara yang akan ditempat di 
setiap Tempat Pemungutan Suara 

(TPS). Berdasarkan pengecekan 
atau stock opname yang dila-

KPU...Baca Hal 7

Demiz: Tanyakan Saja 
Pada Mulyadi

BANDUNG-- Bakal calon gubernur (Balongub) 
Jawa Barat (Jabar), Deddy Mizwar menyampai-
kan tanggapannya terkait kabar pencabutan 
dukungan partai Gerindra, untuk dirinya pada 
Pilgub Jabar 2018 mendatang.  “Tanyakan saja 
yang mencabutnya, susah amat,” cetus Demiz 
usai membuka LKS di SMKN 1 Purwakarta, 
Selasa(19/9).

  Diberitakan sebelumnya, Wakil Ketua Umum 
Gerinda Sufmi Dasco Ahmad mengungkapkan 
pencabutan dukungan kepada pasangan Deddy 
Mizwar-Ahmad Syaikhu di Pemilihan Gubernur 
Jawa Barat 2018 merupakan suatu kewajaran 
dalam sebuah partai politik. “Bukan (pecah su-
ara). Tidak ada missed. Jadi, ini namanya politik 
dinamis, fl uktuatif. Termasuk di Jabar,” katanya 
di Komplek Parlemen, Jakarta, Jumat, (15/9).

  Dasco menjelaskan, selama ini, pihaknya su-
dah memberikan dukungan secara lisan kepada 
Demiz-Syaikhu, namun DPD Gerindra Jabar 
memberikan masukan lain. Mereka berpendapat 

Emil: Saya Tak Punya 
Uang Untuk Kasih Mahar

BANDUNG-- Calon Gu-
bernur Jawa Barat, Rid-
wan Kamil masih mencari 
partai pengusung seba-
gai kendaraan politik un-
tuk menuju Pilgub Jabar 
2018. Sejauh ini,  sudah 
ada Partai Nasdem yang 
mendeklarasikan dukung-
annya terhadap walikota 
Bandung itu. Disusul Par-
tai Kebangkitan Bangsa 
(PKB). Selain itu, PPP di-
sebut-sebut juga punya 
peluang untuk bergabung 
dengan koalisi Nasdem-
-PKB tersebut. Selain itu, 
Partai Golkar.

  Ridwan Kamil sendiri 
mengungkapkan,  sejak 
awal dirinya tak menyo-
al siapa yang akan jadi 

pendampingnya di Pilgub 
Jabar tahun depan. Bicara 
tentang mahar,  Ridwan 
Kamil mengaku tak punya 
cukup dana jika dimintai 
mahar. “Saya uang dari 
mana,  saya kan bukan 
walikota tukang proyek,” 
tegasnya.

 Jika syarat pengusungan 

Nova Ramaikan Bursa PDI Perjuangan
SUKABUMI-- Mantan Calon 

Anggota DPR RI 2014, Nova Andika 
kini berniat untuk maju di Pilwal-
kot 2018. Hal tersebut dibuktikan 
dengan mengikuti pendaftaran 
calon Walikota dan Wakil Walikota 
Sukabumi yang dibuka penjaringan 
oleh DPC PDI Perjuangan Kota Su-
kabumi. “Sesuai dengan instruksi 
dari DPP PDIP agar DPC PDIP Kota 
Sukabumi membuka kembali masa 
pendaftaran calon walikota. Maka 
dari itu saya bersikap untuk maju di 
Pilwalkot sukabumi ini,” ujar Nova 
Andika usai menyerahkan berkas 
pendaftaran, Senin (18/9).

 Pertimbangan Nova masuk pen-
jaringan balon Walikota dan Wakil 
Walikota Sukabumi dari PDIP itu 
karena saat ini tidak ada kader 
internal yang mencoba maju di 
Pilkada nanti. Apalagi saat ini PDIP 
merupakan salah satu aprtai peme-
nang di Kota Sukabumi. “Sebagai 
kader saya terketuk ingin menyuk-
seskan dan memenangkan PDIP 
sebagai pemenang di Pilwalkot 

nanti,” ujarnya.
 Sebagai kader internal, Nova op-

timis bisa memenangkan Pilwalkot 
nanti. Tentunya dengan menyolid-
kan seluruh internal partai PDIP 
dalam pemenangan nanti. “ Saya 

yakin PDIP itu solid, ketika sudah 
ada keputusan dari DPP. Semua 
akan bersatu dalam memenangkan 
partai PDIP di Kota Sukabumi,” 

FOTO: IKBAL RADAR SUKABUMI

PENJARINGAN: Mantan Calon Anggota DPR RI 2014, Nova Andika resmi 
mendaftar diri sebagai calon Walikota dan Wakil Walikota Sukabumi di 
DPC PDI Perjuangan Kota Sukabumi.

Maskot KBB 
Namanya 

‘Si Tica’
BANDUNG-- Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kabupaten Bandung Barat (KBB) 
menetapkan burung walet atau kapinis 
menjadi maskot Pilkada KBB. Maskot ter-
sebut diberi nama “Si Tica”. Anggota KPU 
KBB Ai Wildani mengatakan, maskot ter-
sebut dipilih berdasarkan lomba maskot 
dan mars Pilkada KBB beberapa waktu 
lalu. Maskot dibuat Zaki Zimmatillah 
Zulfi kar. Zaki mengalahkan tiga peserta 
lomba lainnya.

  Burung walet Si Tica karya Zaki dipilih 
karena memiliki makna dan arti yang da-
lam sesuai visi misi Pilkada KBB. Bahwa 
Pilkada KBB harus melahirkan pemimpin 
yang pantas diteladani, berintegritas, 
cerdas dan amanah. Anggota KPU KBB Ai 
Wildani mengungkapkan, dalam lomba 
maskot tersebut pihaknya menyaring 
empat peserta yang masuk kriteria, yaitu 
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Ini Dia 
Cara Mengatasi 
Kebelet Online!

Semester baru, kelas baru, temen baru! 
Yeay! Kamu yang sekolah atau kuliah, 
pasti tau kan kalau bulan Juli – September 

biasanya jadi masa-masa yang menegangkan 
sekaligus menyenangkan. Kenapa? Karena di 
Indonesia, pada umumnya tengah tahun itu 
adalah waktu dimana kamu start over semester 
baru. Apalagi buat kamu yang baru lulus SMP 
dan masuk SMA atau baru lulus SMA dan mulai 
Kuliah, waktu ini adalah waktu yang paling 
menentukan apakah kehidupan kamu di tempat 
baru bakalan lebih seru atau biasa aja. Makanya, 
waktu ini pas banget untuk cari temen baru 
yang bisa bikin hari-hari kamu disekolah jadi 
makin asik, istilah kerennya your partner in 
crime kamu selama menjalani masa sekolah/
kuliah. Kalau kamu sudah menemukan partner 
in crime kamu, di jamin deh hari-hari kamu di 
sekolah atau kampus pasti jadi makin nyenengin! 
Selain kamu cari temen baru, di waktu ini juga 
biasanya para Jombloers mencari bibit bibit 
unggul yang bisa dijadiin calon pacar. Gak ada 
salahnya kok buat cari calon di masa masa 
MOS atau Ospek. Biasanya sih berawal dari 
temenan dulu, lalu berlanjut PDKT lewat sosial 
media atau chat-chatan. Buat yang udah 

memasuki tahap PDKT sama si gebetan, kamu 
harus make sure kalo kuota internet kamu siap 
selalu ya! Jangan sampai pas lagi mau bales 
chat-nya gebetan ternyata kuota kamu abis, 
kan jadi gagal.

Nah, buat kamu yang kebelet online, AXIS 
punya jawaban! Mending kamu buruan beli 
Voucher AIGO, paket internet dalam voucher 
dengan penawaran spesial dari AXIS yang bisa 
kamu dapatkan setiap hari. Cara belinya juga 
gampang banget! Kamu tinggal datang ke Toko 
Pulsa dan beli voucher AIGO disana, gak perlu 
nunggu hari tertentu buat dapetin paket 
spesialnya. Buat aktifin paketnya juga gak susah 
lho! Gosok aja bagian kode voucher, lalu scan 
kode voucher lewat aplikasi AXISnet melalui 
menu Scan AIGO atau kamu juga bisa aktifin 
lewat UMB di *838*16 digit kode voucher#. 
Internetan makin seru, karena kamu sudah 
sedia Voucher AIGO, jadi bisa online kapan aja.

Gak usah tunggu lama-lama lagi! Buruan 
datengin Toko Pulsa, langsung tanyain Voucher 
AIGO ke Mas Ganteng dan Mba Cantik disana! 
Kalau udah punya AIGO, gakperlu khawatir lagi 
bakalan Kebelet Online. Untuk info selengkapnya 
kunjungi www.axisnet.id/aigo 

Terdakwa Kasus 
Sengketa Lahan Ditahan

FOTO : DENDI/RADARSUKABUMI

PEMERIKSAAN SAKSI: Hakim Ketua Sidang, Benhard Mangasi L Toruan didampingi Hakim Anggota, Dhian Febriandasari dan Trihandayani dan seorang Panitera Bambang Eri dihadiri dua orang Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) Eva Elda dan Rianah, tengah memeriksa sejumlah saksi perihal kasus dugaan penyerobotan tanah di Pengadilan Negeri (PN) Sukabumi, Jalan Bhayangkara, Kota Sukabumi, kemarin (19/9).

SUKABUMI -Sidang peradilan dugaan 
kasus penyerobotan tanah  yang terletak 
di wilayah Jalan Veteran I No 36, Kelurah-
an Gunungparang, Kecamtan Cikole yang 
berlangsung di Pengadilan Sukabumi, 
Jalan Bhayangkara, Kecamatan Gunung-

puyuh, Selasa (19/9). Setelah digelarnya 
agenda pemeriksaan sejumlah saksi, 
terdakwa Jamaludin Hakim, warga Vet-
eran I, RT1/2, Kelurahan Gurungparang, 
Kecamatan Cikole ini langsung ditahan.

 Sidang yang dipimpin Hakim Ketua 

Sidang, Benhard Mangasi L Toruan 
didampingi Hakim Anggota Dhian 
Febriandasari dan Trihandayani ini 
memeriksa dua orang saksi atas nama 
Ipang (50) dan Adnan (52). 

 Keterangan kedua saksi tersebut 

memberatkan terdakwa. Diduga ter-
dakwa telah melakukan tindak pidana 
penggelapan, pengrusakan dan peny-
erobotan lahan yang disinyalir bukan 
hak miliknya. 

Omzet Panahan 
Tembus Rp 500 Juta

SUKABUMI-- Melesat ken-
cang menuju titik tujuan. Ya, 
itulah panahan. Siapa sangka 
alat panahan yang kini ramai 
dan menjadi tren di kalangan 
remaja serta kerap kali di jadi-
kan turnamen dan permain-
an ini produksinya berada di 
Kota Sukabumi. Tepatnya di 
Jalan Pramuka, Kelurahan 
Cikondang, Kecamatan Cita-

miang, Kota Sukabumi.
Proses pembuatannya tidak 

mudah loh, ada hal-hal yang 
meski di lakukan. Seperti 
pemilihan bahan baku yang 
menjadi salah satu bahan po-
kok dalam pembuatan panah 
ini, selanjutnya bahan yang 
digunakan merupakan bahan 
termo plastik yang kemudian 
dibentuk dengan menggu-

nakan alat yang sederhana.
Selain termo plastik, kayu 

yang dijadikan ruser atau 
hendel bagi panahan terse-
but kemudian dipola dan 
dihaluskan. Setelah semua 
selesai langsung dimasukan 
ke dalam proses pengecatan 
selanjutnya keduanya distel 
dan diberi string atau tali.
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FOKUS: 
Pengelola 
Panahan 

tengah asyik 
memainkan 

busur panah, di 
Jalan Pramuka, 

Kelurahan 
Cikondang, 
Kecamatan 
Citamiang, 

Kota 
Sukabumi.

PERADI Gelar PKPA
SUKABUMI- Puluhan advokat yang 

berasal dari berbagai daerah  mengikuti 
Pendidikan Khusus Profesi Advokat (PKPA) 
yang diadakan oleh Perhimpunan Advokat 
Indonesia (PERADI) Kota Sukabumi di Ge-
dung Sekolah Tinggi Hukum (STH) Pasun-
dan Kota Sukabumi, beberapa waktu lalu.

 Ketua DPC PERADI Kota Sukabumi, Benya-
min Sembiring menyebutkan, PKPA tersebut 
sudah dilaksanakan kali ketiga selama peri-
ode kepemimpinanya. Hingga saat ini, sudah 
banyak dari mereka yang bisa menjalankan 
propesinya dengan lancar. 

 “PKPA ini untuk mempersiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami dan 
menguasai materi-materi ajar, terutama 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
praktik profesi advokat khususnya etika 
profesi dan hal-hal lain yang diperlukan 
dan penting bagi profesi advokat,” jelas 
Bunyamin kepada Radar Sukabumi, ke-
marin (17/9).

 Tak hanya itu, PKPA juga untuk mem-
persiapkan peserta didik untuk mengikuti 
ujian profesi advokat yang akan diseleng-
garakan oleh Perhimpunan Advokat Indo-
nesia, atau pihak lain yang disetujui atau 
atas dasar kerjasama dengan Perhimpunan 
Advokat Indonesia.

 “Serta memenuhi satu dari persyaratan-
persyaratan yang telah  ditetapkan. Oleh 
karenanya ini sangat penting. Dalam hal ini 
kami pun bekerja sama dengan kejaksaan, 
pengadilan dan juga Pemerintah Daerah 
Kota Sukabumi” jelasnya.

FOTO:DIANA/RADARSUKABUMI

KOMPAK: Peserta PKPA, anggota PERADI, perwakilan 
pemerintah derah, perwakilan Kejaksaan, dan juga 
Pengadilan Negeri (PN) Kota Sukabumi foto bersama usai 
acara pembukaan PKPA di STH Pasundan Kota Sukabumi, 
kemarin (17/9).

Oktober Dinkes Siapkan Obat Cacing 
SUKABUMI-- Dinas Kes-

ehatan (Dinkes) Kota Suka-
bumi akan melaksanakan 
pemberian pencegahan mas-
sal (POMPM) obat cacing ke-
pada seluruh Kota Sukabumi 
anak usia 1-12 tahun Okto-
ber mendatang. Hal terse-
but dilakukan dalam upaya 
memenuhi program nasional 
setelah sebelumnya Dinkes 
Kota Sukabumi melakukan 
kampanye Imunisasi Measles 
Rubella (MR). 

 Kabid Pengendalian dan 
Pemberantan Penyakit (P2P) 
Dinkes Kota Sukabumi Lu-
lis Delawati menuturkan, 
pemerintah telah meny-
iapkan obat cacing untuk 
mencegah kasus cacingan 
yang banyak tejadi  pada anak 
rentan usia. Hal itu mengacu 
pada Peraturan Kementrian 
Sosial (Kemensos) no 15 ta-
hun 2017 tentang Pemberian 

Obat Cacing.
 “Alhamdulillah setelah 

kampanye IMR sukses di-
lakukan hingga mecapai 100 
persen lebih. Kini pemerintah 
pusat kali pertama juga men-
canangkan program pembe-
rian obat cacing gratis. Suka-
bumi kebagian giliran Okto-

ber sekarang secara serentak. 
Mulai dari anak PAUD, TK, 
SD, SMP, anak anak posyandu 
anak-anak bahkan anak yang 
tidak sekolah pun akan di-
berikan obar cacing,” jelas Lu-
lis kepada Radar Sukabumi, 
kemarin (19/9).

FOTO:DIANA/RADARSUKABUMI

SOSIALISASI: Kabid Pengendalian dan Pemberantan Penyakit (P2P) Dinkes 
Kota Sukabumi, Lulis Delawati, beserta perwakilan Puskesmas Sukabumi 
tunjukkan obat cacing usai rapat di Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Sukabumi, 
kemarin (19/9).
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TERUSAN METRO

Pimpinan beserta Pimpinan beserta 
Staf BAZNAS Kota SukabumiStaf BAZNAS Kota Sukabumi

MengucapkanMengucapkan

Selamat Selamat 
Tahun Baru HijriyahTahun Baru Hijriyah

1 Muharram 1439 H1 Muharram 1439 H
Mari kita bersihkan diri dari segala kesalahan Mari kita bersihkan diri dari segala kesalahan 

dan melakukan kebaikan dihari kemudiandan melakukan kebaikan dihari kemudian

Ketua BAZNAS Kota SukabumiKetua BAZNAS Kota Sukabumi
Ir. H. Fifi Kusumajaya. M.M.Ir. H. Fifi Kusumajaya. M.M.

Civitas Akademika STIKESMI 
Kota Sukabumi

                               MengucapkanSelamat 

Tahun Baru Hijriyah
1 Muharram 1439 H

PLT STIKESMI

Woro Rahmanishati, S.Pd,S.Kep.,M.Kes

‘’Gemilang di Usia Emas’’

Selamat Hijrah di Tahun Hijriyah
Hijrah dari Syirik ke Tauhid, dari Munafiq ke Shiddiq,

dari cinta Dunia ke cinta Akherat

KELUARGA BESAR
RUMAH SAKIT ISLAM ASSYIFA

MengucapkanMengucapkan

Selamat Tahun Baru HijriyahSelamat Tahun Baru Hijriyah
1 Muharam 1439 H1 Muharam 1439 H

dr. Heri Heriyanto, MM
Direktur

Selamat Tahun 
Baru HijriyahBaru Hijriyah

1 Muharam 1439 H1 Muharam 1439 H
 Ttd, Ttd,

( Rachmat Mulyana s,pd. Mhum )( Rachmat Mulyana s,pd. Mhum )
Kepala Sekolah SMAN 1Kepala Sekolah SMAN 1

KELUARGA BESAR SMAN 1 KELUARGA BESAR SMAN 1 
KOTA SUKABUMIKOTA SUKABUMI

MengucapkanMengucapkan

Selamat Tahun 
Baru Hijriyah

1 Muharam 1439 H1 Muharam 1439 H
 Ttd, Ttd,

(Saepurohman Udung, M.Pd)(Saepurohman Udung, M.Pd)
Kepala Sekolah SMKN 1Kepala Sekolah SMKN 1

KELUARGA BESAR SMKN 1 
KOTA SUKABUMI

Mengucapkan

AARARARARAAARARARAAAAAAAARAARARARAAARAARARAARARAAARA SSSSSSS KMKKMMMKMKKKKKKMMKKMKKMKMMKKKKNNNNNN 11111111111111111111111AR SMKN 1
MUUUMUMUUUUUUUMUUUMUMMUUUUUMUUUMMBUMI

kkkkkkkkkkan
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UMKM: Pernak pernik panahan yang disediakan di Jalan Pramuka, Kelurahan 
Cikondang, Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi.

20 Persen Warga Belum Terima JKN KIS

 Pihaknya juga mengklaim 
telah melakukan sosialisasi 
kepada 15 puskesmas yang 
tersebar di wilayah Kota 
Sukabumi. Lulis berharap, 
set iap puskesmas bisa 
kembali mensosialisasikan 
kepada wilayah kerjanya 
masing-masing. Sehingga 
dalam pelaksanaan Oktober 
mendatang bisa mencapai 
sesuai target. 

“Hari ini kita juga sudah 
kumpulkan perwakilan dari 
Puskesmas untuk menco-
cokkan data. Selain itu para 
perwakilan puskesmas juga 
nantinya akan mengkoordi-
nasikan waktu tempat dan 
lainnya,” imbuhnya.

 Ia menilai, pengaruh penya-
kit cacingan pada anak sangat 
berbahaya. Siapapun bisa 
terkena cacingan, tak peduli 
anak-anak maupun orang 
dewasa. Dampak masuknya 
cacing ke tubuh  pun bera-
gam, mulai dari penurunan 
kecerdasan, daya tahan tubuh 
hingga anemia kronis. 

 “Dampaknya sama saja. 
Bedanya mungkin di ge-
jalanya saja. Kalau anak-
anak karena cacing di tubuh 
ini tadi bikin malnutrisi, zat 
gizi di tubuh akan turun, 
terus IQ-nya turun juga, 
kecerdasannya berkurang. 
Kalau pada orang dewasa, 
karena dia malnutrisi bisa le-
mah, susah berkonsentrasi, 
badan jadi kurus,” jelasnya.

 Gejala penyakit caingan 
bisa disebabkan oleh ling-
kungan yang tidak terjaga 
denagn baik. Kebiasaan 
anak-anak yang buang air 
secara sembarangan. Ke-
biasaan tidak memakai alas 
kaki juga bisa menyebabkan 
infeksi telur cacing melalui 
pori kulit atau makanan.

 “Penyakit cacingan itu kaya 
sepele padahal bahaya. Kalau 
tidak diobatin dan dicegah 
akan menyebabkan hal-hal 
yang lebih bahaya dan tidak 
diinginkan. Ada banyak jenis 
cacing seperti cacing gelang, 
cacing tanah dan lainnya. 
sedang untuk dewasa bisa 
disebabkan dari makanan 
terlebih orang sudah bisa dari 
lalapan, “ tutupnya. (cr11/d)

Oktober Dinkes Siapkan 
Obat Cacing 

Disebutkan oleh pengelola 
panahan, Aris Sanjaya, untuk 
pemasaran dilakukan dengan 
dua metode.  Pertama pema-
saran offl  ine dan pemasaran 
online. Adapun kalau offl  ine  
bisa datang langsung kelokasi.

 “Kita juga membuka toko-
toko di kota-kota besar ataupun 
di kota-kota yang sudah kita 
tentukan. Alhamdulilah se-
lama ini ada enam kota besar 
yang sudah kita buka tokonya. 
Untuk online kita sudah me-
nyebar ke seluruh nusantara 
sampai ke Papua pun kita su-
dah sampai,” aku Aris kepada 
Radar Sukabumi, kemarin 
(18/9).

 Menurutnya, dalam sebu-
lan, alvo archery ini mampu 
mengeluarkan seribu panah. 
Omzet yang didapatnya pun 
hingga mencapai lima ratus 
juta rupiah. Untuk satu set pa-
nahan di jual dari harga Rp300 
ribu sampai dengan harga 
Rp800 ribu.

 Berdasarkan pantauan. 
Unik, pembuat busur panah 
ini dilakukan oleh sejumlah ibu 

rumah tangga yang diberday-
akan. Selain mengasah kreatifi -
tas juga mampu menghasikan 
rupiah Pengrajin busur panah, 
Lena Yuliana mengaku ter-
bantu dengan adanya kegiatan 
pembuatan panah tersebut. 

 “Alhamdulilah dengan 
adanya produksi ini kami 
semua bisa terbantu dengan 
mengembangkan kreatipitas 
untuk ibu-ibu mengisi waktu 
setelah dirumah terus berang-
kat ke sini mengembangkan 
juga kreatipitasnya dan dapat 
menghasilkan,” ucapnya.

 Salah seorang konsumen 
yang datang langsung ke tem-
pat produksi, Reno Julianto 

mengaku kagum dengan ha-
sil panahan produk lokal ini. 
Menurtunya meski dibuat se-
cara sederhana namun produk 
hampir menyerupai standar 
nasional.

 “Yang jelas saya menyukai 
panahan. Saya mencari salah 
satunya busur kenapa saya 
pilih alpo. Karena kelebihan-
nya yang pertama sepertinya 
alpo sudah mengikuti standar. 
seperti baik perijinan maupun 
produk yang saya pegang ini, 
sudah mendekati ke produk 
nasional. Contohnya pegan-
gannya atau hendelnya cuman 
beda bahannya dan kelebihan-
nya dengan harga terjang-

kau tapi kualitas memukau,” 
jelasnya.

 Sementara itu, Kepala Bidang 
Koperasi dan UKM, Dinas Ko-
perasi, UKM, Perdagangan dan 
Penidustrian Kota Sukabumi, 
Ai Rohmati menyebutkan, 
hari ini Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang pal-
ing diunggulkan adalah produk 
panahan. 

 “Sekarang diunggulin itu pa-
nahan, kalau makanan sudah 
jelas,” imbuhnya.

 Menurtunya, panahan men-
jadi juara tiga UMKM terkreatif 
dalam rangka kopperatif fair 
2017 di Bandung. 

 Sehingga, untuk tahun ini 
pemerintah mengunggulkan 
panahan. Jadi ada setiap tahun 
ada dua yang dimunculkan. 
Jadi, bergiliran, tidak itu-itu 
saja. 

 “Mungkin Tahun depan 
kita lihat lagi apa yang bisa 
dimunculkan. Artinya, kita 
usahakan UMKM itu tum-
buhnya bersamaan dan ber-
gantian. Kalau UKM yang 
diunggulkan setiap even kita 
bawa. Mudah-mudahan ini 
berhasil,” tutupnya.(cr11/t)

Omzet Panahan Tembus Rp 500 Juta

 Menurutnya para peserta 
ini akan dilatih selama sebu-
lan. Waktu tersebut diharap-
kan dapat melatih dan mem-
beri pemahaman kepada para 
advokat tentang profesional 
etika dan moral yang harus 
dipatuhi oleh para advokat. 
“Intinya jangan pernah lelah 
memperjuangkan keadilan 
produk hukum,” imbuhnya.

 Karena realitanya pada saat 

ini banyak prodak hukum 
yang terlibat dengan hal-hal 
yang tidak diinginkan.

 “Namun Alhamdulillah, 
tidak satupun dari mereka 
yang berasal dari anggota 
PERADI dan ini patut kita 
syukuri.  Advokat yang selalu 
menjunjung tinggi etika dan 
moral,” paparnya.

 Rektor STH Pasundan Kota 
Sukabumi, Nicke Siti Rahayu 
mengucapkan Selamat ke-
pada para peserta yang akan 

melaksanakan pelatihan se-
hingga mudah-mudahan bisa 
lulus seratus persen.

 Salah satu peserta PKPA 
asal Cianjur, Kukun Kurnian-
syah mengaku bahagia bisa 
mengikuti pendidikan advo-
kat tersebut. Terlebih ini kali 
pertama dirinya mengikuti 
pelatihan.

“Mudah-mudahan bisa me-
nambah pengetahuan dan 
melatih profesional di dalam 
beracara,” tutupnya. (cr11/d)                       
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PERADI Gelar PKPA

 Hal ini terdakwa mengaku 
sebagai Ketua dan Pengurus 
Yayasan Akta No 95 tahun 
2011 dan masih menguasai 
dan tetap mengelola SMA/
MA/Mts pada Pendidikan 
Ahmad Djuwaeni.  Bahkan, 
terdakwa telah menyewakan 
sebagian area lahan dan 
bangunan sengketa kepada 
Yayasan Persada, Lembaga 
Pendidikan Amik CBI, kios air 
isi ulang, warnet. dTerdakwa 
juga diduga telah melakukan 
tindakan penggelapan aset 
milik yayasan merujuk pada 
Laporan Polisi No. LP/B/126/
III/2013/Sat Reskrim tanggal 
22 Maret 2013. 

 “Berdasarkan sidang 
pemeriksaan saksi tersebut, 
bahwa pengadilan telah 
menimbang terdakwa agar 
tidak mengulangi perbuatan-
nya. Maka dari itu, terdakwa 
akan dilakukan penahanan 
di Lembaga Permasyaraka-
tan (Lapas) Sukabumi untuk 
waktu paling lama sebanyak 
30 hari,” jelas Hakim Ketua 
Sidang, Benhard Mangasi L 
Toruan saat membacakan 
hasil putusan sidang pemer-
iksaan terhadap ke dua orang 
saksi dalam kasus tersebut. 

 Penahanan itu dilakukan 
terhitung dari Selasa (19/9) 
hingga Rabu (18/10) 2017 
mendatang. Hal ini, dilakukan 
mengingat Majelis Hakim 
ingin menghindari pemulan-
gan terdakwa, agar terdakwa 
tidak dapat mengulangi lagi 
perbutannya. Seperti, ban-
gunan sengketa disewakan, 
memindahalihkantangan 
dan pembongkaran hingga 
pengrusakan gedung.  

 “Karena majelis sudah me-
miliki banyak pengetahuan 
dalam permasalahan ini. Se-
jak tahun sebelumnya, sam-
pai tahun sekarang terdakwa 
telah melakukan penyewaan 
dan mengambil hasil dari pe-

nyewaan tersebut. Sehingga 
majelis memasukan bahwa 
untuk mencegah terdakwa 
agar tidak mengulangi kem-
bali hal ini. Terdakwa ter-
paksa harus rela dilakukan 
penahanan selama 30 hari. 
Saat ini, sidang pemeriksaan 
saksi kami tunda dan akan di-
lanjutkan pada 26 September 
2017,” paparnya. 

 Sementara itu,  salah 
seorang saksi yang juga se-
bagai pelapor kasus terse-
but, Adnan menjelaskan, 
pihaknya telah melapor-
kan terdakwa karena telah 
melakukan penggelapan, 
pengrusakan dan penyero-
botan lahan milik keluar-
ganya.  “Saya ini, sebagai 
saksi pelapor karena saya 
keturunan langsung dari 
Ahmad Djuwaeni sebagai 
kepemilikan. Bahkan, se-
cara kepemilikan lahan itu, 
sebenarnya sudah diekseku-
si sama saya. Baik secara 
pengadilan agama maupun 
secara yayasannya. Tidak 
hanya itu, yayasan itu seb-
etulnya sudah mendapat 
inkrah di Pengadilan Negeri 
(PN),” klaimnya. 

 Yayasan Ahmad Djuwaeni 
ini, sambung Andan, telah 
membawahi pendidikan 
SMA/MA dan MTs. Karena 
terdakwa telah melakukan 
penyerobotan lahan. Dirinya 
terpaksa melaporkannya un-
tuk mendapatkan keadilan. 

 “Padahal lahan itu sudah 
kami eksekusi, tetapi entah 
kenapa terdakwa tetap me-
nyawa-nyewakan bangunan 
dan tanah seluas 3000 meter 
persegi ini kepada orang lain. 
Ya, sebenarnya tanah ini, 
murni milik kepengurusan 
keluarga kami,” tandasnya. 

 Masih di tempat yang sama, 
terdakwa, Jamaludin didam-
pingi dengan Kuasa Hukum-
nya, Monot mengaku akan 
melakukan pembelaan untuk 
klainnya. Dirinya menilai, 

kendati dilakukan penahan-
an, namun ia menilai sidang 
itu masih sebatas pemerik-
saan saksi dan belum hasil 
keputusan hukuman. 

 Terdakwa mengakui telah 
menyewakan lokasi yang 
dipersengketakan tersebut. 
Lokasi itu sebanyak lima 
lokal kelas dengan kurun 
waktu selama enam tahun. 
Bangunan tersebut dise-
wakan untuk dijadikan tem-
pat proses belajar mengajar 
mahasiswa dari Amik CBI.  
“Hasil dari sewa bangunan 
itu, uangnya berjumlah seki-
tar Rp36 juta dan uangnya 
telah kami gunakan untuk 
keperluan operasional seko-
lah,” ujar Jamaludin. 

 Ia juga merasa janggal kasus 
yang tengah meyeretnya itu 
hingga ke meja hijau. 

 Sebab, ia menilai eksekusi 
lahan tersebut bunyinya na-
dir wakap kembali kepada 
Yayasan Ahmad Djuwaeni No 
I tahun 65 Akta Notaris Abu 
Bakar Yakub. 

 Sementara hingga saat ini, 
ia tidak pernah menerima 
surat keputusan tersebut. 

 “Karena mereka tidak bisa 
menunjukan akta notaris 
yang dimaksud. Sebab, versi 
mereka itu, Ketua dari Akta 
Notaris Abu Bakar Yakub 
No I tahun 65 itu adalah 
Rutam Sulaeman. Semen-
tara yang kami pegang itu 
aslinya adalah Ketuanya Hj. 
Sobirudin. Bahkan, sampai 
saat ini mereka tidak bisa 
menunjukan bukti hukumnya 
yang mana. Untuk itu, saya 
merasa curiga ada apa den-
gan pengadilan agama yang 
telah melakukan eksekusi la-
han itu. Meski demikian, saya 
pasrahkan saja sama tuhan 
yang maha kuasa atas semua 
permasalahan ini, Karena 
saya meyakini apa yang telah 
diperbuat tidak menyalahi 
aturan yang berlaku,” pung-
kasnya. (cr13/e)

Terdakwa Kasus 
Sengketa Lahan Ditahan Retribusi Angkot 

Akan Dihapus
SUKABUMI - Pemerintah 

Kota (Pemkot) Sukabumi 
melalui Dinas Perbuhun-
gan (Dishub) Kota Sukabumi 
berencana bakal menghapus 
retribusi Angkutan Kota (Ang-
kot) di tahun 2018.  Kebijakan 
tersebut, dilakukan penyusul 
banyaknya pengusaha angkot 
yang pensiun atau gulung tikar 
(bangkrut) serta ketatnya per-
saingan transfortasi manual 
dengan berbasis aplikasi di 
wikayah Kota Sukabumi ini. 

 “Saya sudah kirim suratnya 
ke Pak Walikota untuk me-
nindaklanjuti kebijakan itu. 
Karena, Pak Wali yang minta,” 
ungkap Kepala Dishub Kota 
Sukabumi, Abdul Rachman 
kepada Radar Sukabumi, Se-
lasa (19/9).

 Setelah itu, lanjut Abdul, 
kebijakan itu akan disodorkan 
kepada lembaga legislatif yang 

ada di Kota Sukabumi untuk 
disetujui. Solanya, kebijakan 
penghapusan retribusi untuk 
semua angkot tersebut harus 
disetujui oleh eksekutif dan 
legislatif.   “Proses sedang kita 
tempuh untuk mendapat-
kan persetujuan dewan. Saya 
rasa, kebijakan ini kan sudah 
berkaitan dengan kemanu-
siaan. Jadi, dewan bisa meny-
etujuinya,” katanya.

 Soalnya, kata Abdul, kebi-
jakan yang akan dilakukan 
oleh Pemkot Sukabumi itu, 
sejatinya untuk meringankan 
dan menghilangkan beban 
pengusaha maupun penarik 
retribusi angkot yang ada di 
wilayah kerjanya. Pasalnya, 
sejauh ini semakin banyak 
saingan pengusaha angkot 
yang membuat kondisi bisnis 
jasa angkot semakin terpuruk.  
“Retribusi dihilangkan juga, 

itu salah satu bentuk sub-
sidi pemerintah kepada pen-
gusaha atau penarik angkot. 
Soalnya, pendapatan mereka 
(angkot, red) terus menurun,” 
katanya.

 Untuk besaran retribusinya, 
lanjut Abdul, semua angkot 
yang berada di wilayah ker-
janya itu dikenakan retribusi 
setiap harinya itu Rp1.000. 
Dengan begitu, ketika ke-
bijakan itu dihilangkan se-
tiap pengusaha angkot dapat 
menghemat anggaran Rp30.00 
ribu setiap bulannya. 

 “Jadi, pemerintah mem-
berikan subsidi pada angkot 
sebesar Rp500 juta per tahun. 
Bentuknya melalui penghapu-
san retribusi itu. Karena, retri-
busi dari angkot itu mencapai 
Rp500 juta pertahun,” ujarnya. 

 Apalagi, tambah Abdul, jum-
lah angkot setiap tahunnya se-

lalu berkurang. Pasalnya, dari 
2.063 angkot yang beroprasi 
pada 2016, saat ini jumlahnya 
hanya 1.020 yang melakukan 
daptar ulang atau perpan-
jangan izin trayek.   “Karena 
sebagian besar angkot gulung 
tikar.  Maka dari itu pemerin-
tah meringankan beban sopir 
angkot,” tuturnya.

 Abdul berharap, kebijakan 
penghapusan retribusi terse-
but tidak akan berhasil jika 
tidak adanya dukungan dari 
DPRD Kota Sukabumi. Maka 
dari itu, dirinya mengharap-
kan kepada wakil rakyat yang 
ada di lembaga legislatif untuk 
mendukungnya.  “DPRD saya 
harapkan dapat mendukung 
program ini, agar beban pen-
gusaha angkot berkurang dan 
pendapatan mereka (angkot, 
red) meningkat dan lebih 
sejahtera,” harapnya. (Cr5/d)

SUKABUMI-- Sebanyak 20 
persen warga Kota Sukabumi 
diklaim belum mendapatkan 
program Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN) Kartu Indone-
sia Sehat (KIS) dari pemerintah 
Kota Sukabumi. Hal tersebut 
disampaikan oleh Kepala Unit 
Pelayanan Terpadu (UPT) 
Sistem Layanan dan Rujukan 
Terpadu  (SLRT) Repeh Rapih 
(RR) Dinas Sosial Kota Sukabu-
mi,  Arif Nur Rachman. Menu-
rutnya, Pemkot mempunyai 
kuota sebanyak 27 ribu untuk 
program JKN KIS yang bersum-
ber dari Anggraan Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD).

 “Sekarang sudah sekitar 
26.500 yang sudah terima JKN 
KIS,” akunya kepada Radar 
Sukabumi, kemarin (19/9).

 Untuk Kecamatan Baros 
baru mencapai 76,94 persen. 
Dari Kelurahan Baros dengan 
jumlah jiwa 16583 sedangkan 
penerima JKN baru mencapai 
15534. Artinya tinggal 1.094 
yang belum menerima atau 
baru mencapai 93,67 persen. 
Kelurahan Jayamekar jumlah 
jiwanya terdapat 5.241 yang 
sudah menerima JKN 3059 
berarti selisihnya 2.182 yang 

belum menerima 58,37 persen. 
Kelurahan Jayaraksa dengan 
jumlah jiwa 7.576 sedangkan 
penerima JKN baru mencapai 
3.583. Sehingga tinggal 3.984 
jiwa yang belum menerima 
atau baru mencapai 47,35 pers-
en. Untuk Kelurahan Sudajaya-
hilir dengan jumlah jiwa 6.868 
sedangkan penerima JKN baru 
mencapai  5722 artinya tinggal 
1.146 yang belum menerima 
atau baru mencapai 83,31 pers-
en.Kecamatan Cibeureum 
68,59 persen

 “Kecamatan Cikole baru 
mencapai 89,05 persen. Se-
dangkan untuk Kecamatan 
Citamiang baru mencapai 
target 67,49 persen. Untuk Ke-
camatan Gunug Puyuh men-
capai 72,92 persen, Kecamatan 
Lembursitu mencapai 86,79 
persen, dan terakhir Keca-
matan Warudoyong mencapai 
80,08 persen,” akunya kepada 
Radar Sukabumi, kemarin 
(19/9).

 Untuk program JKN KIS 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN)  pi-
haknya mempunyai kuota 
sebanyak 147.190. Yang sudah 
diverifi kasi ada sekitar 50 ribu 

data ganda. Mudah-mudahan 
dengan ditemukannya data 
ganda tersebut bisa mengganti 
warga kota yang belum mener-
ima JKN KIS.” Sesuai dengan 
harapan kita. Kota Sukabumi 
semuanya bisa mempunyai 
jaminan kesehatan bisa terwu-
jud,” ucapnya.

 Meski baru mencapai 80 
persen, Arif berkeinginan bah-
wa  warga kota Sukabumi bisa 
secepatnya bisa mendapatkan 
JKN KIS dari 321 ribu pen-
duduk tersebut. Sehingga 
setidaknya bisa mencapai 95 
persen dalam beberapa tahun 
kedepan sesuai dengan hara-
pan Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kota Sukabumi yang meng-
inginakn April 2018 seluruh 
warga Kota Sukabumi bisa 
mendapatkan jaminan kes-
ehatan. “Mudah-mudahan 
semua bsia mendapatkan JKN 
KIS. 147. 190 dari APBN, 27 ribu 
dari APBD. Sehingga sekitar 60 
ribu lagi yang belum punya bisa 
punya,” jelasnya.

 Pihaknya juga tak berdiam 
diri, berbagai upaya telah di-
lakukan dengan bekerja sama 
terkhusus  dengan Badan 
Penyelenggara Jaminan So-

sial (BPJS). Mulai sosialisasi 
langsung ke Kelurahan untuk 
memberikan informasi tentang 
jaminan kesehatan tersebut. 
Baik itu dari kalangan Pega-
wai Negeri Sipil (PNS), Ten-
tara Nasional Indonesia (TNI), 
Kepolisian Negara Republik 
Indonesia (Polri), Perusahaan, 
Mandiri, APBN ataupun APBD. 

“Itu nanti sama kelurahan di-
sisir mana yang belum meneri-
ma diberikan pengarahan, jika 
warga miskin maka masuk ke 
peserta JKN KIS,” jelasnya.

 Selain sosialisasi ke kelura-
han, progam yang terus berja-
lan adalah rujukan Jamkesda 
dari rumah sakit rujukan gratis 
ke RS Al-Mulk. Sehingga ke-
tika tidak bisa ditangani maka 
dirujuk ke RS Bunut, jika tidak 
mampu maka dikeluarkanlah 
Jaminan Kesehatan Daerah 
(Jamkesda). 

 “Kalau keluarga miskin kita 
kasih Jamkesda, yang kemu-
dain diintegrasikan denagn 
APBD tersebut. Jika tidak ada 
dalam data maka langsung 
ditinjau lokasi rumah. Jika 
benar-benar miskin maka 
akan diberikan bantuan,” 
tutupnya. (cr11/t)
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KPA Kotsi Ajak Pelajar 
Kampanyekan HIV/AIDS 

SUKABUMI -- Pelajar SMAN 
3 Kota Sukabumi mengikuti 
program Go To School yang 
diselenggarakan di Aula SMAN 
3 Kota Sukabumi, kemarin 
(19/9). Dalam kegiatannya, 
para pelajar pun diberikan 
penyuluhan bahaya HIV/AIDS 
dilingkungan sekolah.

 Sekretaris KPA Kota Suka-
bumi Fifi Kusumajaya men-
gatakan, para pelajar diberi-
kan edukasi terkait penyebab, 
pencegahan, penularan dan 
pengobatan penyakit HIV /
AIDS yang sangat berbahaya, 
sehingga para pelajar bisa 
lebih waspada juga harus 
mengenali penyakit terse-

but sejak awal.  “Kami fokus 
melakukan sosialisasi bagi 
remaja dan pelajar mengin-
gat pecandu napza sebagian 
besar dari kalangan remaja 
dan berpotensi tertular HIV/
AIDS,” kata Fifi kepada Radar 
Sukabumi.

 Selain memberikan edu-
kasi, kegiatan tersebut se-
bagai upaya memproteksi 
para pelajar dari bahaya HIV/
AIDS melalui penyebaran 
narkoba. Pasalnya, narkoba 
dan AIDS merupakan anca-
man kehidupan  yang merusak 
generasi muda, maka perlunya 
upaya pencegahan sejak dini. 
“AIDS bisa ditularkan melalui 

hubungan seksual dengan 
seseorang yang mengidap 
HIV, transfusi darah yang men-
gandung virus HIV, melalui 
alat suntik, akupuntur, tato, 
dan alat tindik yang sudah 
di pakai orang yang mengi-
dap virus AIDS,” ujarnya. “Se-
lain itu, perkembangan HIV/
AIDS di Kota Sukabumi cukup 
parah, yakni pada tahun 2017 
sudah ditemukan sebanyak 
67  kasus HIV/AIDS. Apabila 
dilihat jenis kelamin sebanyak 
63,64 persen adalah laki-laki, 
adapun jika menurut umur 
kebanyakan usia antara 17  – 
40 tahun (54,55%) ,” lanjutnya.

 Pencegahannya bisa melalui 

upaya menghindari hubungan 
seksual diluar nikah, menjauhi 
narkotika serta pastikan steril 
dalam penggunaan jarum 
suntik, sterilkan donor darah 
dan memahami penularan 
penyakit.

 Sementara i tu,  Kepala 
Sekolah SMAN 3 Kota Suka-
bumi, Ceng Mamad  menga-
presiasi kegiatan penyuluhan 
tersebut. Sebab, permasala-
han HIV/AIDS dan narkoba 
serta kenakalan remaja lain-
nya sudah merusak tatanan 
hidup masyarakat  tanpa 
mengenal usia, status sos-
ial, jenis kelamin dan yang 
paling berbahaya adalah 

menularnya penyakit mema-
tikan ini pada pelajar sebagai 
generasi bangsa. “Para pela-
jar harus bisa menjaga nilai-
nilai moral yang baik dengan 
cara menghindari pergaulan 
benas dan menjauhi yang 
dapat menimbulkan penyakit 
tersebut,” jelasnya.

 Menurutnya, kegiatan itu 
penting dilakukan untuk 
memberikan pemahaman 
dan edukasi pada para pelajar 
dan guru akan bayanya virus 
mematikan tersebut. “Mudah-
mudahan dengan adanya keg-
iatan ini dapat meminimalisir 
dan mencegah virus tersebut,” 
pungkasnya. (Cr16/t)

FOTO: BAMBANG/RADARSUKABUMI

EDUKASI: Ratusan pelajar SMAN 3 Kota Sukabumi mengngikuti Go To School dan penyuluhan  bahaya HIV/AIDS dilingkungan sekolah.

Skema Ujian Kompetensi Guru 
akan Dibenahi

JAKARTA -- Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) akan mem-
benahi Uji Kompetensi Guru 
(UKG). Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Mendik-
bud) Muhadjir Effendy me-
nyebut UKG dapat diambil 
dari konversi pengalaman 
kerja. Hal itu mengomentari 
keluhan sejumlah guru yang 
menilai batas nilai 80 terlalu 
tinggi dalam UKG. 

“Kalau 80 itu berlaku un-
tuk guru muda yang masih 
melek komputer. Kalau yang 
sudah tua, tak usah 80, bisa 
pakai konversi pengalaman 
kerja,” kata dia saat memberi 
arahan pada dinas provinsi 
se-Indonesia di (Kemendik-
bud), Jakarta, belum lama 
ini.

 Mantan rektor Universitas 
Muhammadiyah Malang 
(UMM) itu mengatakan, 
selama ini kebaikan pan-
gkat dihubungkan dengan 
pengalaman kerja. Hal itu 

merupakan upaya meng-
hargai pengalaman kerja 
guru itu. Muhadjir men-
ginstruksikan pada Sekjen 
Kemendikbud Didik Suhardi 
untuk membenahi proses 
UKG. Sebab, ia mengatakan 
lulus tidaknya UKG seorang 
guru berhubungan dengan 
tunjangan yang diberikan.

 Ia justru menyayangkan 
apabila ada proses yang 
p a n j a n g  d a l a m  m e m -
peroleh tunjangan profesi 
guru (TPG). Salah satunya, 
karena anggaran yang sudah 
dialokasikannakan menjadi 
silpa. “UKG minta benahi, 80 
tetap bagi mereka yang baru 
lulus,” kata dia.

 Selain itu, ia meminta ada 
pengalihan syarat sertifi-
kasi guru, dari 24 jam tatap 
muka menjadi 40 jam beker-
ja sesuai beban kerja ASN. Ia 
meyakini model beban kerja 
itu tidak akan mempersulit 
guru mendapat TPG.

 Selain itiu Muhadjir juga 

meminta tidak perlu mem-
persulit pembuatan karya 
ilmiah guru. Menurutnya, 
karya ilmiah adalah ranah 
profesor. Sementara guru, ia 
mengatakan cukup melaku-
kan riset-riset.

 Ia menyebut guru dapat 
mencontoh dokter dalam 
meriset suatu persoalan, 
khususnya masalah pen-
didikan. Ia berujar selama 
ini seorang dokter harus 
memperbarui izin praktik 
dalam jangka waktu lima 
tahun sekali.

 Dokter melakukan pem-
baruan izin menggunakan 
catatan dari sejumlah pen-
galaman menangani pasien. 
Menururnya, guru dapat 
melakukan hal serupa, yakni 
pengalaman menangani 
pelajar. “Guru kalau ada 
catatan portofolio murid, 
bisa dipakai untuk riset, 
lebih otentik, 15 halaman 
saja, bagikan ke guri lain un-
tuk diskusi,” ujar dia. (net)

IST 

ILUSTRASI: Sejumlah guru saat mengikuti uji kompetensi guru. 

Kurikulum SMK 
Harus Beradaptasi 

Dengan 
Kebutuhan Kerja

JAKARTA-- Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) Muhadjir Ef-
fendy mengatakan kurikulum 
pendidikan sekolah menen-
gah kejuruan (SMK) akan 
beradaptasi dan disesuaikan 
dengan kebutuhan di pasar 
tenaga kerja. “Kurikulum 
yang ada akan dibikin lebih 
lentur agar lebih mudah be-
radaptasi dengan kebutuhan 
dunia kerja,” katanya, sesuai 
mengikuti rapat koordinasi 
mengenai pendidikan vokasi 
di Jakarta, kemarin (19/9).

 Muhadjir memastikan kuri-
kulum ini akan diselaraskan 
dengan permintaan dunia 
industri agar para lulusan 
pendidikan vokasi ini bisa 
menyesuaikan dengan la-
pangan kerja yang tersedia. 
“Selama ini kita sudah ada 
kerjasama dengan Kemen-
perin untuk menyelaraskan 
kandungan maupun urutan 
dari kurikulum agar sesuai 
dengan keburuhan dunia 
industri,” ujarnya.

 Selain itu, penyesuaian 
kurikulum ini diharapkan 
bisa meningkatkan kom-
petensi para lulusan SMK 
agar sesuai dengan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI).

Ia mengharapkan melalui 
perbaikan kompetensi ini 
maka para pelaku industri 
atau dunia usaha lulusan 
pendidikan vokasi nantinya 
bisa diberdayakan sebagai 
tenaga pengajar.

 Meski lulusan sekolah ke-
juruan atau sekolah menen-

gah tidak memiliki ijazah 
setara sarjana (strata satu/
S1), menurut dia, tetap dapat 
menjadi tenaga pengajar 
berdasarkan pengalaman 
kerja yang telah dimiliki. 
“Nanti untuk guru SMK bisa 
dari para karyawan, dari in-
dustri maupun dunia usaha, 
yang pengalaman kerjanya 
diekuivalen atau disamakan 
dengan pengalaman belajar,” 
kata Muhadjir. 

 Untuk mendukung pem-
benahan kurikulum ini, ia 
mengharapkan adanya in-
sentif kepada pelaku indus-
tri agar dunia usaha mau 
memberikan bantuan berupa 
tanggung jawab sosial pe-
rusahaan kepada lembaga 
pendidikan. “Jadi, apa yang 
dikeluarkan untuk bantuan 
kepada sekolah bisa diang-
gap biaya perusahaan, se-
hingga nanti bisa dihitung 
sebagai pengeluaran dari 
perusahaan,” demikian Mu-
hadjir Effendy. (net)

Nanti untuk guru 
SMK bisa dari para 

karyawan, dari industri 
maupun dunia usaha, 

yang pengalaman 
kerjanya diekuivalen 

atau disamakan dengan 
pengalaman belajar,”

MUHADJIR EFFENDY
Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan

MUHADJIR EFFENDY

Bentuk Gerakan Anti 
Narkoba Bagi Pelajar

DIPERKIRAKAN 3.000 pelajar, akan meramai-
kan Jambore Pelajar se-Jawa Barat di Bumi Perke-
mahan Cimandala, Sukaraja, 21-24 September 
2017. Jambore Pelajar yang diadakan oleh Hijar 
Persatuan Ummat Islam (PUI) Jawa Barat ini, 
diikuti oleh peserta dari sekolah kota/kabupaten 
se-Jawa Barat.

 Menurut Ketua DPD PUI Kabupaten Bogor, 
Samsi Akbar Afl ah, kegiatan ini sudah menjadi 
agenda setiap dua tahun sekali. Sebelumnya 
diadakan di Tasikmalaya. “ Ini jembore pelajar 
yang ketiga,” ujar Samsi.

 Selama jambore pelajar, peserta tingkat SMP 
dan SMA ini akan mengikuti sejumlah kegiatan. 
Di antaranya camping ground, outbound, hingga 
jalan sehat yang akan diselenggarakan Minggu 
(24/9) mendatang. “ Intinya kegiatan ini untuk 
membentuk karakter, sekaligus silaturahmi antar 
pelajar se-Jawa Barat,” lanjut Samsi.

 Ketua Panitia Jambore Pelajar, Hadrian Fazrul 
Falah menambahkan, nantinya pelajar akan 
mendeklarasikan gerakan anti narkoba, untuk se-
tiap kota dan kabupaten se-Jawa Barat. “ Nantinya 
setiap kota dan kabupaten ada gerakan ini. Dan 
semuanya berawal di sini (Jambore Pelajar). Kita 
juga adakan seminar anti narkoba hingga kebu-
dayaan,” teragnya. Rencananya, Gubernur Jawa 
Barat Ahmad Heryawan,dan Ketua DPD PUI Jawa 
Barat, akan membuka Jambore Pelajar ini. Selain 
itu, Wakil Gubernur Jawa Barat, Deddy Mizwar, 
didaulat untuk pengisi seminar kebudayaan. “ 
Kita undang juga Bupati Bogor, dan muspida 
Kabupaten Bogor,” tandasnya. (dkw)

BEM FPIK IPB Ajak 
Makan Ikan

BOGOR --  BEM Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor (IPB) 
menggelar GPK (Gema Perikanan) di Bogor, 
Jawa Barat, belum lama ini. GPK digelar 
dalam rangka memperingati Hari Air dan Hu-
tan Sedunia dan juga Ayo Makan Ikan dalam 
bentuk Festival Air yang rutin dilaksanakan 
setiap tahunnya.

 GPK  dihadiri oleh berbagai golongan ma-
syarakat, baik  mahasiswa, dosen maupun  
masyarakat sekitar kampus IPB, tepatnya 
di lingkungan sektiar gedung Graha Widya 
Wisuda (GWW), Dramaga, Bogor.  “Acara 
utama GPK  ini bertujuan agar masyarakat 
gemar makan ikan. Melalui kegiatan ini  kami 
ingin mengedukasi masyarakat dan warga 
kampus IPB bahwa bukan daging hewan 
ternak saja yang mempunyai manfaat, teteapi 
ikan juga mempunyai banyak manfaat bagi 
kesehatan tubuh,“ ujar Ketua pelaksana GPK 
Wibi Prawira Priangga, belum lama ini.

 Ia menambahkan, GPK kali ini merupakan 
yang keenam kali. “Panitia GPK berharap  ke-
giatan ini terus berlanjut  setiap tahun. Panitia 
juga berharap, GPK dapat  menarik perhaian 
masyarakat untuk makan ikan, karena begitu 
pentingnya  ikan untuk kesehatan tubuh dan 
peningkatan kecerdasan anak,” tuturnya. 
Ada beragam acara untuk meramaikan GPK 
tersebut.  “Mulai dari pembuatan stan GPK, 
sosialisasi di media sosial, sosialisasi di 
tiap sekolah terdekat, mengadakan lomba 
mewarnai untuk anak TK dan SD, lomba 
penangkapan ikan, serta pembagian makan 
ikan gratis,” paparnya. (net)

PTS Deklarasi 
Antiradikalisme

JAKARTA-- Ratusan perguruan tinggi swasta 
(PTS) yang tergabung dalam Koordinator Per-
guruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah III 
melakukan deklarasi antiradikalisme di Jakarta, 
kemarin (19/9).

 Deklarasi antiradikalisme tersebut turut 
dihadiri Menteri Riset, Teknologi dan Pen-
didikan Tinggi (Menristekdikti) Mohamad 
Nasir. “Deklarasi ini merupakan program yang 
dilakukan pemerintah untuk memelihara ke-
bangsaan,” ujar Nasir.

 Mantan Rektor Terpilih Universitas Dipo-
negoro itu menambahkan perguruan tinggi 
haruslah menjadi lembaga yang meneladani 
masyarakat. Perguruan tinggi juga perlu men-
dukung sepenuhnya kegiatan positif dalam 
kerukunan hidup bermasyarakat, cinta Tanah 
Air, wawasan kebangsaan dan kemandirian. 

 Dalam kesempatan itu, Menristekdikti juga ber-
harap agar perguruan tinggi sanggup menjawab 
kebutuhan pasar. “Misalnya kalau di program 
studi hukum, kita belum ada hukum tata negara, 
hukum laut dan lain-lain. Maka kalau perjanjian 
laut, kita kalah terus. Selama ini, kita tidak melihat 
perubahan negeri yang begitu cepat”.

 Ketua Kopertis III, Illah Sailah, mengharap-
kan deklarasi ini tidak sekadar retorika atau 
seremoni belaka, namun diterapkan di setiap 
perguruan tinggi. “Mudah-mudahan bukan 
sekedar retorika dan seremoni. Tapi bahu-
membahu. Mari kita bebaskan kotak-kotak. 
Kita Indonesia, perguruan tinggi harus menjadi 
etalase Indonesia. Tidak boleh lagi ada konfl ik, 
yayasan dan pengelola,” harap Illah.

 Illah mengatakan perguruan tinggi di bawah 
Kopertis III sangat mendukung antiradikalisme 
dengan cara perbaikan kurikulum, pembimb-
ingan kepada mahasiswa maupun perbaikan 
dalam manajemen perguruan tinggi. “Per-
guruan tinggi harus menjadi lembaga yang 
meneladani masyarakat, harus menjadi menara 
air bukan menara gading,” cetus Illah. (net)
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KUNJUNGAN: Presiden RI, Joko Widodo saat mengunjungi PT Pindad dana mencoba senjata buatanya PR Pindad.

PT DI dan Pindad Bakal Pindah ke Lampung
BANDUNG- Pemerintah 

Pusat melalui Kementeri-
an Pertahanan berencana 
mengintegrasikan, sekali-
gus memindahkan semua 
industri  pertahanan ke 
Lampung. Pemindahan itu 
dalam rangka memaksimal-
kan produksi sebagai upaya 
penyesuaian industri perta-
hanan dunia yang semakin 
berkembang.

 Dengan rencana itu, be-
berapa perusahaan BUMN 
di sektor itu, secara tidak 
langsung akan pindah loka-
si. Seperti, PT Pindad yang 
merupakan perusahaan in-
dustri dan manufaktur yang 
bergerak dalam pembuatan 
produk militer berpusat di 
Bandung, Jawa Barat dan 
Malang, Jawa Timur.

 Kemudian, PT Dirganta-
ra Indonesia (DI) industri 
pesawat terbang yang per-
tama dan satu-satunya di 
Indonesia dan di Asia Teng-
gara berpusat di Bandung. 
Sedangkan PT PAL mem-
produksi kapal perang dan 
kapal niaga, jasa perbaikan, 
pemeliharaan kapal, dan 
rekayasa yang berpusat di 
Surabaya, Jawa Timur.

 Menteri Pertahanan Rya-
mizard Ryacudu mengata-
kan, telah menyiapkan 10 
ribu hektare lahan untuk 
merealisasikan rencana ter-
sebut. “Kebutuhan industri 
pertahanan yang semakin 

maju. Maka perlu ada satu 
tempat yang cukup besar 
sehingga bisa mengembang-
kan industri pertananan 
nasional secara maksimal,” 
kata Ryamizard di kantor PT 
Pindad, Jalan Gatot Subroto, 
Kota Bandung.

 Ia mencontohkan, ketika 
PT DI melakukan uji coba 
untuk produksi pesawatnya. 
Landasan pacu yang dimiliki 
PTDI relatif pendek hanya 
sekitar 2,5 kilometer. Selain 
itu di sekitar lokasi juga ter-
dapat banyak permukiman.

 Sehingga saat melakukan 
uji terbang bisa berisiko 
membahayakan penduduk. 
Belum lagi jika terus mela-
kukan uji coba penerbang-
an, khawatir bisa meng-
anggu jadwal penerbangan 
komersil. “Lahan itu sudah 
ada. Rencananya tahun de-
pan sudah memulai peker-
jaan. Minimal merapikan 
terhadap lahan tersebut. 
Karena kan bergunung-
-gunung,” ujar Ryamizard 
yang mengaku belum bisa 
mengungkapkan lokasinya.

 Informasi yang dihimpun, 
Juli lalu, tim Aset dan Data 
Kementerian Pertahanan 
yang bertugas memverifi-
kasi pemindahan tiga Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) 
ke Provinsi Lampung, mulai 
bekerja.

 Melalui surat Nomor : 
B/1011/VII/2017/DJPOT 

tertanggal 17 Juli 2017, Ke-
menhan menginformasikan 
kepada Direktur Utama keti-
ga BUMN itu membantu Tim 
Aset dan Data memverifi kasi 
rencana pemindahan terse-
but ke Lampung.

 Surat tersebut menyebut-
kan dasar kerja Tim Aset dan 
Data Kemenhan, yakni ren-
cana relokasi pabrik/indus-
tri BUMN ke Lampung. Lalu, 
disposisi Menteri Pertahan-

an kepada Dirjen Pothan un-
tuk mengkaji kemungkinan 
permindahan ketiga BUMN 
tersebut ke Lampung.

 Pada surat yang ditekan 
Direktur Jenderal Potensi 
Pertahanan (Pothan), Brig-
jen TNI Sunaryo itu, juga 
disebutkan Tim Aset dan 
Data memverifikasi data 
kondisi aset perusahaan, 
sumber daya manusia, dan 
infrastruktur pendukung. 

Masukan tersebut diperlu-
kan sebagai self assesment 
terkait analisa keuntungan 
dan kerugian (advantage/
disadventage) terkait ren-
cana relokasi tersebut ke 
Lampung.

 Gubernur Lampung Mu-
hammad Ridho Ficardo me-
nyambut baik langkah Ke-
menhan tersebut. Menurut 
Ridho, Pemerintah Provinsi 
Lampung sejak awal melobi 

pusat untuk memanfaatkan 
potensi maritim Lampung 
sebagai relokasi industri 
pertahanan. “Banyak lokasi 
yang kita tawarkan. Salah 
satunya Kawasan Industri 
Maritim (KIM) Tanggamus,” 
katanya.

 Menurut Gubernur Ridho, 
KIM merupakan perwuju-
dan kekuatan maritim Lam-
pung. Karerna itu, Gubernur 
Ridho ingin mewujudkan 

KIM secepat mungkin. “Tar-
get ini sudah lama menjadi 
wacana dan secepat mung-
kin diwujudkan. Saat ini 
Tanggamus masuk perenca-
naan tiga kawasan industri 
marintim dalam agenda 
pemerintah pusat untuk 
percepatan pembangunan 
ekonomi Indonesia, khusus-
nya Provinsi Lampung,” kata 
Gubernur Ridho Ficardo. 
(bbb)

7 Ribu Anggota 
Pramuka Rekor MURI

SUBANG- Ribuan anggota pramuka, pelajar 
dan santri se-Kabupaten Subang mengikuti apel 
besar dalam rangka memperingati Hari Jadi 
Pramuka ke-56 di Lapangan Alun-alun Pemkab 
Subang, Selasa ( 19/9) sore. Apel besar tersebut 
dihadiri Bupati Subang Imas Aryumningsih, ja-
jaran Forkopimda, Kepala Dinas, Camat, Kepala 
Desa dan tamu undangan lainnya.

 Bupati Subang dalam sambutannya menga-
takan gerakan Pramuka memiliki tugas pokok, 
melaksanakan pendidikan bagi kaum muda baik 
di lingkungan sekolah juga lingkungan keluar-
ga. “Gerakan Pramuka memiliki tujuan dalam 
mendidik dan membina kaum muda, baik itu 
menta, moral spiritual, emosional, sosial, inte-
lektual dan fi siknya, sehingga menjadi manusia 
berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti 
luhur,” kata Imas.

 Lebih lanjut Imas mengatakan, semangat dari 
apel akbar ini bisa ditularkan kepada teman 
dan rekannya di organisasi maupun lingkungan 
sekitarnya. “Karena anti narkoba, radikalisme, 
terorisme dan cinta terhadap Pancasila itu 
adalah semangat yang ditularkan kepada gene-
rasi penerus yang harus dibangun untuk masa 
depan,” ujarnya.

 Apel Akbar ini mendapatkan penghargaan 
Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) ka-
tegori memainkan alat dari potongan bambu 
(ngeprak) yang dilakukan 7.000 peserta apel. 
Dikatakan Imas , “Ngeprak” adalah sebuah kata 
yang bisa diartikan “ajakan”  atau mengingatkan. 
“Ya seperti mengingatkan para pejabat agar 
dalam menjalankan tugasnya tidak malas ma-
lasan. Terutama dalam melayani kepentingan 
masyarakat,” pungkasnya. (anr)

Polda Jabar Temukan 
Kendaraan Mewah 

STNK Bodong
POLDA Jawa Barat terus mengembangkan kasus 

sindikat pemalsu Surat Tanda Nomor Kendaraan 
(STNK) palsu khusus motor gede (moge) dan 
mobil mewah. Polisi kembali menyita dua mobil 
mewah dan satu motor gede ber-STNK bodong.  
“Tim sudah bergerak lagi dan dapat dua mobil me-
wah Lamborghini dan Ferarri di Batam serta motor 
gede di Bali,” ucap Kapolda Jabar Irjen Agung Budi 
Maryoto di Mapolda Jabar, Jalan Soekarno-Hatta, 
Kota Bandung, Jabar, Selasa (19/9).

 Agung mengatakan moge dan mobil mewah 
tersebut masih berkaitan dengan sindikat pemalsu 
STNK yang telah dibongkar Subdit I Ditreskrimum 
Polda Jabar beberapa waktu lalu. Kedua mobil ter-
sebut rencananya akan dibawa ke Bandung untuk 
diproses. “Kita akan bawa ke sini untuk diproses di 
sini,” tuturnya.

 Temuan dua mobil mewah dan satu unit moge 
ini menambah jumlah kendaraan yang disita polisi 
dari tangan SJ dan kawan-kawan. Sebelumnya, po-
lisi sudah menyita 26 moge dan tiga mobil mewah. 
“Kita sedang melakukan penyelidikan. Setelah pe-
nyelidikan kita akan koordinasi dengan bea cukai 
apakah motor dan mobil ini akan di re-eksport atau 
dilelang dan uangnya masuk kas negara. Ini masih 
akan didiskusikan,” tandasnya.

 Seperti diketahui, Subdit I Ditreskrimum Polda 
Jabar di bawah pimpinan Kasubdit I AKBP Budi 
Satria Gunawan sukses membongkar sindikat 
pemalsu STNK khusus moge dan mobil mewah. 
Dari pengungkapan ini, polisi mengamankan SJ, 
ED dan UR.  

Atas perbuatannya para ketiga pelaku dijerat 
Pasal 236 KUHPidana dengan ancaman pidana 
paling lama 6 tahun kurungan penjara. (net)

IST

RAKOR: Suasana rapat penyusunan RAPBD tahun anggaran 2018.

PAD Pemprov Jabar, Diprediksi Rp 22,215 T
BANDUNG-- Tahun 2018 

merupakan tahun kelima 
pelaksanaan RPJMD Pro-
vinsi Jawa Barat periode 
2013-2018. Oleh karena itu, 
penyusunan RAPBD tahun 
anggaran 2018 merupakan 
sebuah momentum yang 
sangat penting untuk me-
laksanakan pembangunan 
Jawa Barat.

 Wakil Gubernur Jawa Barat 
Deddy Mizwar menjelaskan 
penyusunan RAPBD Tahun 
Anggaran 2018 berpedoman 
pada Peraturan Menteri Da-
lam Negeri Nomor 33 Ta-
hun 2017 tentang Pedoman 
penyusunan APBD Tahun 
Anggaran 2018 dan Nota 
Kesepakatan antara Peme-
rintah Provinsi Jawa Barat 
dengan DPRD Jabar tentang 
kebijakan Umum (KU) APBD 
Tahun Anggaran 2018 serta 
prioritas dan plafon anggar-
an sementara (PPAS) APBD 
Tahun Anggaran 2018. “Ke-
bijakan Pembangunan 2018 
menuju pada pembangunan 
manusia, peningkatan daya 
saing daerah, serta keman-
dirian masyarakat,” katanya 
pada Rapat Paripurna, di 
Gedung DPRD Jabar, Jalan 

Diponegoro Bandung, Senin 
(18/9).

 Memperkirakan berbagai 
aspek, baik yang berkaitan 
dengan upaya intentifikasi 
maupun ekstensifi kasi terha-
dap sumber-sumber penda-
patan, perkiraan pendapatan 
daerah tahun 2018 sebe-
sar Rp 22,215 trilyun lebih, 

mengalami kenaikan sebesar 
Rp 945,72 miliar lebih atau 
naik 4,45%, dibandingkan 
target pada APBD murni 
2017 Rp 21,269 trilyun lebih.

Pendapatan daerah ber-
sumber dari, Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), diperkira-
kan sebesar Rp 17,584 trilyun 
lebih, meningkat sebesar Rp 

1,060 trilyun lebih atau naik 
6,42% dibandingkan target 
pada APBD murni 2017 se-
besar Rp 16,524 trilyun lebih.

 Kemudian Dana perim-
bangan diperkirakan sebe-
sar Rp 4,599 trilyun lebih, 
serta lain-lain pendapatan 
yang sah diperkirakan se-
besar Rp 31,118 miliar lebih 

mengalami peningkatan Rp 
1,428 milyar lebih atau naik 
4,81% dibandingkan target 
APBD murni 2017 sebesar Rp 
29,690 milyar lebih.

Sementara itu, Belanja Dae-
rah Tahun Anggaran 2018 di-
perkirakan sebesar Rp 24,215 
trilyun lebih. Penyusunan 
belanja diprioritaskan untuk 
mendukung efektivitas pe-
laksanaan tugas dan fungsi 
masing-masing Perangkat 
Daerah sesuatu dengan Per-
aturan Pemerintah Nomor 18 
Tahun 2016 tentang Perangkat 
Daerah. 

“Tahun 2018 merupakan 
tahun politik, yaitu adanya 
pelaksanaan Pemilihan Gu-
bernur, Wakil Gubernur, serta 
pemilihan Bupati/Walikota 
bagi 16 Kabupaten/Kota di 
Jawa Barat secara serentak. 
Maka Pemerintah Daerah 
Provinsi dan pemerintah Ka-
bupaten/Kota wajib membe-
rikan dukungan pendanaan 
bersama untuk pelaksanaan 
Pemilukada tersebut,” Timpal 
Deddy.“Saya sangat berharap 
rencana APBD tahun ang-
garan 2018 dapat ditetapkan 
dalam waktu yang tidak terlalu 
lama,” pungkasnya. (Adv/net)

Honorer Batal Dapat Rp500 Ribu per Bulan
BOGOR - Keinginan untuk 

menambah uang kesejah-
teraan pegawai (kespeg) 
honorer di Kabupaten Bogor 
Rp500 ribu per bulan ter-
nyata gagal. Pasalnya, dari 
Rp6 miliar anggaran yang 
diusulkan dinas pendidikan, 
Tim Anggaran Pemerintah 
Daerah (TAPD) Kabupaten 
Bogor, hanya menyetujui 
Rp2,5 miliar untuk kebutuh-
an upah 4.000 guru honorer 
dalam APBD Perubahan 
2017.

 Kepala BPKBD Kabupaten 
Bogor, Didi Kurnia menga-
takan, pengurangan Rp3,5 
miliar akibat defi sit RAPBD 
2017 Kabupaten Bogor yang 

mencapai Rp127 miliar. Se-
belumnya, menurutnya dia-
sumsikan 4.000 guru honorer 
menerima Kespeg Rp 500 
ribu perbulan mulai Okto-
ber-Desember 2017.

 Namun, karena yang di-
realisasikan hanya Rp2,5 
miliar, sehingga pendistri-
busian belum bisa dipastikan 
besarannya. “Kami usaha-
kan para tenaga honorer ini 
akan mendapatkan Kespeg 
di APBD Perubahan, karena 
itu sudah jadi prioritas,” tutur 
mantan Kadisdik itu kepada 
Radar Bogor (Radar Sukabu-
mi Group).

 Ketua Badan Anggaran 
(Banggar) DPRD Kabupaten 

Bogor, Ade Ruhandi menu-
turkan, dari hasil pemba-
hasan defisit masih tinggi. 
Sehingga, beberapa usulan 
harus dirasionalisasi oleh 
setiap SKPD.

 Karenanya, untuk pendis-
tribusian pihaknya menye-
rahkan kepada Disdik seba-
gai pengguna anggarannya. 
“Yang jelas itu prioritas yang 
harus diakomodir tapi harus 
didistribusikan dengan baik 
oleh eksekutif,” ungkap Ketua 
DPRD Kabupaten Bogor ini. 

 Pria yang akrab disapa 
Jaro Ade ini berharap, Badan 
Pengelolaan Pendapatan Da-
erah (Bappenda) dapat me-
maksimalkan pendapatan 

asli daerah (PAD), sehingga 
bisa menutupi besaran defi -
sit. “Sesuai perkataan mereka 
masih ada bagi hasil pajak 
dari provinsi yang belum bisa 
dicairkan. Kita harapkan itu 
dimanfaatkan untuk menu-
tupi defi sit,” tuturnya.

 Ketua Komisi IV DPRD 
Kabupaten Bogor, Wasto 
Sumarno mengungkapkan, 
upah bagi guru honorer 
merupakan suatu prioritas 
dalam pembahasan APBD 
Perubahan 2017.

Dengan alokasi Rp2,5 mi-
liar, kata dia, tidak semua 
guru akan menerima sama 
rata Rp500 ribu per bulan. 
“ Terpenting kan semua 

dulu mendapatkan upah 
dan memang tidak sama 
rata semua. Yang sudah 
menerima upah pun besar-
annya variatif antara Rp500 
ribu sampai Rp1 juta per 
bulan,” tuturnya.

 Wasto pun menegaskan, 
pengalokasian ini merupa-
kan jawaban atas tuntutan 
guru honorer yang kerap 
menyerukan upah tidak la-
yak atau belum dibayarkan-
nya upah mereka oleh Pem-
kab Bogor. “Untuk 2018, 
kami akan coba mendorong 
agar semua guru honorer 
menerima upah Rp1 juta 
dari APBD,” pungkasnya. 
(rp2/c)

Kepala BNNP Jabar, Brigjen Pol Rusnadi

BNN Belum Temukan Peredaran Obat PCC di Jabar
BANDUNG-- Badan Nar-

kotika Nasional Provinsi 
(BNNP) Jawa Barat masih 
melakukan koordinasi de-
ngan Balai Besar Pengawas 
Obat dan Makanan terkait 
peredaran obat jenis Pa-
racetamol Caffein Caris-
oprodol (PCC). BNNP Jabar 
memastikan bahwa obat 
keras tersebut telah ditarik 
dari peredarannya sejak 2013 
lalu.

 Kepala BNNP Jabar, Brigjen 
Pol Rusnadi mengatakan, 
pihaknya hingga kini belum 
menerima laporan peredar-
an obat PCC di wilayah Jawa 
Barat. “Sebenarnya di Jawa 
Barat belum ada. Tapi kita 
tetap bekerja sama dengan 
Balai Besar POM karena itu 

kan kewenangan mereka. 
Mudah-mudahan ditarik 
semua karena itu kan su-
dah tidak beredar lagi sejak 
2013,”katanya kepada war-
tawan di Bandung, belum 
lama ini.

Rusnadi menyarankan ke-
pada masyarakat bukan ha-
nya jenis obat PCC saja yang 
dilarang dikonsumsi karena 
termasuk obat keras. Melain-
kan obat jenis apapun untuk 
proses penyembuhan pe-
nyakit, harus sesuai dengan 
takarannya. “Kita sarankan 
jangan minum obat tertalu 
banyak, jangankan PCC obat 
sakit kepala pun bisa over 
dosis kalau kebanyakan mi-
numnya,”tegas Rusnadi.

 Dia menyebutkan, dalam 

mengantisipasi peredaran 
obat keras tersebut masuk 
ke wilayah Tatar Pasundan, 
pihaknya akan berkoordinasi 
dengan Balai Besar POM 
Bandung, Polri, dan dinas 
terkait lainnya. Namun, diri-
nya memastikan, obat yang 
merupakan penenang, dan 
dapat menyebabkan halusi-
nasi tinggi itu, belum beredar 
di wilayah ini. “Kita akan ber-
koordinasi dengan instansi 
terkait termasuk kepolisian 
karena anggota kami pun 
berasal dari kepolisian. In-
sya Allah di Jabar aman dari 
peredaran obat PCC,” tutur 
Rusnadi.  Seperti diketahui, 
obat PCC menyebabkan pu-
luhan orang menjadi korban 
gangguan kepribadian dan 

disorientasi di Kendari Su-
lawesi Tengah. PCC adalah 
obat keras yang tidak boleh 
diperjual belikan semba-
rangan atau harus seizin 

dokter, namun kenyataannya 
obat tersebut dipasarkan 
dengan harga murah kepada 
siswa di Kendari, Sulawesi 
Tengah. (net)
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SEBAGAI penunjang 
penampilan, make-up 

selalu mewakili taste dan 
style orang yang 

memakainya. Nah, kayak 
apa sih make-up style 

favoritmu? Alat make-up 
apa aja yang biasa kamu 

pakai? Share foto dan 
ceritamu! Sepuluh Zetizen 

beruntung bakal 
mendapatkan lip cream 

keren dari 
@val.valeriethomas. 
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Kegagalan Biometrik
TEKNOLOGI biometrik makin marak 
digunakan di berbagai benda zaman 

sekarang. Misalnya, produk Apple 
terbaru, iPhone X, yang menyediakan 

fitur scan retina mata. Eh ternyata, 
teknologi itu nggak selalu berhasil loh. 

Ada beberapa kasus terkenal soal 
kegagalan biometrik. Apa aja sih?

JUMLAH RESPONDEN 1.202 ORANG. POLLING DILAKUKAN DI 34 PROVINSI, 
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Profil Alpha Zetizen 2017 
Region Jawa Timur

SIAPA sih yang nggak suka 
mengamati langit? Apalagi kalau 
malam hari. Kebayang dong 
bagusnya bintang-bintang yang 
bertebaran? Itulah salah satu alasan 
Muhammad Bashroni menekuni 
astronomi. Berangkat dari kecintaan 
tersebut, Bashroni berhasil menjadi 
finalis 5 besar Zetizen National 
Challenge Go to New Zealand dari 
Jawa Timur.

Karena kekaguman terhadap langit, 
Bashroni nggak hanya ingin 
mengabadikan gambarnya. ’’Aku 
punya prinsip ingin bermanfaat 
bagi orang lain. Makanya, dari 
kecintaanku, aku ingin bisa diingat 
orang,’’ jelas cowok yang punya 
sapaan akrab Roni tersebut.

Makanya, dia berusaha meng-
inisiatori ekskul astronomi yang nggak 
banyak dimiliki sekolah-sekolah di 
Surabaya! Uniknya, Roni bukan 
mahasiswa jurusan astronomi loh. 
Dia saat ini berkuliah di Jurusan Ilmu 
Politik Universitas Airlangga. ’’Awalnya, 
aku ingin kuliah di Jurusan Astronomi 
ITB lewat SNM PTN. Tapi, ternyata 
Tuhan berkata lain,’’ ungkapnya.

Meski ’’ditolak’’, Roni tetap 
mencintai astronomi. Dia mulai 
membentuk ekskul astronomi 
pertama di mantan sekolahnya, 
SMAN 9 Surabaya. Komunitas 
yang dinamai Astronix itu pun 
menjadi ekskul astronomi pertama 
di Jawa Timur loh! Selanjutnya, 

Roni mulai menginisiatori ekskul 
astronomi di sekolah-sekolah lain. 
Mulai SMPN 3 Surabaya, SMAN 
6 Surabaya, hingga SMAN 4 
Surabaya.

Tentu banyak kesulitan yang Roni 
hadapi selama mendirikan ekskul 
tersebut. ’’Masalah yang utama 
adalah biaya. Karena kami adalah 
kumpulan pelajar, sulit beli alat-alat 
yang relatif mahal. Contohnya aja, 
teleskop dan kacamata matahari,’’ 
kata Roni.

Namun, masalah itu nggak 
mengurangi semangat Roni. Dia 
mengakalinya dengan kreativitas, 
yaitu membuat sendiri! ’’Jadi, bisa 
lebih menghemat,’’ ucapnya.

Bagi Roni, astronomi adalah ilmu 
penting yang harus dikembangkan 
Indonesia. ’’Aku ingin membantu 
menyadarkan, memberi usulan, 
dan mendorong para pemangku 
jabatan untuk bertindak nyata 
tentang kemajuan saintek. Hal ini 
penting banget!’’ tegasnya.

Yap, Roni yakin astronomi banyak 
bermanfaat bagi manusia. 
’’Misalnya, untuk navigasi, 
komunikasi, pertahanan, dan lain 
sebagainya,’’ jelasnya.

Dia percaya Indonesia berpotensi 
mengembangkan astronomi agar 
bisa bersaing dengan negara lain. 
Well, semangat terus buat Roni! 
(far/c14/fhr)

PENGGERAK: Bashroni mewujudkan kecintaannya 
pada dunia astronomi dengan menggagas ekskul 
tersebut di berbagai sekolah di Surabaya.

PENGGERAK B h i j dk k i t

ABSEN di sekolah pakai 
fingerprint, rekam data 
kependudukan pakai scan retina, 
sampai unlock  smartphone pun 
pakai face recognition kayak 
yang diterapkan produk iPhone 
terbaru, iPhone X. Ternyata, 
semua sistem pengenalan 
supermodern itu dikenal sebagai 
ilmu biometrik!

Berkembangnya biometrik 
didasari fakta bahwa setiap 
manusia dilahirkan unik. 
Semirip-miripnya kamu sama 
kembaran, selalu ada 
karakteristik khusus yang 
berbeda. Berupa bagian-bagian 
tubuh yang sulit untuk  
diduplikasi. Karakter khusus 
itulah yang dimanfaatkan 
sebagai sistem autentikasi yang 
disebut biometrik.

’’Biometrik adalah ilmu untuk 
mengenali identitas individu 
dari ciri khas anatomi maupun 
perilaku,’’ terang Anto Satriyo 
Nugroho, research scientist di 
Pusat Informasi & Komunikasi 
Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (PTIK-BPPT). Nah, 
dalam ilmu biometrik, ada dua 
kategori, yaitu physical dan 
behavioral biometric.

Perbedaannya terletak pada 
objek yang digunakan untuk 
memindai data. Dalam physical 
biometric, objek yang digunakan 
adalah organ tubuh yang nyata. 
Misalnya, sidik jari, retina, iris, 
dan bentuk wajah. ’’Sementara 
dari sisi behavioral, yang menjadi 
objek adalah perilaku manusia. 
Misalnya, cara mengetik, tulisan 
tangan (signature), hingga suara,’’ 
lanjut Anto.

Di antara beberapa objek, sidik 
jari dan retina adalah yang paling 
sering digunakan. Alasannya, 
dua anggota tubuh tersebut 
punya pola unik untuk tiap 
individu. Karena tingkat akurasi 
yang tinggi, praktis, dan aman 
itulah, teknologi biometrik 

makin marak digunakan untuk 
sistem pengenalan dan 
keamanan. Hal tersebut berbeda 
dengan sistem keamanan 
password yang masih sangat 
rentan buat di-hack.

Lantas, bagaimana cara 
pemindaian tubuh menjadi data 
biometrik? Anto men-
contohkannya dengan 
pemindaian sidik jari. Secara 
sederhana, alurnya dimulai dari 
akuisisi data, ekstraksi 
karakteristik, dan pemadanan 
(matching). Akuisisi data 
dilakukan dengan scanner yang 
memanfaatkan teknologi optik, 
lalu dilanjutkan dengan proses 
ekstraksi karakteristik sidik 
jari.

’’Pada tahapan ekstraksi, kami 
mencari titik-titik khas pada 
sidik jari yang disebut minutiae,’’ 
jelasnya.Setelah itu, satu set 
informasi minutiae dicocokkan 
dan dihitung derajat 
kesamaannya. 

Sampai saat ini, biometrik 
udah umum digunakan pada 
tiga bidang. Yakni forensik, 
pemerintahan, dan komersial. 
’’Pada forensik, sidik jari 
memuat DNA seseorang yang 
bisa digunakan untuk 
mengenali identitas individu,’’ 
tuturnya. Wah, jadi makin 
nggak sabar ya l ihat 
perkembangan teknologi 
tersebut ke depan! (nen/c22/
nrm) 

GIMANA, sekarang 
kamu jadi tahu 
dong teknologi 

yang dipakai buat 
absen fingerprint 
sekolahmu? Tapi, 

nggak berarti sidik 
jari jadi satu-

satunya anggota 
tubuh yang bisa 
digunakan buat 

sensor biometrik 
loh. Yuk, cari tahu 

lebih jauh lewat 
penjelasan Anto 

Satriyo Nugroho, 
research scientist di 

Pusat Informasi & 
Komunikasi Badan 

Pengkajian dan 
Penerapan 
Teknologi 

(PTIK-BPPT)! (irm/
c22/nrm)

Teknologi biometrik  mata dibagi 
menjadi dua, yaitu pemindai retina dan 
iris. Teknologi itu bekerja dengan 
melakukan scan pada pola pembuluh 
darah di belakang mata, dengan 
bantuan cahaya atau inframerah. That’s 
why, scan melalui retina atau iris mata 
dianggap sebagai salah satu yang 
paling aman.   

Pemindai wajah menggunakan teknik 
autentikasi dari hasil pengindraan kamera 
digital. Sensor wajah menganalisis struktur 
tulang di sekitar mata, hidung, dan pipi. 
Kelebihan pemindai wajah dibandingkan 
anggota tubuh lain adalah sifatnya yang 
noninvasif dan praktis. ’’Kelemahannya, 
wajah bisa berubah karena penuaan, 
operasi, kecelakaan, dll,’’ tutur Anto.

Tiap orang punya karakteristik unik 
suara berdasar fitur fisiologis seperti 
bentuk bibir, rongga hidung, pita 
suara, dan mulut. Nggak heran, 
teknologi biometrik ini punya tingkat 
keberhasilan sampai 97 persen! 
’’Kelemahannya. suara bisa berubah 
bergantung kondisi kesehatan dan 
emosi individu,’’ jelas Anto.

DID 
YOU 

KNOW?

ORANG TANPA
SIDIK JARI
Ternyata ada loh orang yang 
nggak punya sidik jari. Kelainan 
genetis yang disebut 
adermatoglyphia ini disebabkan 
oleh mutasi gen, sehingga sidik 
jari nggak muncul. 

NGGAK AKAN SAMA
WALAUPUN KEMBAR
Meskipun punya kembaran, 
sidik jari, bentuk telinga, dan iris 
mata akan berbeda. Sehingga, 
nggak mungkin orangbisa 
membuka kode biometrik orang 
lain semudah itu. 

FINGERPRINT PERTAMA
DALAM PONSEL
iPhone 5s ternyata bukan 
ponsel pertama dengan sidik 
jari. Fitur fingerprint sudah 
digunakan pada tahun 1997, 
tepatnya dalam film Tomorrow 
Never Dies! 

PERANGKAT BIOMETRIK 
YANG PALING SERING 
DIGUNAKAN ZETIZEN 
(3 tertinggi):

Lock smartphone dengan 
sidik jari 40%

Presensi fingerprint 35%

Scan retina mata 19%

51 persen 
Zetizen 
mengetahui 
ilmu biometrik.

Universitas 
Airlangga

20 September 2017

AUDISI internal II Red-A Zetizen Girls 
2k17 baru aja selesai pada Sabtu (16/9). 
Well, udah deg-degan siapa yang bakal 
lolos ke 20 besar? Chill because the wait 
will be over soon. Cek pengumuman 20 

besar Red-A Zetizen Model 2k17 di 
halaman Metropolis!

’’Hal yang aku kagumi dari Mas 
Roni, orangnya santai banget, tapi 
prestasinya bertebaran! Dia juga 
sering ketemu orang-orang penting. 
Nah, pas Mas Roni bercerita soal 
pengalamannya, aku termotivasi 
banget! Aku pengin bisa berprestasi 
seperti dia’’.

Nomsy Gusti 
Semesta,
Ketua Ekskul 
Astronomi SMPN 3 
Surabaya

’’Mas Roni kalau ngajar enak banget, 
menjelaskannya sangat detail. Dia 
juga sabar dan nggak pernah marah 
saat mengajar. Dia cuma ingin orang 
yang diajarin itu bisa lebih mengerti 
dan paham tentang astronomi. Kan 
sebenarnya astronomi ini susah 
karena harus jeli’’.

Muhammad Sabilal 
Ma’ruf,
Ketua Ekskul 
Astronomi SMAN 4 
Surabaya

ILUSTRASI: RAMA/ZETIZEN TEAM

AAABABSESESENN d ddi i sees kokkolalah h h ppapakakkai i 
ffifingngere prp innt,t, rrekekammam  ddatata a
kekepependndududukukanan ppakakaia  sccanan retetinina,a,a  
sasas mpmpaiai ununlolockck  smmarartptphohonene ppunnun e
papakakai fafacec  rececogogninititionon kakayayak k k
yyayangng d dititererapapkakan n prprododukuk iiPhPhonone e e
tteerbrbararu,u,u   iPhPhonone ee X.X. TTTerernynyatata,a,a  
sseemumua a a ssisiststemmem p ppenengegenanalalan n n
ssuupepermrmododerern n ititu u didikekenanal l sesebabagagai i 
iillmumu bbioiomemetrtrikik!!

BeBerkrkemembabangngnynya a bbibiomometetririk k k
ddididadasasarir  ff akaktata bbahahwawa s setetiaiap p p
mamanunusisia a a ddidilalahihirkrkannan u uuninik.k.k  
SeSeS mimiririp-pp mimiriripnpnp yaya kkamamu u sasamaama  
kkek mbmbara annn,, seelalaluul  a aadaada  
kakararaktktererisistitik k k kkhkhususussu  y yyanang g
bbeberbrbededa.a.a   BBererupupa a babagigianan-b-bbagagiaian n n
ttuububuhh h yyaangng s sululitti  u uuntntukkuk  
ddididuduplplikikasasi.i.  KKararakakteter kkhkhususussu   
iittululahhah y yyanang gg ddidimamanfnfaaaatktkannan 
sesebabagagai i sisiststemem aaututenentitikakasisi yyyanang gg
ddidisesebubut bibiomometetririk.k.k

’’’BiBiB omometetririk k adadalalahah iilmlmu u ununtutuk k k
memengngenenalali i iddenentititatas s inndidivividuudu 
ddadarir  ciriri khkhasas aananatotomim  mmauaupupun n n
peperirilalakuku,’,’’’ teet rarangng A AAntnto o SaSatrtriyiyo o o
NuNuN grgrohoho,o,o  reeseseararchch scicienentitists ddi i it
PPuPusasat t InInfoformrmasasi i & & KoKomumuninikakasiis   
BaBadadan n PePengngkkajijianan ddanan PPenenererapapannan  
TTeTeknknolologogi i (PPTITIK-K BPBPPTPT).). N NNahhah,, 
ddadalalam m ililmumu bbioiomemetrtrikkik, aadada a dudua a a
kkakatetegogoriir ,, yyayaititu uu phphysysicicala ddannan  l
bebeb hahaviviororalal bbioiomemetrtricci .

PePeP rbrbededaaaannnnyaya ttererleletatak kk papadadada 
oobobjejek kk yayangng ddigigununakakanan uuntntukkuk 
mememimindndaiai ddatata.a  DDalalamam phphysysicicallal 
bbibiomometetriricc, , oobobjejek k yayangng d digigununakakannan 
aadadalalahhah oorgrganan tububuhuh yyanang g nynyatata.a.a  
MMiMisasalnlnyaya, sisididik k jajariir , reetitinana, irrissis,, 
ddadan n bebentntukuk wwajajahhah.. ’’’SeSeS mementntarara a 
ddadarir  ssisisi i bebehahaviviororalal, yayangng m menenjajadiid   l
oobobjejek k adadalalahah ppererililakaku u mamanunusisia.a.a  
MMiMisasalnlnyaya, ccaarara mmenengegetitik,k,k t tululisisannan 
ttaangnganan (sisigngnatatururee),), hhiningggggga a suuarara,a,a’’’ 
llaanjnjutu  AAntnto.o.o

DiDiD  aantntarara a bebebeberarapapa oobjbjekkek, isisididik k k
jjaarir  ddanan rretetinina a adadalalahah yyanang g papalilinggng 
seseriringng d ddigigununakakannan.. AAlAlasasanannynya,,a  
dududua a a ananggggggotota a ttuububuh h tteersrsebebuttu   
pupunynya a popolaala u uuninik k k uununtutuk kk tiiappap 
inni didivividudu. KaKarerenana ttiningkgkatat aakukurarasiis   
yyayangng t tininggggggi,ii  ppraraktktisis, dadan n amamannan  
iittululahhah,, teet knknolologogi i i bibib omometetririk k k

mamam kikin n mamararak kk ddidigugunanakakkannn ununtutuk k k
siiststemmem pppenengegenanalalannn ddadan n n
kkekeamamanananan. HaHal l tetersrsebebutut bbererbebedaada 
ddedengngannan sisistetemm m kekeamammmananannan  
ppapasssswowordrd yyyanang g mamasisih hh ssasangngatta   d
rreentntanan bbuauat t didi-hahackkck..

LaLaantntassas,, bababagagaimimananaaaa a ccaaraar  
pepemimindndaiaianan tububuhuh mmenenjajaaadidi ddatata a a
bibib ommetriik?k? A Antn oo mmem n--
ccontn ohhkak nnnnyaa d ddeenngagan n 
pepemimindndaiaianan ssididikkik jjjarari.i.  SSSececarara a a
sesedederhrhanana,a,a  aalulurnrnyayay  ddimimuuululaiai ddarari i 
akakuiuisisisiis  d ddatata,a, eeekskstrt akaksiis  
kakararaktktererisistitik,k,k  d ddanan ppememaaadadananannan 
((mamatctchihingng)..)  AAAkukuisisisisii ddadataata  
ddidilalakukukakan n dedengnganan sccananneneeer yyyanang gr
mememamanfnfaaaatktkanan ttekeknonolologggigi o optptikik,, 
llaalulu ddililananjujutktkanan ddenengagan n prprososesses  
ekekststraraksksi kakararaktktererisistitikkk ssisididik k k
jjaariir ..

’’’’PaPaP ddada t hahahapapanan eekkskstrtr kakakssisis , , kkakamimim   
mmemencncarari tiititik-k titititik k khkhasass ppadada aa
ssisididik k jajarir  yyanang g didisesebubut miminnnunutitiaeae,’,’’ 
jjeelalasnsnyaya.SSetetelelahah iitutu, , ssasaaatutu ssette  
iinnfoformrmasasi i miminunutitiaeae ddicicococccokokkakan n ne
ddadann n ddidihih tungngng d ddeeerajajjatta  
kekesasamamaanannynya.a.a

SaSaS mpmpaiia  s saaaat iinni,i, b bbioiiommmemetrtrikkik 
uududahah uumumum m didigugunanakakannn n papadaada 
ttiigaga b bbididanang.g.g  YYYakaknin  ffororrrenensisik,k,k  
pepememeriintntahahannan, , ddadan n kokommmemersrsiaial.. 
’’’ PaPaP daada f fforo enensisik,k,k  ssididiiikkik j jarari i 
mememumuata  DDNANA seseseoeorarannngng yyanang g
bbib saa d ddigigunu akakannn u uuntn ukuk 
mmemengngenenalali ididenentititatas s inndid vidudu,,’ didivividudu,’,’’
ttuututurnrnyayaya.. WWaWah,h,h  jjadadi i i mmamakikin n n
nngnggagakk k ssaababarr yaya ll ihihatata  
peperkrkemembabangngannan ttekkeknonolologiigi 
teet rsrsebebutu  kke e dedepapan!n!n (n(nenen/c/c2222//
nrnrm)m)m)

GGIMGIMANAAANA g g , ss kekarang
uu kamk u jjadi tahu
i i ddong tekne oloogg
t t yyang dipaipakaik  buat

aabsb en t t finngerge print
ssekekolahmu?? ,,Taa T pipip??

kk nnggggak a berarti sididik
-jajari jjadi saatu-u-
aa ssatunya anggggotao
aa ttubuh yang bisa
t t ddigigunaakank  buat
kk ssensor biometrik
u ulohloh. Y. Yuk,k, c cari tahu
t t llebih jauh lewaat

ooppenjelasan An nto
,, SSata riyo Nugrg ohoo

rresearch scienttistis ii dt
& & PusP at Informasi &
nn KKomunikasi BBadaad n
nn PenP gkagkajiaj n dan
nnPenP erapanp n
ii  TTekeknologog

(PT(PTIK-IK BPPBPPT)! //(ir(irm/m
)))cc22c22/nr/nrm)m)

TTeke nologig  bib ometrik k  matmatt da dibaibagigig
mmenjadi dua,a, y yaitu pe pemindaii re r tin da dann 
iriris.s. TTeke nologig  itu bekek rjaa d dengagann 
mmelakukanmmelakuak kan scanscan pada pola pembuluhh pada pola p bemb luluhh
ddarah h di belakaak ng matta, , ddengannga
bbantuan cn c hahaya tatau iu inframerahh. TThat’’ss 
whywhywh ,, sscan m melalui ui reretina attau u iriiris ms mataat  
ddianggggap ap sebagaagag ii salah sh s tatu ya yang ng 
palpaling amann.   

PemP inddai i wwajajah h a mmenggugg knakakan  t ktekniknik
auautentikak si i ddari hi hasil penggindraan kn amera a 
ddigigitait l. l. SSensorr w waajahhja  me m ngaganalisis struktuk r r
tult ang di sekitar r mata, a, hidung, dan pipii. tutulang didi seekitk ar mattaa hhidung ddan ipipii
KeleK ebihan pe pemindaiid  waajahhja  d diibanb dingkaagk nn 
aangggotgo a ttubuh lh lainn a addalaal h sh sifafatnyt a ya angng 
nnoninvasif dan praaktikt ss. ’’K’Kelee mahannya,a, 
wwajajah  a bisa berubaha  ka rena penuaann, 
opeoperasi, i, kkecelaakaak n, n, ddll,’,’’ tututurur  Antoo.

TTiapapp oraangng punyaya k kara akakteteriststikkik uniik k 
ssuara a beberddasasarar f fititurr f fisisioiolologigis seepeperti i 
bbebentuk bbibibir, , rrongnggaga hididunung,g p ppitita a a
sus ara a, ddaan m mulut. . NgNggagakk heerann,ssuara aa dddana mulut NgNggagakk heeraann
tteeknk olologogi bibiomometetriik ini punyya a tingngkakat t 
kkekebeberhasasililanna  s samampapai 979  ppere sesen!!
’’’KeKeK lelemaahahannyaaya. . ssuara a bibisasa bbere ubbahha  
bbebergganantut ngng kkono didisis  kkesesehehatatanna  d ddanna  
eemososi iindidivividud ,’, ’ jejeelalas s AnAntooto..

OORORANANG G G TATAANPNPAAA
SSISIDIDIKK K JAJAARIRIR
TeTTernyayatata aadaada l lohho  oraangng yyanang gg
nngggagak k punyya a siididik k jjaariri.. KeKeK lalaini anna
gegeneetitis yayangng ddisisebebuttu
aadadere mamatotoglglypyphihiaa iini ddisisebebababkakann 
oololeheh m muttasasi gegen,n, s sehehinngggga a siididikk k
jajaariri n nggggakkak m muncul.l

NNGNGGAGAK K K AAKAKANAN S SSAMAMAAA
WWAWALALALAUPUPPUNUNN KK EMEMMBABAB RRR
MeMeM skskipipun punyaya kkemembabararann, 
ssiididik k jaarii, , bebenttuk t eleliningaga, ddadan n iririss 
mmaatata aakakan beberbbededa..a  S SSehehinngggga,a,a  
nngggagak k mum ngngkik n n oranangbgbisisa a a
mmemembmbukuka a kokodede b bioiomemetrt ikki  oraangngng 
llaainni  s seme uddaha  i tuu. 

FFIFINGNGERERPRPRININTT PPEPERTRTRTAMAMA AAA
DADADALALALAM M POPOPONSNSELLLE
iPPiPhohonen  55s teernyayatata bukukanna  
poponssele  ppere tatamam  ddenengagan siididik k k
jjaariri. FiF tur r fifingngererprprint suddahha  t
didid gugunaakakan papadada tahahunn 1 199997,7,7  
tteepapatntnyaya ddalalamamm f fillm mm TooT mom rrowwow 
NeNeN vever r DiDieses! ! 

PPERPERANGANGKATATKA  B BIBIOMEOMETRIRIKK K
YYANANY G PG P ALIALING NG SERSERINGGING 
DDIGDIGUNAUNAKANKANN ZEZE ZETIZZTI ENNEN
(3 (3 tertinggiggi):):

LocLockk smartrtphooph ne kk ddengananga
ssiddik i jjari 40%40%40

PrePresen isi ffinngerge priprint 35%35%%35

ScaScann reretina mata t 19%19%%9%

51515  p pperere sesesen n
ZeZeZetitizezen n
mememengngng tetet hahahuiiui 

..ililmumum  b bbioiomemetrtrtrikkikik.

ABSEN di sekolah pakai 
fingerprint, rekam data 
kependudukan pakai scan retina, 
sampai unlock  smartphone pun 
pakai face recognition kayak 
yang diterapkan produk iPhone 
terbaru, iPhone X. Ternyata, 
semua sistem pengenalan 
supermodern itu dikenal sebagai 
ilmu biometrik!

Berkembangnya biometrik 
didasari fakta bahwa setiap 
manusia dilahirkan unik. 
Semirip-miripnya kamu sama 
kembaran, selalu ada 
karakteristik khusus yang 
berbeda. Berupa bagian-bagian 
tubuh yang sulit untuk  
diduplikasi. Karakter khusus 
itulah yang dimanfaatkan 
sebagai sistem autentikasi yang 
disebut biometrik.

’’Biometrik adalah ilmu untuk 
mengenali identitas individu 
dari ciri khas anatomi maupun 
perilaku,’’ terang Anto Satriyo 
Nugroho, research scientist di 
Pusat Informasi & Komunikasi 
Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (PTIK-BPPT). Nah, 
dalam ilmu biometrik, ada dua 
kategori, yaitu physical dan 
behavioral biometric.

Perbedaannya terletak pada 
objek yang digunakan untuk 
memindai data. Dalam physical 
biometric, objek yang digunakan 
adalah organ tubuh yang nyata. 
Misalnya, sidik jari, retina, iris, 
dan bentuk wajah. ’’Sementara 
dari sisi behavioral, yang menjadi 
objek adalah perilaku manusia. 
Misalnya, cara mengetik, tulisan 
tangan (signature), hingga suara,’’ 
lanjut Anto.

Di antara beberapa objek, sidik 
jari dan retina adalah yang paling 
sering digunakan. Alasannya, 
dua anggota tubuh tersebut 
punya pola unik untuk tiap 
individu. Karena tingkat akurasi 
yang tinggi, praktis, dan aman 
itulah, teknologi biometrik 

makin marak digunakan untuk 
sistem pengenalan dan 
keamanan. Hal tersebut berbeda 
dengan sistem keamanan 
password yang masih sangat 
rentan buat di-hack.

Lantas, bagaimana cara 
pemindaian tubuh menjadi data 
biometrik? Anto men-
contohkannya dengan 
pemindaian sidik jari. Secara 
sederhana, alurnya dimulai dari 
akuisisi data, ekstraksi 
karakteristik, dan pemadanan 
(matching). Akuisisi data 
dilakukan dengan scanner yang 
memanfaatkan teknologi optik, 
lalu dilanjutkan dengan proses 
ekstraksi karakteristik sidik 
jari.

’’Pada tahapan ekstraksi, kami 
mencari titik-titik khas pada 
sidik jari yang disebut minutiae,’’ 
jelasnya.Setelah itu, satu set 
informasi minutiae dicocokkan 
dan dihitung derajat 
kesamaannya. 

Sampai saat ini, biometrik 
udah umum digunakan pada 
tiga bidang. Yakni forensik, 
pemerintahan, dan komersial. 
’’Pada forensik, sidik jari 
memuat DNA seseorang yang 
bisa digunakan untuk 
mengenali identitas individu,’’ 
tuturnya. Wah, jadi makin 
nggak sabar ya l ihat 
perkembangan teknologi 
tersebut ke depan! (nen/c22/
nrm) 

GIMANA, sekarang 
kamu jadi tahu 
dong teknologi 

yang dipakai buat 
absen fingerprint 
sekolahmu? Tapi, 

nggak berarti sidik 
jari jadi satu-

satunya anggota 
tubuh yang bisa 
digunakan buat 

sensor biometrik 
loh. Yuk, cari tahu 

lebih jauh lewat 
penjelasan Anto 

Satriyo Nugroho, 
research scientist di 

Pusat Informasi & 
Komunikasi Badan 

Pengkajian dan 
Penerapan 
Teknologi 

(PTIK-BPPT)! (irm/
c22/nrm)

Teknologi biometrik  mata dibagi 
menjadi dua, yaitu pemindai retina dan 
iris. Teknologi itu bekerja dengan 
melakukan scan pada pola pembuluh 
darah di belakang mata, dengan 
bantuan cahaya atau inframerah. That’s 
why, scan melalui retina atau iris mata 
dianggap sebagai salah satu yang 
paling aman.   

Pemindai wajah menggunakan teknik 
autentikasi dari hasil pengindraan kamera 
digital. Sensor wajah menganalisis struktur 
tulang di sekitar mata, hidung, dan pipi. 
Kelebihan pemindai wajah dibandingkan 
anggota tubuh lain adalah sifatnya yang 
noninvasif dan praktis. ’’Kelemahannya, 
wajah bisa berubah karena penuaan, 
operasi, kecelakaan, dll,’’ tutur Anto.

Tiap orang punya karakteristik unik 
suara berdasar fitur fisiologis seperti 
bentuk bibir, rongga hidung, pita 
suara, dan mulut. Nggak heran, 
teknologi biometrik ini punya tingkat 
keberhasilan sampai 97 persen! 
’’Kelemahannya. suara bisa berubah 
bergantung kondisi kesehatan dan 
emosi individu,’’ jelas Anto.

DID 
YOU 

KNOW?

ORANG TANPA
SIDIK JARI
Ternyata ada loh orang yang 
nggak punya sidik jari. Kelainan 
genetis yang disebut 
adermatoglyphia ini disebabkan 
oleh mutasi gen, sehingga sidik 
jari nggak muncul. 

NGGAK AKAN SAMA
WALAUPUN KEMBAR
Meskipun punya kembaran, 
sidik jari, bentuk telinga, dan iris 
mata akan berbeda. Sehingga, 
nggak mungkin orangbisa 
membuka kode biometrik orang 
lain semudah itu. 

FINGERPRINT PERTAMA
DALAM PONSEL
iPhone 5s ternyata bukan 
ponsel pertama dengan sidik 
jari. Fitur fingerprint sudah 
digunakan pada tahun 1997, 
tepatnya dalam film Tomorrow 
Never Dies! 

PERANGKAT BIOMETRIK 
YANG PALING SERING 
DIGUNAKAN ZETIZEN 
(3 tertinggi):

Lock smartphone dengan 
sidik jari 40%

Presensi fingerprint 35%

Scan retina mata 19%

51 persen 
Zetizen 
mengetahui 
ilmu biometrik.

113395



ANEKA 
CV SAHABAT (H. Nanang, Hj. 
Jeje & Ado) Spesialis Pemasan-
gan: Krey, Rolling Door, Awnings, 
Pagar, Trali Besi Tangga Putar dll 
Jl Cagak No 337 Cisaat- Sukabumi 
Tlp (0266)225863 - 6247855 (RS-
s/d 30 September)

CV TENAR PERKASA SUKA-
BUMI siap menerima pemasangan 
RANGKA ATAP BAJA RINGAN 
‘unggul’ & Grosir Genteng MAN-
TILI. Jl. Ry Karangtengah 548 Ciba-
dak. 0266- 533287/085659072324. 
(RS-s/d 30 September)

CV. ARGO PUTRA, Kontrak-
tor, Pertambangan,Perdagangan 
Umum & jual beli macam2 kayu 
bayur J l .  Raya Baros Km.4 
Sudajaya Kec. Baros Smi Hp. 
0858.7115.3111 (RS-s/d 30 Sep-
tember)

INDOBATA menyediakan : Gen-
teng beton multiline/urat batu, 
batako press, paving block (Brg2 
tsb brsrtifi kat SNI). Jl. Ry Karang 
Hilir no.833 Cibadak 43351 Smi. 
0266-532888/0818107180. (RS-s/d 
30 September)

PD MANDIRI, Sedia pesanan 
daging sapi, daging kerbau, sapi 
Qurban dll. Pasar   Pelita Sukabumi, 
Tlp. 085793968881 (RS-s/d 30 
September)

PD SETA LOGAM Jual & Terima 
Pesanan Borgol, Pisau, Samurai, 
Perlengkapan ABRI, Alat Perta-
nian & Pengecoran Logam Jl Raya 
Cibatu No 314 Cisaat Sukabumi 
(0266)226501 (RS-s/d 30 Sep-
tember)

TOKO MEDIA, Sedia : Perleng-
kapan bengkel, Stainless steel, 
Kuningan, Almunium, Acrylic dll 
Jl. Siliwangi III No 4 Cibatu Cisaat 
Sukabumi HP 085724043777 ( Lu-
tfhi Fauzi / Kaka ) (RS-s/d  31 Juli)

DIJUAL 

DIJUAL RMH: SHM,LT. 194 METER 

PERSEGI  DI DESA MARGALUYU, 
KEC.SUKARAJA, KAB SUKABUMI.
HUB : 085795481833

FLORIS

KAWANUA FLORIST  ter ima 
pesanan karangan bunga, jl. Jen-
dral Sudirman. Tlp (0266) 224361 
(RS-s/d 30 September)

CHEN’S FLORIST,  Te r ima 
pesanan Rangkaian Bunga,Rental 
 Tanaman Hias,  J l  Sr iwi jaya 
No.43 Tlp (0266)231058 HP 
081584105896 (RS-s/d  31 Juli)

P E R T A M A  d i  s u k a b u m i , 
 Brownies  pedas, original, dll 
j l .amubawasasana 56 ciaul , 
Wa.085703333988, IG Namira_
brownies (RS-s/d 30 September) 

HOTEL

RAHARJA HOTEL Jl. Arif Rahman 
Hakim No. 59 Sukabumi Tlp ( 0266) 
222264 (RS-s/d 30 September) 

SELABINTANA HOTEL Jl. Sela-
bintana km. 7 Sukabumi Tlp. (0266) 
221501 (RS-s/d 30 September)

T A M A N  S A R I  H O T E L  J l . 

Suryakencana  no. 112 Sukabumi 
Tlp. (0266) 225008 (RS-s/d  31 Juli)

AUGUSTA  HOTEL Jl. Raya Ciku-
kulu No 72 Sukabumi Tlp. ( 0266 
) 227456 Jl. Raya cisolok Palabu-
hanratu (RS-s/d 30 September)

INA SAMUDRA BEACH HOTEL Jl. 
raya Cisolok Km. 7 Palabuhanratu 
Tlp. ( 0266) 431200 (RS-s/d 30 
September)

MUSTIKA HOTEL Jl. Bhayangkara 
No 101 Sukabumi Tlp (0266) 222287 
(RS-s/d 30 September)

P A N G R A N G O  H O T E L  J l . 
 Selabintana Km. 7 Sukabumi Tlp. 
(0266)211532 (RS-s/d 30 Sep-
tember)

HORISON HOTEL. Jl. Siliwangi kota 
Sukabumi (RS-s/d 30 September)

KEHILANGAN STNK

HLG STNK F -100 -SG  An.RINA 
MAGDALENA BR PASARIBU

H L G  S T N K  F  - 2 9 0 4  - O Q  
An.RAHMAT NASRULLOH

HLG STNK F -2418 -QU  An.UDIN

HLG STNK F -3633 -QM  An.ECIH

HLG STNK F -6985 -UB  An.AJA 
SASMITA

H L G  S T N K  F  - 3 4 2 8  - Q C  
An.HILDAYATI

HLG STNK F -6310 -UAM  An.EGI 
KUSWARA

H L G  S T N K  F  - 3 4 8 7  - U U  
An.MARWAN 

KULINER

CAH SOLO Ayam bakar dan 
ikan bakar “bukan sekedar ayam 
dibakar” Tlp. 0266 -7031031 Smi 
(RS-s/d 30 September) 

WARUNG MKN BEBEK JONTOR, 
jontornya bikin keSOHOOORR !! Jl. 
Selabintana Km.3 Smi. 085624101595 
(RS-s/d 30 September)

KURSUS

JULIANA JAYA, tempat Kursus 
Menjahit Terkemuka Jl. Brawi-
jaya No.12 Dpn Mamih Ungu Tlp 
085107003867 / 085860728275 
(RS-s/d 30 September)

 OPTIKAL 

PERMATA OPTIKAL, Jual ma-
cam2 kacamata, frame, & lensa/

lensa kontak Jl. Pelabuhan Per-
apatan Odeon No 15 Kota Smi 
Hp.081563162128 Jl. Raya Cisaat 
No  214 Smi, no Hp 081563162128 
(RS-s/d 30 September)

OTOMOTIF

DEALER LARIS II Jual Beli Mobil 
Bekas (Second), Jl Sekarwangi 
Cibadak (RS-s/d 30 September)

SUZUKI PUSAKA MOTOR all pick 
up HUB: 0266-222258 / 222280 
/ 085659291000 (RS-s/d 30 Sep-
temberi)

KIKI MOTOR Jual Angkutan kota 
Suzuki APV Dan Daihasu grand 
max Jl Arif rahman hakim No 49 
Tlp 085723474977 (RS-s/d  31 Juli)

PERCETAKAN 

WAY WAY PRINTING menerima 
bikin stempel otomatis, cetak bro-
sur, neon box, bilboard, undangan, 
souvenir, krtu nama dll. Almt GIANT 
smi plaza. Hp. 085793561997. (RS-
s/d 30 September)

TOKO KOMPUTER

APOLLO COMPUTER  Menjual 

 Hardware, Note-book, CCTV, 
 Accessories, Printer, tablet, dll 
Jl. Jend. A. Yani No.124 Tlp 
(0266)222685, (0266) 7001977, 
HP 08572320 8455 Sukabumi. 
(RS-s/d 30 September)

RNY COMPUTER , Hardware, 
 Notebook, CCTV, Camera Digital, 
GPS, PC, Tablet, Projector, Jl. 
A. Yani No 216 /232 Tlp ( 0266 
) 221079 Fax . ( 0266) 217890 
 Sukabumi. (RS-s/d 30 September)

TV

RADIO

RADIO

RADIORADIO

KHUSUS PEMASANGAN IKLAN BARIS, KHUSUS PEMASANGAN IKLAN BARIS, 
3 & 5 BARIS DAPAT BONUSS!!!!!!!!!!! 3 & 5 BARIS DAPAT BONUSS!!!!!!!!!!! 

Ukuran min : 2 klm x 50 mmkUkuran min : 2 klm x 50 mmk
Warna  : Black & White (BW)Warna  : Black & White (BW)

Paket iklan baris mingguan 

DISKONDISKON  

10 %10 %   
PAKET IKLAN BARISPAKKET IKLAN BARIS  

PROMO PROMO 
MERDEKAMEERDEKA  !!!!!!

3x Tayang Bonus 1x tayang3x Tayang Bonus 1x tayang
6x Tayang Bonus 2x tayang6x Tayang Bonus 2x tayang

10x Tayang Bonus 3x tayang10x Tayang Bonus 3x tayang
15x Tayang Bonus 4x tayang15x Tayang Bonus 4x tayang
30x Tayang Bonus 1 Minggu30x Tayang Bonus 1 Minggu

Harga Special Paket Iklan Murah, Meriah,Hemat dan EfektifHarga Special Paket Iklan Murah, Meriah,Hemat dan Efektif
*SYARAT DAN KETENTUAN BERLAKU*SYARAT DAN KETENTUAN BERLAKU

ANDA BUTUH INFORMASI LOWONGAN PEKERJAAN ?  BACA KORAN RADAR SUKABUMI SETIAP HARI SABTU DI BURSA LOKER !!

IKLAN BARIS 
Solusi Kebutuhan Anda !

JUAL 
MOBIL

JUAL 
MOTOR

BISNIS
PROPERTIINFO PEMASANGAN IKLAN (0266) 219204

RADAR SUKABUMI

TARIF IKLAN BARIS. RP. 15.000

MAKS 10 BARIS MINI 3 BARIS 

(38 KARAKTER)

www.radarsukabumi.com

A !A !

IKLAN BARIS 
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Ternyata Ponsel Masuk SPT

Di Balik Keputusan Start-up Global Memasuki Pasar Indonesia (1)

Kuncinya Memahami Konsumen Lokal
Sejumlah perusahaan rintisan atau start-up glob-
al memutuskan masuk ke pasar Indonesia. Popu-

lasi dengan kelas menengah yang menjanjikan 
adalah daya tarik yang tak bisa diabaikan. Bagian 
pertama tulisan ini bercerita dari sudut pandang 

start-up teknologi yang memasuki pasar negeri 
dengan kue ekonomi terbesar di Asia  Tenggara ini.

MICHELLE LAI, Hongkong

KETIKA Ninja Van memasu-
ki pasar Indonesia pada 2016, 
perusahaan ekspedisi tersebut 
menyadari bahwa model e-
commerce yang membuat titik 
drop-off  dalam mengirimkan 
barang tidak akan berjalan. 
Sebab, situasi lalu lintas di 
Jakarta unik. Dengan adaptasi 
yang cepat, mereka mengubah 
pola dengan mengambil paket 
dari penjual sesuai dengan per-
mintaan pasar.

Pendirinya, Lai Chang Wen, 
pengusaha yang membangun 
bisnis pengiriman makanan 
di Singapura saat bekerja di 
sebuah bank, bercerita tentang 
pengalamannya.

’’Anda tidak akan pernah bisa 
memahami produk spesifik 
yang sesuai untuk pasar baru 
dengan mengambil nilai di 
tempat lain. Setiap detail kecil 
menyesuaikan solusi Anda 
dengan hitungan konteks lo-
kal,’’ katanya.

Misalnya, dia mengubah 
nama menjadi Ninja Xpress 
di Indonesia. ’’Sebab, kami 
memahami bahwa konsumen 
lokal menghubungkan kata 
’ekspres’ dengan perusahaan 
pengiriman,’’ jelasnya.

Ninja Van juga dengan cepat 
menyadari bahwa aspek unik 
pasar e-commerce Indonesia 
adalah pilihan pengiriman 

yang bersifat customer-driv-
en. Di pasar lain, perusahaan 
e-commerce memutuskan 
penyedia logistik mana yang 
digunakan. Di Indonesia, 
pelanggan acap kali dapat 
memilih layanan pengiriman 
saat pembayaran. Artinya,  
banyak usaha pemasaran yang 
melakukan kerja sama busi-
ness-to-business (B2B).

Modalku, sebuah platform 
pinjaman peer-to-peer yang 
menargetkan usaha kecil dan 
menengah (UKM), meng-

hadapi proses serupa dengan 
Ninja Van. Yakni, sama-sama 
beradaptasi dengan dinamika 
pasar lokal. Didirikan Reynold 
Wijaya, Kelvin Teo, dan Iwan 
Kurniawan, start-up itu adalah 
sister company Funding Societ-
ies yang juga merupakan plat-
form pinjaman yang berbasis 
di Singapura. Pendiri Funding 
Societies, Reynold Wijaya dan 
Kelvin Teo, memulai perusa-
haan tersebut ketika menjadi 
teman sekelas di Har vard 
Business School pada 2015. 

Mereka mulai menggagasnya 
pada semester pertama.

Pada Desember 2015, mereka 
mengumpulkan USD 3 juta 
untuk pinjaman mereka. Dari 
pukul 08.00–15.00, mereka 
sekolah. Lalu, mengerjakan 
bisnis startup mereka dari 
pukul 20.00–04.00.

Duo itu menemukan bahwa 
ketika bisnis lend ing di Sin-
gapura sudah tercakup dalam 
berbagai platform, pasar Indo-
nesia memiliki kesenjangan 
yang lebih luas dalam cakupan 
keuangan. Ceruk bisnis mereka 
terletak pada UKM yang sulit 
mendapatkan pinjaman dari 
bank dan pemberi pinjaman 
tradisional karena kurang-
nya agunan (unbankable). 
Modalku bermitra dengan 
perusahaan ritel seperti Bu-
kalapak, perusahaan teleko-
munikasi, dan juga payment 
gateways yang memberikan 
informasi tentang peminjam 
yang berfungsi layaknya credit 
score (di sini BI Checking) seb-
agai pengganti agunan.

Modalku sampai saat ini 

telah menyalurkan pinja-
man USD 62 juta. Kemam-
puan mengidentifi kasi pasar 
adalah alasan untuk men-
gamankan mitra lokal. Ala-
san lain adalah memperluas 
cakupan pelanggan. Snapask, 
perusahaan tutorial on-de-
mand yang didirikan di Hong 
Kong, diluncurkan di Jakarta 
pada awal September. Siswa 
mengirimkan pertanyaan 
dan memulai sesi tanya jawab 
singkat dengan tutor. Tanya 
jawab tersebut biasanya ber-
langsung selama lima sampai 
tujuh menit.

Tutor yang diterima di plat-
form Snapask banyak yang 
merupakan lulusan top dari 
Universitas Indonesia. Para 
siswa membayar biaya ber-
langganan bulanan. Mereka 
memberikan sejumlah per-
tanyaan, sedangkan tutor 
mendapatkan fee untuk setiap 
pertanyaan yang dijawab.

Snapask bekerja dengan lem-
baga pendidikan tradisional 
seperti sekolah dan agen bimb-
ingan belajar untuk promosi. 

Pendirinya, Timothy Yu, per-
nah menjadi tutor dan berhasil 
meraih gelar sarjana.

’’Les on-demand adalah kon-
sep asing di sebagian besar 
negara yang kami masuki. 
Layanan kami melengkapi 
pendidikan tradisional privat. 
Jadi, kami percaya bahwa men-
gamankan kemitraan adalah 
hal yang logis,’’ ucapnya.

Snapask diluncurkan kali 
pertama di Jakarta dengan 
fokus pada pasar lulusan SMA 
yang mempersiapkan ujian 
masuk universitas. Snapask 
berniat memperluas jaringan 
mereka untuk lebih banyak 
kelompok usia di kota-kota 
besar lainnya. Seiring den-
gan akuisisi pelanggan yang 
sering kali membutuhkan 
pemangku kepentingan yang 
berbeda, dari administrator 
sekolah hingga orang tua dan 
siswa, Snapask berencana 
melakukan pemasaran offl  ine 
ke berbagai kota. Sesuatu 
yang sangat mungkin harus 
mereka lakukan dengan mitra 
lokal mereka.(rin/c22/sof)

FT:MICHELLE LAI/JAWA POS

Bukan Aturan 
Pajak Baru

JAKARTA - Masyarakat tidak 
perlu resah dengan beredar-
nya kabar kepemilikan ponsel 
pintar (smartphone), akan 
dikenakan pajak. Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu) me-
mastikan informasi tersebut 
tidak benar. Juga tidak ada 
sanksi bagi yang tidak mel-
aporkannya.

Kabar kepemilikan ponsel 
akan dikenakan pajak me-
nyusul permintaan Kemenkeu 
agar Wajib Pajak (WP) untuk 
melaporkan ponsel di dalam 
kolom harta Surat Pelaporan 
(SPT) Tahunan Pajak Penghasi-
lan (PPh). Kebijakan tersebut 
memicu kontroversi. Apalagi, 

protes juga datang dari bekas 
Menteri Koordinator bidang 
Kemaritiman Rizal Ramli. Ra-
jawali Ngepret-julukan Rizal 
menyindirnya sebagai kebi-
jakan panik.

Menteri Keuangan (Men-
keu) Sri Mulyani memastikan 
masyarakat salah kaprah atas 
kewajiban melaporkan pon-
sel dalam SPT. Menurutnya, 
ketentuan tersebut bukan hal 
baru.

“Itu aturannya sudah ada dari 
tahun 2000. Yang membuat ko-
mentar, suruh lihat saja,” tegas 
Sri Mulyani usai rapat koordi-
nasi mengenai perpajakan di 
kantor Kementerian Koordi-
nator bidang Perekonomian, 
Jakarta, kemarin.

Pernyataan Sri Mulyani ini 
merujuk kepada Undang-Un-

dang Nomor 16 Tahun 2000 
tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang- Undang Nomor 6 
Tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpa-
jakan (KUP). Undang-undang 
ini kemudian direvisi menjadi 
UU Nomor 28 Tahun 2007 yang 
berisi penjela san mengenai 
SPT Tahunan.

Sri juga memastikan tidak ada 
hukuman bagi yang tidak mel-
aporkan kepemilikan ponsel. 
Namun, ia mengimbau wajib 
pajak patuh membayar dan 
melaporkan pajaknya.

Direktur Penyuluhan, Pelay-
anan, dan Hubungan Masyara-
kat Direktorat Jenderal (Ditjen) 
Pajak, Hestu Yoga Saksama, 
menegaskan, pemerintah ti-
dak akan mengenakan pajak 
atas kepemilikan smartphone. 

Karena, pajak telah dipungut 
saat pembelian. “Ditjen Pajak 
meminta wajib pajak melapor-
kan smartphone-nya dalam 
kolom harta di SPT PPh, sama 
seperti melaporkan aset lain-
nya seperti rumah, mobil, dan 
lainnya yang mesti dilapor-
kan di SPT Tahu nan juga kan,” 
jelasnya.

Sementara itu, selain soal 
ponsel masuk SPT, ketentuan 
perpajakan lain yang picu kon-
troversi yakni soal batasan 
barang bawaan dari luar negeri 
yang dikenakan pajak. Belum 
lama ini, ada penumpang pe-
sawat dikenakan bea masuk 
karena membeli tas bermerek 
dari luar negeri. Usut punya 
usut, ternyata memang ada 
ketentuan bea masuk yang dia-
tur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) Nomor 188 
Tahun 2010. Batas maksimum 
harga barang yang bebas dari 
bea masuk ba rang impor saat 
ini sebesar 250 dolar AS, sekitar 
Rp 3,3 juta per penumpang 
atau 1.000 dolar AS, sekitar Rp 
13,2 juta per keluarga. Nilai 
tersebut dinilai terlalu ke-
cil dan sudah tidak 
realistis dengan 
k e a d a a a n 
sekarang, 

sehingga banyak kalangan agar 
nilainya dinaikkan 10 kali lipat.

Direktorat Jenderal Bea Cukai 
Kemenkeu Heru Pambudi 
mengaku sedang menggodok 
revisi aturan tersebut.

“Kita akan cari referensi di 

negara lain seperti apa, tapi 
tentu tak bisa sampai setinggi 
itu,” ujarnya.

Heru menerangkan, bila ba-
tasan nilai yang dikenakan 
bea masuk terlalu tinggi, bisa 
merugikan pelaku industri do-
mestik di dalam negeri. Karena, 

semua pelaku industri di 
dalam negeri semua 

membayar pa-
jak.(rmol)

ON-DEMAND: 
Timothy Yu, 
pendiri Snapask. 
Tutorial berbasis 
teknologi 
tersebut juga 
melancarkan 
strategi 
pemasaran 
secara offline 
dengan 
melibatkan 
lembaga 
pendidikan 
tradisional.

ILUSTRASI: 
Aneka jenis telepon selular.

FT:NET
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                  KELUARGA BESAR BAZNAS Kab Sukabumi
MengucapkanMengucapkan

Selamat Selamat 
Tahun Baru Hijriyah

    1 Muharram 1439 H    1 Muharram 1439 H

Ketua Baznas Kab SukabumiKetua Baznas Kab Sukabumi
H.U.Ruyani,SH.MMH.U.Ruyani,SH.MM

              KK

    Segenap Direksi dan Staf
    PDAM Tirta Jaya Mandiri Kab. Sukabumi

Mengucapkan

SelamatSelamat  
Tahun Baru HijriyahTahun Baru Hijriyah

1 Muharram 1439 H
Direktur PDAM Kab Sukabumi

H. M. Kamaludin Zen. SH, MM

  
  

Segenap Direksi & KaryawanSegenap Direksi & Karyawan
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 

SukabumiSukabumi

                  MengucapkanMengucapkan

SelamatSelamat  
Tahun Baru HijriyahTahun Baru Hijriyah

1 Muharam 1439 H1 Muharam 1439 H

H.ENGKOS ROSIDIN,SE.MM
Direktur Utama

W IBOWO HK SH M.Si
  Direktur Umum
 dan KepatuhanNina Oktaria,se,crbd   

Direktur Pemasaran

Training Media Warga di Jaya Raksa
PULUHAN  relawan Program Kotaku Kota 

Tanpa Kumuh dari empat kelurahan di Keca-
matan Baros mengikuti training media warga 
di Kelurahan Jayaraksa Kecamatan Baros Kota 

Sukabumi, kemarin (19/9/2017). 
Para peserta yang juga tergabung dalam BKM 

Peduli Rakyat menyimak pemberian materi 
yang disampaikan narasumber dari  Radar 

Cianjur, Aris Ariansyah. dan Radar Sukabumi, 
Didiet Rahma Aditya. Keduanya menyampai-
kan materi media warga yang berhubungan 
dengan dasar-dasar  jurnalist ik.  Pelatihan 

dimulai  pukul 09:00 WIB sampai sekitar pukul 
12:00 WIB. (dit)

Jika pembangunan itu 
selesai, Jemaah haji tidak 
bakal lagi berdesak-de-
sakan di aula Pusbangdai. 
Dengan begitu, masyara-
kat harus ikut mengawasi 
proses pembangunan su-
paya berjalan lancar tanpa 
ada penyimpangan.  “Kita 
harus awasi bersama, itu 

uang rakyat yang juga un-
tuk kepentingan Rakyat. 
Jelas kita harus terlibat 
mengawasi dan mengin-
gatkan,” tegasnya.  Selain 
itu, dampak lainnya jika 
p e m b a n g u n a n  a s r a m a 
haji tidak dirampungkan, 
loakasi  i tu kerap men-
jadi tempat pavorit muda 
mudi yang tengah di ma-
buk asmara untuk mojok. 

“Jangan sampai tempat 
bersinggahnya orang un-
tuk beribadah di jadikan 
tempat mesum, solusinya 
pembangunan harua di-
rampungkan,” ujarnya. 

  Sementara itu, Kepala 
Bagian Keagamaan Sekre-
tariat Daerah Pemerintah 
K a b u p a t e n  S u k a b u m i , 
U na n g  m e na m b a h k a n , 
s aat  i n i  p e m b a n g u na n 

lanjutan tengah berlang-
sung. Pelaksanaan pem-
bangunan dilakukan oleh 
Dinas Pekerjaan Umum. 
“Iya memang benar seka-
rang lagi pembanguanna 
lanjutan, semoga musim 
haj i  t a hu n  d e p a n  b i s a 
digunakan.  Tapi  untuk 
pelaksanaannya oleh Di-
nas  Pekerjaan Umum,” 
singkatnya. (cr15/t) 

intruksi dan itu harus dilak-
sanakan. “Selalu ada potensi 
kebangkitan komunisme, 
tidak hanya di sukabumi, 
jadi kita punya kewajiban 
untuk selalu mengingatkan 
supaya jangan sampai ter-
hadi tragedi ke tiga kalinya,” 
terangnya. Sementara itu, 
Wakil Bupati Sukabumi, 
Adjo Sardjono mendukung 
rencana pemutaran film 
G30s PKI secara serentak di 
Indonesia termasuk Suka-
bumi. Menurutnya tujuan 
pemutaran film G30S/PKI 
itu adalah untuk mengingat-
kan generasi muda tentang 
sejarah bangsa. “Penting 

untuk mengajak generasi 
muda mengetahui  sejarah 
bangsa Indonesia,” jelasnya 
kepada Radar Sukabumi, 
kemarin (19/9). 

  Ia pun menilai, sejauh ini 
tidak ada masalah dengan 
fi lm yang berkisah tentang 
sejarah di tahun 1965 terse-
but.

Hal itu menyusul langkah 
Panglima TNI Gatot Nur-
mantyo yang mengintruk-
sikan seluruh jajarannya di 
internal TNI untuk meng-
gelar nonton bareng alias 
nobar fi lm tersebut.

“Saya rasa itu tidak apa-
apa, karena penting juga un-
tuk melihat ini dan peristiwa 
itu memang sudah jadi ba-

gian dari sejarah kita,” sam-
bungnya.  Kendati demikian, 
pihaknya belum menerima 
informasi resmi terkait tang-
gal pemutaran fi lm sejarah 
bangsa itu.  “Informasi res-
minya belum kami terima, 
coba tanya ke Dandim,” tu-
tupnya.  Sementara itu, Ko-
mandan Kodim (Dandim) 
0607 Kota Sukabumi, Letkol 
Inf Mohammad Mahfud 
As’at menambahkan, ren-
cana pemutaran fi lm G30S 
PKI bakal di putar 27 Sep-
tember di Lapang Merdeka 
Kota Sukabumi.  “Rencanan-
ya 27 September di Lapang 
Merdeka, kita libatkan selu-
ruh unsur masyarakat juga,” 
terangnya(cr10/cr15/t)

dengan adanya tolgate dan 
meminta untuk ditiadakan,” 
ungkapnya.

Sementara i tu,  Ketua 
Gabungan Ojeg Palabu-
hanratu (GOP) Asep Parid 
(40) menjelaskan, sejak ad-
anya tolgate para pengemudi 
ojek seringkali seringkali 
mendapat tagihan parkir. Pa-
dahal, sebelumnya, sudah 
sepakat khusus pagi penge-
mudi ojek sebelumnya tidak 
dipungut biaya apapun. “Saya 
merasa keberatan, tukang 
ojek yang sedang mangkal di 
pangkalan dalam pasar se-
lalu dikenakan retribusi parkir 

palang otomatis. Hal ini, jelas 
kita dirugikan dengan pema-
sangan atau pengaktipan 
tolget,” terangnya.

Apalagi, kata Asep, sebe-
lum pemasangan tolgate, 
pihaknya bersama pengelola 
sudah sepakat dan bahkan 
sudah ada upaya sosialiasi 
dengan tidak menargetkan 
tarif. Faktanya masih ada 
penarikan dan itu sangat 
merugikan. 

“Kalau masalah tukang ojeg 
sederhana, apalagi saya dari 
awal sudah mensosialisasikan 
bahwa tukang ojeg yang ma-
suk area pasar tidak di pungut 
biaya parkir. Dengan catatan 
harus mengambil kartu tiket 

parkirnya alasannya untuk 
mengantisipasi adanya dugaan 
pencurian, diluar itu sebetul-
nya tidak masalah,” akunya.

Ditempat yang sama, Direk-
tur PT Global Teknologi Iwan 
Nadadap mengatakan, selaku 
perusahaan pengelola tolgate, 
pihaknya berjanji mencari 
solusi agar keluhan masyara-
kat. Hanya, dirinya menegas-
kan, keberadaan tolgate dinilai 
tidak merugikan khususnya 
bagi para pedagang. Alasannya, 
tolgate dinilai terlalu ribet dan 
itu biasa karena warga belum 
terbiasa. “Saya akan mencari 
solusi yang terbaik atas keluhan 
yang di keluhkan para pihak,” 
tukasnya. (cr10/t)

jamin desa tersebut ter-
dapat kasus hukum yang 
berkaitan tindak pidana 
korupsi (Tipikor).  “Jika 

kondisi sekarang ada seki-
tar 50 persen desa lemah 
administrasi, bukan be-
rarti desa tersebut terin-
dikasi menyalahi aturan 
hukum,” terangnya. Ketika 

Radar Sukabumi mencoba 
menghubungi Kasi Pena-
taan dinas DPMPD Kabu-
paten Sukabumi tidak bisa 
dihubungi sampai berita 
ini diturunkan. (cr10/t)    
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dan menembus jaringan 
tubuh manusia. Pada um-
u m n y a  t u b u h  b e r ha s i l 
m e n g e l i m i na s i  b a kte r i 
dengan respon imun yang 
dimiliki, tetapi jika bakteri 
berkembang biak lebih 
cepat daripada aktivitas 
respon imun, maka akan 
terjadi penyakit infeksi 
disertai tanda-tanda in-
flamasi (radang).

Studi menemukan bah-
wa sekitar 40-62% anti-
biotik digunakan secara 
tidak tepat, seperti pada 
penyakit-penyakit yang 
sebenarnya tidak memer-
lukan antibiotik. Untuk 
itu penggunaan antibiotik 
secara rasional dan bijak 
merupakan kunci pengen-
dalian penyebaran bakteri 
yang resisten terhadap an-
tibiotik, dan keterlibatan 
seluruh tenaga kesehatan 
profesional sangat dibu-
tuhkan.

A p a  y a n g  d i m a k s u d 
 dengan resistensi  anti-
biotik?

Resistensi antibiotik ter-
jadi ketika mikroorganisme 
seperti bakteri, jamur, vi-
rus, dan parasit berubah 
ketika terpapar obat anti-
mikroba (antibiotik, anti-
jamur, antivirus, antima-
larial dan antelmintik), 
dimana bakteri sudah tidak 
dapat lagi merespon obat 
yang pada awalnya sensitif 
menjadi tidak sensitif lagi 
terhadap obat, sehingga 
bakteri tidak terbunuh dan 
tidak dapat dihentikan 
perkembangbiakannya. 
Hal ini berarti obat tidak 
lagi efektif bekerja, infeksi 
menjadi lebih sulit dan 
mustahil untuk dikontrol, 
risiko penyebaran kepada 
orang lain juga mening-
kat, lama tinggal di rumah 
sakit  menjadi panjang, 
ditambah biaya ekonomi 
dan sosial mengingat harga 
obat antibiotika semakin 
tinggi golongan yang di-
gunakan untuk terapi pen-
gobatan semakin mahal, 
serta risiko kematian lebih 
besar dua kali lipat dalam 
beberapa kasus penyakit 
infeksi bakteri yang non-
resisten.

Resistensi tidak dapat di-
hilangkan, tetapi dapat di-

perlambat melalui penggu-
naan antibiotik yang bijak. 
Resistensi dapat terjadi aki-
bat penggunaan antibiotik 
yang tidak tepat, misalnya 
kebiasaan pasien yang tidak 
patuh meminum obat anti-
biotik tidak dihabiskan, ti-
dak tepat waktunya, swame-
dikasi (pengobatan sendiri) 
meggunakan antibiotik, bo-
san terlalu lama meminum 
obat, terutama kepatuhan 
penderita penyakit TB Paru 
obat todak boleh sampai 
terlewat apalagi terputus. 

Pencegahan Resistensi 
Antibiotik

Dapatkan obat  hanya 
di sarana Pelayanan Ke-
farmasian yang terpercaya 
dan memiliki izin resmi 
(Apotek,  Rumah Sakit , 
Puskesmas). Pembelian 
obat antibiotik hanya bo-
leh dengan menggunakan 
RESEP DOKTER dan ti-
dak dijual secara bebas.

Gunakan obat antibiotik 
sesuai dengan indikasinya 
yaitu jika sudah jelas ter-
dapat infeksi oleh bakteri 
didalam tubuh. Bagaimana 
cara kita untuk dapat men-
getahui adanya infeksi atau 
tidak? Yaitu dengan cek uji 
laboratorium.

Gunakan obat antibiotik 
sesuai dengan petunjuk 
dan aturan pakai dan waktu 
yang tepat pada etiket obat. 

Buat jadwal waktu untuk 
meminum obat agar tidak 
lupa atau terlewat. Jika 
aturan pakai yang dianjur-
kan oleh dokter adalah:

5 kali sehari maka obat 
diminum setiap 5 jam

4 kali sehari, bagi dengan 
waktu 24 jam menjadi 6 
jam sekali.

Contoh: obat diminum 
pada jam 7 pagi, 1 siang, 
7 sore dan 1 malam

3 kali sehari maka bagil 
waktu 24 jam menjadi 8 
jam sekali.

Contoh: obat diminum 
pada jam 7 pagi, 3 sore 
dan 11 malam

2 kali sehari diminum 
setiap 12 jam sekali.

Contoh: obat diminum 
pada jam 7 pagi  dan 7 
malam

1 kali sehari maka mi-
num setiap hari  di  jam 
yang sama

Pembagian jadwal aturan 
minum bisa disesuaikan 
kembali oleh pasien ses-
uai dengan kenyamanan-
nya.

Tidak menyimpan bah-
kan memiliki  stok obat 
antibiotika di rumah.

Penggunaan antibiotika 
tidak boleh terputus dan 
HARUS DIHABISKAN.

Penyimpanan obat taruh 
ditempat sejuk dan ker-
ing, terhindar dari cahaya 

langsung matahari, dan 
jauhkan dari jangkauan 
anak-anak untuk menjaga 
kualitas obat tetap terja-
min.

Jika terdapat alergi setelah 
meminum antibiotik henti-
kan pengobatan dan segera 
konsultasikan kepada dok-
ter agar dapat diberikan 
terapi pengobatan yang 
sesuai. Bentuk alergi mis-
alnya timbul kemerahan 
pada kulit (ruam), terasa 
panas, gatal, bahkan ke-
luar bintil-bintil merah, 
terjadi pembengkakan di 
area tubuh, sesak, dan lain 
sebagainya.

Jaga pola hidup yang se-
hat untuk menjaga kuali-
t a s  s i s t e m  p e r t a ha na n 
tubuh,  sehingga dapat 
m e n c e g a h  t i m b u l n y a 
gangguan atau penyakit 
yang disebabkan karena 
infeksi bakteri.

Jika Anda belum paham 
mengenai obat dan cara 
penggunaannya maka kon-
sultasikan kepada Apoteker 
setempat. Yuk hati-hati 
gunakan obat. Tanya Obat? 
Tanya Apoteker.

Semoga artikel ini ber-
manfaat untuk para pem-
baca sekalian, Salam se-
makin sehat untuk kita 
semua dari kami Keluarga 
Besar Rumah Sakit Betha 
Medika Sukabumi.(*)

Gunakanlah Obat Antibiotik dengan Bijak 

Ditarget Beres Tahun Depan

Banyak Pemdes Dinilai Lemah Administrasi

Dukung Pemutaran Film G30S/PKI 

Tol Gate Pasar Palabuhanratu Diprotes

 Foto bersama panitia, peserta, dengan narasumber. Narasumber dari Radar Sukabumi, Didiet Rahma Aditya saat 
memperhatikan simulasi yang diberikan kepada seorang peserta 
pelatihan media warga.

Narasumber dari Radar Sukabumi, Didiet 
Rahma Aditya saat memaparkan materi

Peserta menyimak materi yang diberikan nara sumber.Para nara sumber kiri-kanan, Aris Ariansyah, Koordinator BKM Peduli Rakyat 
Kelurahan Jayaraksa, Eny Rustyani, dan Jajang Suryana.

Para peserta saat menyimak materi. 
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TES PENDENGARAN GRATIS 
> Gratis Konsultasi Masalah Pendengaran 
> Gratis Coba Alat Bantu Dengar 
> Peserta Akan Mendapatkan Souvenir*

*SYARAT DAN KETENTUAN BERLAKU

Reservasi: Audiotone Pusat Alat Bantu Dengar 
Jln.Perintis Kemerdekaan NO 24,Cikole,Sukabumi

Tlp/SMS/WA : 0815 1924 8300
CSO : 0815 8907 240

Dukung Pemutaran 
Film G30S/PKI 

DITARGET BERES DITARGET BERES 
TAHUN DEPANTAHUN DEPAN

PEMBANGUNAN LANJUTAN:  
Pembangunan Asrama 
Haji lanjutan di Kompleks 
Pusbangdai Kecamatan 
Cikembar yang sampai 
kemarin (19/9/2017) masih 
dalam pengerjaan.

  

CIKEMBAR- Lembaga Kajian Kebijakan 
dan Transparansi Anggaran Sukabumi (LK- 

2TAS) mengajak masyarakat mengawasi 
pembangunan lanjutan asrama haji yang 
berlokasi di di kompleks Pusat Pengem-
bangan Dakwah Islam (Pusbangdai) Desa 
Sukamulya, Kecamatan Cikembar. Informasi 
yang dihimpun Radar Sukabumi, terakhir 
pembangunan asrama haji itu pada 2015 

silam dengan anggaran sebesar Rp3 miliar 
yang bersumber dari Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat. Saat ini, bangunan setengah jadi 
yang mangkrak selama dua tahun ini tengah 
dalam pembangunan lanjutan. 

  Ketua Divisi Informasi dan Publikasi LK2TAS, 
Bakti Danurhadi mengajak masyarakat untuk 

sama-sama mengawasi gedung ummat itu. 
“Jangan sampai gedung asrama haji itu kembali 
dibangun setengah jadi, soalnya sudah dua 
tahun pembangunannya mangkrak,” jelasnya 
kepada Radar Sukabumi, kemarin (19/9).  

Pembangunan Asrama 
Haji Lanjutan
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PALABUHANRATU-- Me-
nyusul keluarnya perintah Pan-
glima TNI, tentang pemutaran 
film G30S/PKI, pihak Kodim 
06/22 Sukabumi menegaskan 
akan mengikuti perintah pan-
glima untuk memutarkan fi lm 
tersebut seacara serentak di 

setiap koramil. “Sedang kita 
persiapkan untuk pemutaran di 
setiap koramil,” tandas Dandim 
06/22 Sukabumi Letkol (Kav) 
Guruh Prabowo kepada Radar 
Sukabumi, kemarin (19/9). 

Menurut Guruh, pada pemu-
taran fi lm, pihaknya juga akan 
melibatkan unsur masyarakat 
dan pelajar. Keterlibatan ini, 
imbuhnya, akan memberikan 
edukasi kepada masyarakat 
agar tindakan yang dinilai salah 

ini tidak lagi terjadi sampai kali 
ketiganya. 

“Saya pastikan dalam pemu-
taran nanti akan ajak warga, 
pelajar, dan ormas,” ungkapnya. 

Pemutaran fi lm, dinilai san-
gat tepat dilakukan, mengin-
gat potensi kebangkitan ko-
munisme selalu ada disetiap 
wilayah. Apalagi, sejauh ini 
panglima sudah memberikan FOTO:LUPI/RADARSUKABUMI

SUPPORT: Wakil Bupati Sukabumi, Adjo Sardjono memberikan dukungan 
untuk pemutaran Film G30S/PKI secara serentak.

Secara 
Serentak

Tol Gate Pasar Palabuhanratu Diprotes

FOTO:SUBHAN/RADARSUKABUMI

AUDENSI : Puluhan pengemudi ojek dan warga pasar saat mendatangi perusahaan pengelola tolgate palang pintu otomatis 
di pasar semi modern Palabuhanratu, kemarin (19/9).

PALABUHANRATU - Pu-
luhan warga pasar dan ojek 
mengeluhkan adanya tol-
gate atau palang otomatis di 
sekitar Pasar Semi Modern 
Palabuhanratu. Keberadaan 
tolgate dinilai merugikan 
bagi para pengojek karena 
harus membayar retribusi. 
Sementara, bagi warga pas-
ar, keberadaan tolgate dinilai 
mempengaruhi omzet pen-
jualan. Mereka menuntut 
pemerintah segera men-
cabut tolget tersebut dengan 
harapan retribusi dan omzet 
penjualan kembali mening-
kat seperti sediakala.Salah 
seorang warga pasar, Sapnil 
(45) mengaku, keberadaan 
palang otomatis di sekitar 
toko miliknya berdampak 
pada minimnya penjualan 
hingga akhirnya pendapa-
tan dari usaha tersebut kian 
berkurang. Alasannya, para 
pembeli merasa tanggung, 

terlebih harus membayar 
retribusi yang dianjurkan 
pihak pengelola tolgate. 

  “Saya merasa terganggu, 
mengapa tidak sejak ad-
anya tolgate pembeli jadi 
berkurang jumlahnya. Kare-
na itu,  saya minta pihak 
terkait untuk mencabut lagi 
keberadaan tolgate terse-
but,” paparnya kepada Radar 
Sukabumi disela audensi 
dengan pihak pengelola 
tolgate, kemarin (19/9).

   Bahkan, kata Sapnil ke-
luhan adanya tolgate bu-
kan hanya dirinya, warga 
pasar lainnya mengalami 
keluhan sama. Apalagi, hal 
tersebut berkaitan dengan 
hajat warga pasar yang me-
miliki tempat usaha. “Ke-
luhan ini, tidak hanya saya 
pribadi temen-temen yang 
lain juga merasa terganggu 

Banyak Pemdes Dinilai Lemah Administrasi
SUKABUMI  -  L emahnya 

pemahaman perangkat desa 
terhadap adminitrasi pemer-
intah desa (Pemdes), dinilai 
bisa menghambat pemban-
gunan. Menanggapi kondisi 
tersebut,  L embaga Advo-
kasi Masyarakat Pinggiran 
Sukabumi mendorong dinas 
terkait untuk memberikan 
pendampingan secara ber-
kesinambungan. Sehingga, 
proses pembangunan desa 
bisa dirasakan masyarakat. 
“Kondisi seperti ini (lemah 
a d m i n i s t ra s i  re d )  ja n ga n 
sampai dibiarkan. Karena, 
j ika dibiarkan berdampak 
pada pembangunan,” priha-
tin Wakil Ketua Lamps, Amin 
Nursalim kepada Radar Suka-

bumi, kemarin (19/9). 
Menurut Amin, masalah ad-

ministrasi bagi pemerintahan 
desa tidak bisa dianggap se-
pele. Terlebih, setelah adanya 
regulasi bantuan pemerintah 
terhadap desa kian besar, 
sehingga sorotan setiap pihak 
terhadap pemerintah desa 
semakin lebar. “Jika ini tidak 
dibenahi, selain dari lambat-
nya distribusi anggaran bagi 
desa sendiri, peluang perang-
kat desa terjerat hukum pun 
akan terbuka terbuka dan 
itu sangat tidak baik untuk 
proses pembangunan,” ung-
kapnya.

Meski begitu Amin menilai, 
lemahnya pemahaman per-
angkat desa tidak terlepas 

dari bongkar pasangnya per-
angkat di desa itu sendiri. 
Hanya, jika angka kelemahan 
tersebut sampai 50 persen 
harus segera dilakukan pem-
binaan berkesinambungan. 

“Kita tidak menampik, le-
mahnya seringkali didasari 
oleh bongkar pasang per-
angkat. Tapi jika untuk ke-
pentingan pembangunan hal 
itu bukan alasan karena ada 
dinas terkait yang mengurusi 
hal tersebut,” terangnya. 

Sementara itu, Kanit Tipikor 
Polres Sukabumi, Iptu Deni 
Miharja  menjelaskan,  le-
m a h n y a  a d m i n i t r a s i  d i 
pemerintah desa tidak men-

POJOK KESEHATAN POPULER
Oleh : 
Laduna Aniq,S.Farm.,Apt
Apoteker RS Betha Medika

Gunakanlah Obat 
Antibiotik dengan Bijak 

ANTIBIOTIK atau 
antimikroba telah 
digunakan selama 
70 tahun terakhir 
untuk mengobati 
pasien yang me-
miliki penyakit 
menular. Meluas-
nya penggunaan 
obat antibio-
tik yang ti-
dak tepat 
saat ini 
m e n -
jadi an-
caman 
serius 
terha-
d a p 
kese-
hatan 
masyarakat global karena menimbulkan 
berbagai permasalahan seperti pengobatan 
yang kurang efektif, tingginya biaya pengo-
batan, terutama resistensi bakteri terhadap 
antibiotik. Kini, resistensi antibiotik di ber-
bagai belahan dunia semakin berkembang.

Menurut Center for Disease Control and 
Prevention setiap tahun di Amerika Serikat 
sekitar 2 juta orang terinfeksi bakteri yang 
resisten terhadap antibiotik dan setidaknya 
terdapat 23.000 orang meninggal setiap tahun 
karena infeksi. Data WHO menyebutkan pada 
tahun 2014 terdapat 480.000 kasus baru orang 
menderita MDR-TB (Multidrug-Resistant 
Tuberculocis) Paru di dunia. Perkembangan 
resistensi di berbagai belahan dunia dapat 
berdampak kepada kesakitan (morbiditas), 
kematian (mortalitas) dan juga biaya kes-
ehatan.

Apa itu obat antibiotik?
Antibiotik atau antibakteri adalah zat-zat 

kimia yang dihasilkan oleh suatu mikroba 
(bakteri dan fungi) yang dapat menghambat 
perkembangbiakan atau mematikan mikroba 
(kuman) digunakan untuk mengatasi infeksi 
bakteri yang merugikan manusia. Antibiotik 
bisa bersifat bakterisid (membunuh bakteri) 
atau bakteriostatik (mencegah berkembang 
biaknya bakteri) dan termasuk ke dalam 
penggolongan obat keras, dimana obat keras 
hanya dapat diperoleh dengan menggunakan 
resep dokter.

Bagaimana antibiotik bekerja ketika di 
dalam tubuh?

Cara kerja antibiotik ada 5 macam me-
kanisme, Pertama menghambat biosintesis 
dinding sel (menghilangkan kemampuan 
berkembang biak kuman), kedua mempen-
garuhi permeabilitas membran sel sehingga 
menimbulkan kebocoran dan kehilangan se-
nyawa intraseluler, ketiga mengganggu fungsi 
ribosom bakteri, keempat fiksasi subunit 
Ribosom 30 S dan yang kelima mengganggu 
metabolism asam nukleat.

Kapan obat antibiotik digunakan?
Antibiotik digunakan ketika untuk mengo-

bati penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri. Infeksi terjadi bila bakteri mampu 
melewati pertahanan mukosa atau kulit 

biotik dengan Bijak 
IOTIK atau 
oba telah 

an selama 
terakhir 

engobati 
ang me-

penyakit
. Meluas-
ggunaan
ibio-
ti-
t

  DITARGET..Baca Hal 15

  DUKUNG..Baca Hal 15

  TOL..Baca Hal 15

  BANYAK..Baca Hal 15  GUNAKANLAH..Baca Hal 15
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